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Firman Allah dalam Al-Qur’an:
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INNANII ANALLAAHU LAA ILAAHA ILLAA ANAA
FA'BUDNII WA AQIMISHSHALAATA LIDZIKRII
Artinya: “Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan
selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk
mengingat Aku.” (QS. Thaahaa : 14)
Shalat berarti doa, sedangkan doa itu sendiri berarti suatu
. permintaan atau permohonan dari harmba Allah kepada Khalignya,
yaitu Tuhan yang disembahnya dan doa itu merupakan ruh
ibadah. Ini pengertian shalat menurut bahasa.
Sedangkan arti shalat menurut jstilah syara’ (agama Islam),
! jalah suatu tata cara ibadah (persembahan) yang terdiri dari bebe-
,rapa perkataan (ucapan yang berisi doa yang harus diucapkan
: dengan bahasa Al-Qur’an (Arab) dan tidak bisa diganti dengan
! bahasa lainnya) dan beberapa perbuatan (gerakan-gerakan tingkah
! Iaku tertentu) dimulai dengan ucapan “ALLAAHUAKBAR” (takbira-
1tul ikhram) dan duisudahi dengan ucapan “ASSALAAMU “ALAT-
| KUM WARAHMATULLAAHI WABARAKAATUH” (salam); yang
kesemua ucapan dan perbuatan itu dengan syarat-syarat tertentu.
Shalat itu suatu ibadah dalam agama Islam yang perintah
mengerjakannya diterima oleh Nabi Muhammad Saw. sewaktu
ibeliau melakukan perjalanan Isra’ dan Mi'raj dan diterima lang-
isung dari hadirat Allah subhaanahu wata’aglaa (Swt.), berbeda
‘dengan ibadah lainnya seperti shiyam (puasa), zakat dan haji
yang diterima perintahnya melalui perantaraan Malaikat Jibril.
Karena shalat yang harus didirikan itu mempunyai fungsi un-
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tuk mengingat pada Allah Swt. dalam arti yang mencakup seluruh

aspek kehidupan manusia dalam melakukan hubungan antara makh-

luk dengan khaliknya, maka pelaksanaannya telah diatur oleh pene-

rima perintah pertama, yaitu Nabi Muhammad shallallaghu ‘alaihi

wasallam (Saw.) melalui contoh-contoh yang dilakukan oleh beliau.
Sabda Nabi Muhammad Saw. dalam sebuah hadis:

~Je r % £
At . 10 000 A it
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SHALLUU KAMAA RA-AITUMUUNII USHALLIX

Artinya: “Hendaklah kamu kerjakan shalat itu dengan

mengambil contoh bagai caranya aku shalat.”

Selain itu, shalat merupakan amal ibadah yang dampaknya
secara positif bukan hanya sebagai realisasi rasa syukur kita kepada
Allah Swt. serta untuk lebih menanamkan rasa ketakwaan kita
kepada-Nya, tapi lebih dari itu. Jika shalat yang kita lakukan
dengan benar, maka dengan shalat akan mencegah kita dari
perbuatan-perbuatan keji dan kemungkaran, dan lebih dari itu
pula, shalat juga merupakan suatu amal ibadah yang mula
pertama akan ditanya oleh Allah Swt. di hari kiamat di mana dari
evaluasi shalat ini akan ditemukan amal-amal manusia lainnya,
yaitu jika shalatnya baik, amal-amal lainnya akan dipandang baik.
dan jika shalatnya dinilai jelek, amal-amal lainnya pun tentu jelek.

Buku kecil ini mengandung tentang tuntunan shalat dengar.
nama “KUNCI IBADAH” adalah di antara bilangan dari jumlai:
buku-buku shalat yang ada sebelumnya, kami persem-bahkan ke-
pada para pembaca dan yang berminat dengan maksud untuk ilax
membantu bagi yang akan belajar shalat dengan mudah dan prakts

Tentunya tak ada gading yang tak retak, bahwa sesuai dengar:
kemampuan penyusun yang baru seumur jagung, pasti di sana-sirz
masih ada kekurangan-kekurangan dan mungkin banyak salah pa-
sang, maka teguran dan kritikan yang membangun sangat diharapkar
untuk perbaikan selanjutnya. Billaahit taufig wal Hidayah. Aaniin.

Ramadhan 1404 B
PENYUSUN
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BAB I
IMAN, ISLAM DAN IHSAN

A.AGAMAISLAM

Ad-Diirul Islamy atau agama Islam adalah suatu ajaran yang
berujud wahyu Allah yang diturunkan kepada para Nabi dan
Rasul-Nya yang berisi perintah, larangan dan petunjuk-petunjuk
bagi ummat manusia, agar para pemeluknya mendapat kebaha-
giaan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.

Allah Swt. sebagai Dzat pencipta atau Al-Khaliq menurun-
kan ad-diin atau agama dengan suatu nama, yaitu Islam, se-
menjak Nabi Adam ‘alazhissalaam (a.s.) sebagai manusia pertama
di dunia dan merupakan bapak manusia, para nabi berikutnya,
seperti Nabi Nuh a.s., Ibrahim a.s., Musa as., Isa as. sampai
kepada Nabi Muhammad Saw., yaitu nabi kita sekalian kaum
muslimin, dan merupakan penutup bagi sekalian nabi dan rasul
Allah. ]

Ini dibuktikan dengan penegasan Allah Swt. dalam wahyu-
Nya yang tertera dalam Kitab Suci Al-Qur’anul Kariim yang
merupakan sumber pokok dari agama Islam yang diterima oleh
Nabi terakhir. Ayat itu sebagai berikut:

- T

-~ 1t T Lo ZauyF
(Mot r)be j‘;&»‘m /u.»j‘d

INNADDIINA "INDALLAAHIL ISLAAMU

Artinya: “Sesungguhnya agama (ad-diin) pada sisi Allah itu

adalah Islam.” (QS. Ali Imran: 19)

Jadi, hanya ada satu agama saja yang datangnya dari Allah,
yaitu Islam, sekalipun penyebutan istilah “Islam” itu mungkin
berbeda-beda, tetapi yang dimaksud tiada lain Islam juga, yaitu
agama Allah, Tuhan Pencipta alam semesta ini.

Pembedaan istilah itu perbedaan bahasa saja, sebagaimana
kata “buku”, bisa diucapkan “book” dalma bahasa Inggris atau
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Belanda, dapat juga diucapkan: 1 :; (daftarun) atau:
F e ot .
ulfb (kurraasatun) dalam bahasa Arab, yang dimak-
sud ialah buku tulis.

Hal ini dibuktikan dengan adanya suatu dalil nagli dari Al-
Qur’an bahwa para nabi sebelum Nabi Muhammad Saw., agama
yang dipeluknya dan yang dibawanya dari Allah Swt. tiada lain
juga Islam, sekalipun mungkin bunyi aslinya lain tetapi dalam
bahasa Al-Qur’an “Islam” juga namanya. Sebab, sebagaimana
Nabi Ibrahim as. yang bahasanya Ibrani ataupun nabi-nabi dari
Bani Israil seperti Nabi Musa a.s., Nabi Yusuf a.s. dan sebagainya.

Tersebut dalam firman Allah yang tertera dalam Al-Qur’an:

Ay~ £
(vasg '6:!4:“&‘, Vzss 2l Bl

MILLATA IBRAAHIIMA HUWA SAMMAAKUMUL

MUSLIMIINA

Artinya: “Agama (ayahmu semua), yakni Ibrahim. Dialah yang

berikan na na kepadamu semua sebagai semua sebagai kaum

muslimin (para pemeluk agama Islam).” (QS. Al-Haj: 78)

Nabi Ibrahim adalah ayah yang menurunkan bangsa Yahudi
dan bangsa Arab, bahkan secara tegas Nabi Ibrahim adalah nenek
moyang dari Nabi Isa a.s. dan Nabi Muhammad Saw., seperti yang
diungkapkan dalam salah satu bait dari sanjak penyair Arnir
Hamzah yang terdapat dalam kumpulan sanjaknya “Nyanyi
Sunyi” dengan judul “Hanya Satu”, yaitu:

hal,

Bersemayam sempana di jemala g
juriat jelita bapakku Ibrahim
keturunan intan dua cahaya
pancaran putera berlainan bunda
Kini kami bertikai

di antara dua mana mutiara
jauhari ahli lalai menilai

lengah langsung melewat abad
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Dari ayat Al-Qur-an tersebut, nyatalah bagi kita bahwa Nabi
Ibrahim a.s. yang sebutannya beragama Tauhid pada hakekat-
nya juga bergama Istam. Kemudian doa Nabi Yusuf a.s. bin Nabi
Ya’qub a.s. tertera pula bahwa beliau pun beragama Islam.

Firman Allah dalam Al-Qur’an:

< PR
A 21,905 A VU2 s Y e
. )
(Vs ) LLE
2
ANTA WALIYYII FID-DUN-YAA WAL AAKHIRATI,
TAWAFFAANII MUSLIMAN WA ALHIQNII BISHS-
HAALIHIIN
Artinya: “Ya Tuhan, Engkau yang menguasai diriku di dunia
dan di akhirat, matikanlah aku dengan menetapi agama Islam
(menjadi manusia lim) dan per kanlah aku dengan kaum
shalihin (orang-orang yang baik-baik budi pekertinya).”
(QS. Yusuf : 101)
Juga para ahli sihir Fir‘aun yang kalah dalam pertandingan
adu kebolehan dengan mu'jizat Nabi Musa a.s. setelah beriman
kepada Nabi Musa a.s. sewaktu diancam bunuh secara sadis
oleh Fir‘aun, mereka berdoa:

A I I i (o
(w1 :.;-wé.;&,.’;byjjj_\,;@ 21505

ROBBANAA AFRIGH ‘ALAINAA SHABRAA, WATA-
WAFFANAA MUSLIMIIN
Artinya: “Ya Tuhan kami, penuhilah hati kami dengan kesabaran
dan matikanlah kami sebagai pemeluk agama Islam.”
(QS. Al-A'raf, 126)
Juga wasiat Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Ya‘'qub a.s. kepada
putera-puteranya:

L

R 2’ o Z1{”
Cohsaaisa (el nllsisets
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WAWASHSHAA BIHAA IBRAAHIIMU BANIIHI
WAYA'QUUBA, YAA BANIYYA INNALLAAHASH-
THAFAA LAKU-MUDDIINA, FALAA TAMUUTUNNA
ILLAA WA ANTUM MUSLIMUUN

Arinya: “Dengan agama itulah, Nabi Ibrakint a.s. berwasiat
kepada putera-puteranya, demikian pula Nabi Ya’qub a.s.
Katanya, ‘Hai anak-anakku, sesungguhnya Allah telah memilih
agama ini untukmu semua, maka dari itu janganlah kamu semua
mati, melainkan kamu semua tetap menjadi kaum muslimin
(pemeluk Islam).”” (QS. Al-Baqarah : 132)

Dari keterangan tersebut, maka jelaslah bahwa agama Is-

lam adalah satu-satunya agama Allah yang diberikan dan diper-
untukkan bagi ummat manusia sebagai pedoman hidup di dunia
dan di akhirat.

Berbahagialah kita yang hidup di saat ini yang merupakan

ummat Muhammad Saw. yang memeluk agama Allah Swt.,
yakni Islam.

Selanjutnya di tempat yang lain dalam Al-Qur’an Allah Swi.

berfirman:

4
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WAMAN YABTAGHI GHAIRAL ISLAAMA DIINAN
FALAN YUQBALA MINHU WAHUWA FIL AAKHIRATI
MINAL KHAASIRIIN

Artinya: “Bahwa barangsiapa yang mencari agama selain Is-
lam, maka tidak diterima daripadanya, dan orang itu di akhirat
termasuk golongan orang yang merugi.” (QS. Ali Imran : 83)
Agama Islam yang dibawa oleh Nabi penutup, yaitu
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Muhammad Saw. merupakan agama yang telah sempurna,
mencakup isinya dari semua ajaran yang pernah disampaikan
oleh para nabi dan rasul sebelum beliau, yaitu menghilangkan
yang itdak sesuai lagi dengan situasi dan kondisi saat itu, meng-
gantinya dengan hal-hal yang sesuai serta menambah dan
menyempurnakan ajaran-ajaran yang sesuai, sehingga agama
Islam itu dapat diterima dan diterapkan dalam segala waktu
dan tempat sampai akhir zaman. Hal ini dibuktikan dari firman
Allah Swt. dalam Al-Qur’an yang merupakan ayat terakhir
diturunkan yaitu:

5 o R LGS R kTl
Yool .Eég}f&_’...j\’ﬁéé,?j

Al-YAUMA AKMALTU LAKUM DIINAKUM WA
ATMAMTU ‘ALAIKUM NI'MATII WA RADHIITU
LAKUMUL ISLAAMA DIINAA

Artinya: “Pada hari ini Aku (Allah) telah menyempurnakan

untukmu agamamu, juga telah Kucukupkan kepadamu kenik-

matanku, dan Aku telah merelakan bahwa Islam itu menjadi

agamamu.” (QS. Al-Maidah : 3)

Ajaran agama Islam itu berintikan tiga hal, yang satu sama
lein tidak dapat dipisahkan, berkaitan sesamanya dan menjadi
ciri dari seseorang yang benar-benar disebut Muslim.

Inti ajaran Islam itu ialah: Iman (kepercayaannya), Islam
(penyerahan) dan IThsan (kebaikan).

B.IMAN

Iman, ialah kepercayaan dan keyakinan dalam hati yang
dapat mempengaruhi diri seseorang sehingga bertindak mantap
sesuai dengan keyakinannya.

Pengertian iman dalam agama Islam telah dijelaskan oleh
Rasulullah Saw. dalam sebuah hadis sahih yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim. Beliau bersabda:
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AL-IMAANU AQDUN BIL QALB!I WA IQRAARUN
BILLISAANI, WA "AMALUN BIL ARKAANI
Artinya: “Iman ialah mengiktikadkan dengan dengan yakin di
dalam hati, dan mengikrarkan dengan lisan serta mengerjakan
dengan anggota.” (H.R. Muslim)
Darihadis tersebut dapat dimengerti bahwa tidak cukup

dengan mempercayai dan meyakini sesuatu itu dengan hati saja,
tetapi harus diucapkan dengan lisan atau isyarat bagi yang tuna
wicara dan mestilah segala yang diyakini dalam hati dan diucap-
kan dengan lisannya, itu dibuktikan pula dengan perbuatan
anggota badan sesuai dengan yang diyakininya itu.

Iman atau kepercayaan dalam Islam itu ada enam macam,

sesuai dengan yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. dalam
sabdanya, yaitu:

6

e

Hlg ":I\Jls.uw\ucé' <66
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QAALA: FA AKHBIRNII ‘ANIL IIMAANI, QAALA: AN
TU’MINA BILLAAHI WAMALAAIKATIHI, WAKUTU-
BIHI, WARUSULIHI WAL YAUMIL AAKHIRI, WA
TU'MINA BIL QADARI KHAIRIHI WASYARIHI

Artinya: “Kata orang itu (seorang laki-laki yang berpakaian
serba putih dan berambut sangat hitam, yang datang dalam
majelis Rasulullah Saw., di saat beliau sedang memberi pelajaran
pada para sahabatnya), “Terangkaniah kepadaku perihal Iman!’
Sabda Nabi Muhammad Saw., ‘Engkau percaya kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari
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akhir (hari kiamat), dan engkau percaya akan qadar-Nya, Laik
dan buruknya.’” (HR. Muslim).

1. Iman dan Bagian-bagiannya

Enam macam kepercayaan yang harus diyakini dan
dipercayai benar-benar itu, yang merupakan pokok agaid atau
agidah Islamiyah disebut Rukun Iman.

a. Iman Kepada Allah

Pokok dari agama Islam yang utama dan pertama sekali
ialah kita harus mengenal Allah, yaitu bahwa kita wajib percaya
bahwasanya Allah itu adalah Tuhan (sesembahan kita) dan
Dialah Tuhan yang sebenar-benarnya, di mana tak ada Tuhan
yang patut disembah kecuali hanya Allah yang menciptakan
segala sesuatu. Dialah yang mesti adanya, yang awal tiada ber-
mula, dan yang akhir tiada berkesudahan, tiada sesuatupun
yang menyerupainya, Maha Esa (Tunggal) dalam ketuhanan-
Nya, sifat-Nya maupun afal-Nya (pekerjaanNya), Yang Maha
Hidup lagi berdiri sendiri, Maha Mendengar, Maha Melihat, dan
Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Apabila berkehendak atas sesuatu, Dia berkata “jadilah”,
maka sesuatu itu jadi. Dan Dia bercakap-cakap tiada bisu, serta
terjauh dari sifat kekurangan. Tegasnya, Allah itu bersifat dari
segala sifat yang Maha Sempurna, Maha Suci dari sigat-sifat
yang tercela.

b. Iman Kepada Malaikat

Allah Yang Maha Kuasa itu menciptakan makhluk-Nya
yang tercipta dari nur atau cahaya, yaitu malaikat, makhluk
yang tidak sama dengan kita (manusia) tentang sifat dan ben-
tuknya serta pekerjaannya, mereka bukan laki-laki dan bukan
pula perempuan, tiada makan dan tiada minum, tiada tidur
dan tak tampak terlihat oleh mata biasa.

Kita wajib percaya bahwa Allah mempunyai malaikat yang
bersayap, dua-dua, tiga-tiga dan empat-empat. Mereka itu
merupakan pesuruh-pesuruh dari Allah Swt. yang mengurus
segala pekerjaan apa saja menurut perintah Allah. Dan malaikat
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itu adalah hamba Allah yang dimuliakan, tidak pernah mem’
bantah kepada Allah sebarang apa yang ditugaskan kepadanya.

Mereka semua memahasucikan nama Tuhan siang malam
tanpa berkeputusan; masing-masing mempunyai kedudukan
dan tugas tertentu, ada yang memikul Arasy, ada yang menjadi
penyampai wahyu kepada para nabi dan rasul seperti malaikat
Jibril, pembagi rezeki seperti malaikat Mikail, pencabut nyawa
seperti malaikat Izrail, penanya dalam kubur seperti malaikat
Munkar dan Nakir, pencatat amal baik dan amal buruk seperti
malaikat Raqib dan ‘Atid, peniup sangkakala malaikat Israfiil,
penjaga surga malaikat Ridwan, dan penjaga neraka malaikat
Malik.

Kita tidak diperbolehkan menyifati malaikat itu selain
dengan apa yang telah diterangkan oleh syara’ (agama Islam).

c. Iman Kepada Kitab

Untuk mengatur kehidupan manusia, maka telah dititahkan
beberapa aturan dan hukum yang diberikan kepada para rasul
(utusan) Allah yang dikumpulkan oleh tiap-tiap rasul yang
disebut kitab-kitab Allah. )

Kita wajib percaya kepada Allah Swt. telah menurunkan
beberapa kitab kepada utusan-utusan-Nya untuk memperbaiki
dan penuntun bagi manusia tentang agama dan dunia mereka.

Adapaun kitab-kitab itu ialah Zabur diberikan kepada Nabi
Daud a.s., Taurat kepada Nabi Musa a.s., Injil diberikan kepada
Nabi Isa a.s., dan Al-Qur’an diberikan kepada Nabi penutup
para nabi, yaitu Nabi Muhammad Saw.

Al-Qur’an inilah merupakan kitab Allah diturunkan pal-
ing akhir yang memuat semua ajaran yang tercantum dalam
kitab-kitab sebelumnya, seperti syariat agama, hukum dan
akhlak budi pekerti sesuai dengan tempat dan waktu pada
zamannya.

d. Iman Kepada Rasul-rasul Allah

Allah Swt. telah memilih pada suatu masa yang lalu sese-
orang rasul di antara ummat manus:z untuk menyampaikan
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perintah-perintah-Nya kepada manusia yang menjadi
ummatnya berupa perintah-perintah untuk kebaikan di dunia
dan di akhirat.

Kita wajib percaya bahwa Allah yang Maha Bijaksana telah
mengutus beberapa utusan (rasul) untuk menuntun dan menun-
jukkan ummat manusia ke arah jalan yang lurus dengan mem-
beri kabar gembira dan kabar yang menakutkan dengan maksud
agar manusia tidak lagi beralasan membantah kepada Allah
sesudah kedatangan rasul-rasul itu.

Utusan (rasul) Allah itu adalah juga manusia seperti kita;
bedanya mereka adalah manusia pilihan yang menerima
wahyu dari Allah. Mereka juga makan-minum, beristeri,
beranak, berniaga dan sebagainya.

Karena rasul itu bertugas menyampaikan ajaran dari Allah
(wahyu), mereka itu semua bersifat benar (ash-shiddiig), bukan
pendusta (al-Kidziib), lurus (jujur = al-amaanah) dapat dipercaya,
menyampaikan segala apa yang diperintahkan Allah (at-tabliigh)
serta cerdas pandai (al-fathaanah) memahami dan dapat

. memahamkan orang, mengerti dan dapat mengartikan kepada
orang lain.

Untuk lebih meyakinkan manusia yang menerima ajarannya,
para rasul diberi kelebihan berupa mu’jizat, yaitu sesuatu yang
luar biasa dari adat kebiasaan yang hanya lahir di tangan rasul.

Para rasul itu juga bisa menderita, tapi tidak sampai mengu-
rangi martabat kerasulannya, dan mereka terpelihara dari dosa
(ma’shum).

Tiap masa (zaman) ada seorang rasul di mana orang yang
pada zaman itu harus turut dan mengikuti ajaran rasul yang ada
pada saat itu; apabila kemudian datang seorang rasul lagi setelah
yang pertama tiada, orang di zaman itu harus mengikuti rasul
yang ada pada saat itu; tidak diperbolehkan berpegang pada ajaran
rasul yang terdahulu. Oleh karena Nabi Muhammad Saw. adalah
rasul yang penghabisan, berarti semua manusia di dunia ini wajib
beriman dan mengikuti ajaran Nabi Muhammad Saw.

Di dalam Al-Qur‘an disebutkan sebahagian nama-nama
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para rasul itu, yaitu : Adam, Idris, Nuh, Hud, Shaleh, Ibrahim,
Isma’il, Ishaq, Ya'qub, Yusuf. Luth, Ayyub, Syu’aib, Musa,
Harun, Dzulkifli, Dawud, Sulaiman, Ilyas, Ilyasa’, Yunus,
Zakaria, Yahya, Isa dan Muhammad ‘alaihimushshalaatu
wassalaam.

Dan di antara rasul-rasul itu ada yang tiak dikisahkan oleh
Allah kepada kita.

e. Iman Kepada Hari Akhir (Kiamat)

Hari akhir (kiamat) ialah hari yang penghabisan sekali,
berarti tak ada lagi siang maupun malamnya. Pada masa itulah
sekaian makhtuk Allah akan binasa dan sekalian manusia akan
dibangkitkan kembali dari kuburnya untuk diperiksa segala
amal yang baik dan amal yang jahat masing-masing.

Kita wajib percaya akan datangnya masa itu, yaitu hari kiamat
dan segala apa yang terjadi di hari itu, seperti akan hancurnya
alam ini, begitu juga segala yang telah diterangkan oleh Rasulullah
Saw. kepada kita seperti bangkit dari kubur, mahsyar, hisab
(pemeriksaan), saat pembalasan, neraka, surga dan sebagainya.

Keputusan terakhir dari pengadilan Yang Maha Adil itu
berupa: dari antara mereka manusia ada yang masuk neraka
kekal selama-lamanya, yaitu bagi orang kafir dan musyrik, tetapi
ada pula yang akhirnya dapat keluar dari neraka, yaitu orang
mukmin yang maksiat, dan sebagian lagi masuk surga, tempat
bahagia selama-lamanya, kekal di dalamnya bagi orang-orang
mukmin yang benar.
£ Iman Kepada Qadha dan Qadar

Segala yang telah terjadi, sedang terjadi dan akan terjadi,
semua telah ditentukan oleh Allah; jahat maupun baik.

Kita wajib percaya bahwasanya Allah itu akan menjadikan
segala sesuatu, memerintah dan melarang; perintahnya pasti
dan tentu, sesuatu telah ditentukan dahulu sebelum terjadinya
menurut kehendak dan kemauan Allah.

Semua amalan dari hamba Allah itu sebenarnya menurut
Qadha dan Qadar dari Allah, dari ketentuan Allah. Adapun

10 . Kunci Ibadah



bagi hamba Allah hanyalah boleh berikhtiar sekuat tenaga.
Dengan demikian, kepastian (takdir) itu memang dari Allah
secara mutlak. Sedang usaha pekerjaan itu dari hamba Allah.

Kita telah diberi akal dan pikiran merupakan alat untuk
melaksanakan perintah-perintah Allah, sehingga kalau ada
sesuatu kebaikan memang dari Allah, tetapi kalau ada kejahatan
atau keburukan, ini dari diri kita sendiri, sebab Aliah memang
maunya baik, tinggal kita saja dapatkah kita mempergunakan
akal kita apa tidak. Jadi, dengan beriman kepada Qadha dan
Qadar, mendorong kita untuk selalu berusaha dan berikhtiar
sekuat tenaga kita, tidak berarti harus pasrah menyerah kalah
tanpa ikhtiar dan usaha apa-apa.

C.ISLAM

Islam berarti penyerahan, yaitu penyerahan diri secara utuh
krepada Allah Swt. dengan berbakti kepada-Nya untuk mem-
peroleh keselamatan di dunia maupun di akhirat.

Kalau iman pokok-pokok kepercayaannya terletak pada
keyakinan yang teguh dalam hati mesti dibuktikan dengan ikrar
pernyataan lidah dan perbuatan anggota, maka dengan Islam
ini juga mempunyai sendi-sendinya sebanyak 5 (lima) macam
dan disebut sebagai rukun Islam, yang merupakan realisasi dari
iman dalam bentuk perbuatan.

Tentang pengertian Islam, telah diajarkan oleh Rasulullah
Saw. kepada kita dengan sabdanya, sebagaimana disampaikan
kepada seorang laki-laki berpakaian serba putih dan berambut
sangat hitam yang datang di majelis Rasulullah Saw. (laki-laki
itu sebenarnya malaikat Jibril a.s. yang datang mengajar pada
Nabi Saw.). Kata laki-laki itu: “Wahai Muhammad, katakanlah
padaku dari hal Islam"’ Maka jawab Rasulullah Saw.:

\ Z /)1 ﬂ)cﬂ)ﬂ o //,/ /g yr
f;éss@\:;sss" S ebss

:./ ze I// ,‘U\\:ﬂ‘éﬁ //La‘
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Al ISLAAMU AN TASYHADA AN LAA ILAAHA
ILLALLAAHU WA ANNA MUHAMMADAN RASUU-
LULLAAHI, WA TUQIIMUUSHSHALAATA, WA
TU'TIYAZZAAKATA, WA TASHUUMA RAMADHAA-
NA, WA TAHUJJAL BAITA iNISTATHA'TA ILAIHI
SABIILLAN
Artinya: “Islam, ialah engkau menyaksikan bahwa tiada Tuhan
melainkan Allah dan bahwa Muhammad Saw. itu utusan Allah,
engkau menegakkan shalat, engkau memberikan 2akat, engkau
shiyam Ramadhan dan engkau berhaji ke Baitullah bila engkau
kuassa ada jalan ke sana.” (HR. Muslim)
Jadi, sendi-sendi Islam atau rukun Islam itu ada 5 perkara:

1. Mengucapkan dua kalimat syahadat,

2. Menegakkan/mendirikan shalat,

3. Mengeluarkan/membayar zakat,

4. Bershiyam Ramadhan dan

S. Pergi haji.

1. Dua Kalimat Syahadat
Syahadat berarti kesaksian atau pengakuan. Yaitu

pengakuan (kesaksian) bahwa:

a. Bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang patut disembah dengan

sebenamya kecuali Allah, ini disebut syahadat tauhid.
b. Bersaksi bahwa Nabi Muhammad Saw. itu sebenarnya utusan
Allah kepada sekalian manusia; ini disebut syahadat rasul.

Dua kalimat syahadat itu berbunyi:

AB\J.}/K:/‘}S }/'//)L ly’dlﬂ' .1(;3

ASY-HADU AN LAA ILAAHA ILLALLAAHU, WA ASY-
HADU ANNA MUHAMMADAN RASUULULLAAHI
Artinya: “Aku bersaksi bahwasanya tiada Tuhan yang patut
disembah dengan sebenarnya kecuali Allah. Dan aku bersaksi
bahwasanya Muhammad itu pesuruh Allah.”
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Kriteria yang pertama bagi seseorang yang disebut Muslim
ialah bersedia dengan mengucapkan ikrar dua kalimat syahadat
ini dengan penuh keikhlasan dan kesadaran hati.

Secara lahiriyah, dengan pengucapan dua kalimat syahadat
itu dengan lidahnya, berarti seseorang kita kenal sebagai Mus-
lim, adapun urusan hatinya terserah kepada Allah Swt. Yang
Maha Mengetahui urusan yang gaib (yang tak tampak) atau
yang syahadah, yang lahir (yang tampak).

Pengucapan dua kalimat syahadat ini merupakan ikrar
yang fundamentil (mendasar) bagi seorang Muslim dan sebagai
pengejawantahan kepribadian Muslim yang sebenarnya, sebab
ia tidak mau menyembah apapun selain Allah, dan ini kesaksian
yang sebenarnya, kemudian kesaksian bahwa Nabi Muhammad
Saw. adalah utusan Allah.

Selanjutnya pengucapan syahadat itu diucapkan ber-
ulangkali setiap hari di saat ia melakukan shalat dan pada ke-
sempatan lainnya.

Dengan diucapkannya syahadat untuk pertama kalinya
seseorang secara lahir telah dinyatakan sebagai Muslim. Apabila
diucapkan dengan benar dan yakin, berarti dia telah melakukan
sumpah setia di hadapan Allah, bahwa hanya Allah yang ia
sembah, bahwa Nabi Muhammad Saw. adalah panutan hidup-
nya dalam beragama.

Selanjutnya bukan syahadat saja yang diucapkan, melain-
kan sendi-sendi lainnya harus dilaksanakan, shalatnya, shiyam-
nya, zakatnya dan juga hajinya jika ada kemampuan sebagat
penyempurnaan rukun Islam.

2. Mendirikan Shalat

Shalat adalah merupakan penyerahan mutlak manusia Mus-
lim kepada Allah Yang Maha Esa yang wajib dilakukannya
sebanyak 5 kali sehari semalam dengan tulus ikhlas sebagai
pembuktian keimanannya.

Seorang Islam (Muslim) wajib mendirikan shalat 5 kali seharj
semalam, yaitu pada 5 waktu:
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. Shalat Shubuh, sebanya 2 rakaat, waktunya saat terbit fajar

hingga terbit matahari.

Shalat Zhuhur, sebanyak 4 rakaat, waktunya saat matahari

tergelincir ke barat hingga bayang-bayang sesuatu benda

sama panjang dengan bendanya.

Shalat Ashar, sebanyak 4 rakaat, waktunya saat bayang-

bayang sesuatu benda sama panjang dengan bendanya

hingga terbenam matahari. .

Shalat Maghrib, sebanyak 3 rakaat, waktunya saat terbenam

matahari hingga hilangnya teja merah di sebelah barat.

Shalat Isya, sebanyak 4 rakaat waktunya saat hilangnya teja

merah hingga terbit fajar di waktu pagi (Shubuh).
Kewajiban melakukan shalat ini memang secara mutlak

dituntut dan merupakan syarat wajib bagi shalat 5 waktu, yaitu
bagi seseorang yang telah:

1.

N

w

~

Islam, berarti bagi yang belum Islam dengan menyatakan diri
memeluk agama Islam dengan cara mengucap syahadat (dua
kalimat syahadat), tidak diwajibkan shalat. Apabila telah
menyatakan Islam, maka ia terkena kewajiban untuk shalat
§ wakty, tak ada satu alasanpun untuk membebaskan diri
dari shalat, kecuali yang telah ditetapkan oleh syara’ (agama
Islam).

Suci dari haid dan nifas, khusus bagi wanita. Selagi masih
dalam keadaan haid (menstruasi = darah bulanan) atau nifas
(darah yang keluar setelah melahirkan), maka seorang
perempuan dibebaskan dari shalat tanpa kewajiban
menggadha (mengganti) di waktu suci, lain, halnya kalau ia
bershiyam, maka ia wajib menggadhanya kalau telah suci.

. Berakal sehat. Bagi akalnya yang tidak waras, tidak ada kewa-

jiban untuk shalat.

Baligh (sampai umur dewasa), yaitu bagi mereka yang telah
berumur sampai 15 tahun atau telah keluar sperma (air mani),
atau telah bermimpi bersetubuh atau mulai keluar darah haid
(menstruasi) bagi perempuan. Namun demikian, semenjak
usia 7 tahun bagi kanak-kanak, orang tua menyuruhnya
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melakukan shalat untuk melatih agar terbiasa.

5. Sampainya seruan (dakwah) tentang perintah Rasulullah
Saw.; maka jika satu saatpun ia belum menerima perintah
itu, ia tak wajib shalat sekalipun sampai mati. Urusan
selanjutnya adalah terserah pada kemurahan Allah Swt.

6. Dalam keadaan jaga, bukan sedang tidur atau sedang sadar
bukan lupa.

7. Bagi mereka yang melihat dan mendengar, artinya apabila
sejak lahir sudah buta dan tuli, ia tidak wajib shalat. Sebab,
tidak ada kesempatan baginya untuk mempelajari hukum-
hukum agama (syara’).

Dari keterangan tersebut, maka seseorang yang telah menya-
takan dirinya Islam, wajib baginya mendirikan shalat, kecuali '
apabila termasuk dalam halangan-halangan yang telah digaris-
kan oleh syara’.

Selanjutnya, tentang kaiftyah shalat dan amaliyah shalat
selengkapnya dijelaskan dalam buku ini pada halaman-halaman
di belakang. .

3. Membayar Zakat )

Agama Islam telah mengatur bagi pemeluknya bahwa ia
diwajibkan membayar sebagian dari harta miliknya, baik berupa
binatang ternak, benda maupun bahan makanan. Pembayaran
ini dinamakan zakat, sebab mempunyai maksud agar harta
miliknya itu menjadi suci karena padanya ada hak yarg harus
diterima oleh mustahignya (yang berhak), yaitu orang-orang yang
perlu mendapat bantuan seperti umpamanya fakir dan miskin
serta beberapa orang yang telah ditetapkan oleh Allah Swt.

Adapun harta benda yang wajib dizakatkan itu
(dikeluarkan zakatnya) ialah:

1. Perak, jika jumlahnya minimal (mencapai nishab) 200 dirham
atau sekitar 625 gram.

2. Emas, jika jumlahnya minimal 20 mitsqal atau sekitar 95
sampai 100 gram.

3. Harta perniagaan (tijarah), jumlahnya seperti senilai perak
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atau emas menurut modainya.
Perak, emas dan harta perniagaan dikeluarkan zakatnya
setelah berjalan 1 tahun, sebanyak masing-masing 2 1/2
persen.
Hasil pertanian, jumlahnya minimal 5 wasaq atau sekitar 960
kg, dikeluarkan zakatnya 10 % setiap kali panen yang
pengairannya dari air sungai atau hujan; atau 5 % jika
irigasinya (pengairannya) dengan biaya yang mahal.
Binatang ternak, yang waijib dikeluarkan zakatnya:
a. Unta, jika jumlahnya minimal 5 ekor, zakatnya seekor kam-
bing.
b. Kerbau/sapi, jumlahnya minimal 30 ekor, zakatnya seekor
kerbau/sapi yang berumur 1 tahun lebih.
¢. Kambing, jumlah minimalnya 40 ekor, zakatnya seekor
kambing yang berumur 2 tahun lebih. . .
Binatang ternak dikeluarkan zakatnya setelah satu tahun dimiliki
yang digembalakan di padang bebas atau dengan cara lain.
Hasil tambang dan harta karun (terpendam), dikeluarkan
zakatnya begitu didapat yang jumlahnya minimal serupa
dengan harga/ nilai emas atau perak, zakatnya 20 %.
Zakat yang dikeluarkan itu diperuntukkan bagi orang-orang

yang memerlukan bantuan, sesuai dengan ketentuan dari Al-
lah Swt., yaitu bagi 8 golongan (ashnaf):

-

@ oA w

® N

. Fakir, orang yang hidupnya serba sengsara.
2.

Miskin, orang yang penghasilannya tiada menentu, tiada
mencukupi untuk keperluan hidup.

. Amil, pengurus zakat.

Muallaf, orang yang diharapkan keislamannya.

. Rigab, orang yang terbelenggu dalam perbudakan agar dapat

bebas karenanya.
Sabilillah, untuk keperluan agama Istam.
Tbnu Sabil, bagi musafir yang kehabisan bekal.
Gharim, yaitu orang yang dihimpit oleh utang.
Selain harta milik yang dalam istilah zakatnya dinamakan
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zakatul maal, zakat harta benda, diwajibkan bagi muslim yang
kaya raya dengan hartanya itu, ada pula zakat yang mengenai
badan setiap muslim, yaitu zakat fitrah atau zakat diri.

Zakat fitrah ini dikeluarkan hanya pada saat setelah akhir
Ramadhan, di mana dengan zakat fitrah ini dimaksudkan untuk
membersihkan diri orang yang bershiyam dari cela-cela yang
mengurangi nilai shiyamnya yang diperuntukkan buat makanan
bagi fakir dan miskin agar ikut serta merasakan kegembiraan
orang-orang muslim yang baru lepas (usai) shiyamnya satu bulan.

Zakat fitrah ini berupa makanan pokok yang dibayar setiap
jiwa satu sha’ atau 2 1/2 kg atau dapat juga diganti uang sehar-
ga 2 1/2 kg bahan makanan pokok itu.

Yang wajib mengeluarkan zakat fitrah, ialah seorang yang
beragama Islam yang hidup sebelum Idul Fitri bagi yang mem-
punyai kelebihan bahan makanan. Dengan demikian, orang
miskin tidak terkena kewajiban bahkan berhak menerimanya.

Jadi, zakat fitrah itu hanya diberikan khususnya untuk 2
golongan orang, yaitu fakir dan miskin saja sesuai dengan
petunjuk Rasulullah Saw.

Adapun orang-orang yang kaya, atau yang telah punya
penghasilannya sendiri, orang yang kafir sama sekali tak terge-
rak hatinya terhadap Islam bahkan anti pati, orang yang menjadi
tanggungan orang yang berzakat dan keluarga Bani Hasyim
tidak berhak menerima zakat.

4. Shipam Ramadhan

Shiyam atau shaum ialah menahan diri dari makan dan
minum serta bercampur suami isteri di siang hari dari mulai
terbit fajar hingga terbenam matahari.

Selain menahan diri dari makan minum dan bercampur suami
isteri, diharuskan pula kita menjaga lidah dari ucapan-ucapan
yang tak patut diucapkan, telinga kita dari mendengarkan
omongan yang tidak baik, mata kita dari melihat yang tak pantas,
tangan dan kaki kita dari laku yang buruk, tegasnya seluruh
anggota badan juga harus dijaga selama masa melakukan shiyam.
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Shiyam Ramadhan bagj kaum muslimin dilakukan setiap tahun
satu bulan penuh yang adakalanya 30 hari, adakalanya 29 hari.

Shiyam ini bukan sekali-kali jenis pertapaan yang melelahkan
dan menghabiskan semua energi yang ada pada badan manusia,
namun tetap dalam ukuran bagi setiap orang yang telah baligh
mampu melakukannya.

Cara melakukan shiyam, yaitu berniat dalam hati di malam
Ramadhan, bahwa besoknya akan melakukan shiyam; dan di
malam hari itu kita makan sahur, sekedar penjagaan agar di
siang harinya tidak terlalu payah menahan lapar, maka seyog-
yanya agar makan sahur itu sebaiknya pada dua pertiga malam
atau kira-kira seperempat jam menjelang waktu Shubuh.

Di siang hari, agar benar-benar menjaga diri dari perbuatan-
perbuatan yang sia-sia agar shiyam kita terpelihara dari cacat
yang mengurangi kesempurnaan shiyam. Selama melakukan
shiyam agar diperbanyak membaca Al-Qur’an di malam hari,
dapat pula di siang hari, melakukan shalat tarawih setelah shalat
Isya, banyak berdzikir (ingat) pada Allah Swt., beristighfar
{minta ampunan) pada Allah Swt., dan banyak bersedekah.

Shiyam dapat batal (rusak) karena 2 hal :

1. makan minum dengan sengaja,

2. bercampur suami isteri dengan sengaja di siang hari.

Shiyam wajib dilakukan oleh setiap muslim kecuali bagi yang
berhalangan, tidak diwajibkan, yaitu :

1. Bagi orang yang sakit, orang musafir dan wanita yang haid,
tetapi harus diganti bershiyam di hari lain setelah tidak
berhalangan lagi.

2. Bagi perempuan yang mengkhawatirkan akan kandungan-nya,
yang menyusui dan orang tua renta serta orang yang bekerja
berat, tapi harus membayar fidyah berupa memberi makan
seorang miskin setiap harinya sebanyak 1/2 kg makanan pokok.

Selain shiyam Ramadhan yang diwajibkan setiap muslim yang
beriman sebulan penuh setiap tahun, dianjurkan pula melakukan
shiyamus sunnah, tidak wajib, namun siapa melakukannya mem-
peroleh pahala, tapi kalau tidak melakukan tidak berdosa, yaitu :
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1. Shiyam 6 hari di bulan Syawwal, yang dimulai pada hari ke-
dua setelah hari Raya Fitri, boleh berurutan atau berselang
seling asal di bulan Syawwal.

2. Shiyam Asyura, pada tanggal 10 Muharram.

3. Shiyam Tasu’a, pada tanggal 9 Muharram.

4. Shiyam hari Senin dan Kamis.

5. Shiyam 3 hari setiap bulan Qamariyah, yaitu tiap tanggal 13,
14 dan 15.

6. Shiyam Nabi Dawud, sehari shiyam sehari tidak.

7. Shiyam di bulan Sya‘ban.

8. Shiyam Arafah.

Ada beberapa hari di mana orang dilarang keras (haram)
untuk melakukan shiyam yaitu :

1. Pada 3 saat yalah: 1) Tanggal 1 Syawwal (hari Raya Idul Fi-
tri), 2)-Tanggal 10 Dzulhijjah (hari Raya Qurban), dan 3) Hari
tasyriq (tanggal 11, 12 dan 13 Dzulhijjah).

2. Shiyam hanya di hari Jum'at saja.

3. Shiyam terus, yaitu shiyam setiap hari tanpa diselingi berbuka
lagi (selain 1 bulan Jd° bulan Ramadhan).

4. Hari syak.

5. Haji Ke Baitullah
Bagi seorang muslim yang mempunyai kemampuan
hartanya (bekal yang cukup untuk pergi dan yang ditinggalkan),
sehat badannya, aman perjalanan dan ada kendaraan; maka
ia diwajibkan sekali umur hidupnya untuk beribadah haji ke
Mekkah untuk mengunjungi Baitullah guna melakukan bebe-
rapa ibadah yang telah ditentukan oleh agama (syara’).
Ketentuan ibadah haji yang sama sekali tidak boleh diting-
galkan; yang apabila ibadah itu ditinggalkan tidak bisa diganti
melainkan harus dikerjakan, disebut rukun haji, meliputi:
1. Ihram, berpakaian serba putih (tak berjahit bagi laki-laki)
yang merupakan niat mulai berhaji.
2. Thawaf, yaitu mengelilingi Ka'bah tujuh kali.
3. Sa'i, ialah berlari-lari kecil pulang balik antara Shafa dan
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Marwa tujuh kali.

4. Wukuf (berhenti) di padang Arafah. (berhenti dan bermalam
di sana).

5. Bercukur.

Selain itu, ada juga ketentuan ibadah dalam haji yang
apabila ditinggalkan harus diganti dengan dam (denda) berupa
menyembelih hewan yang disebut wajib haji, yaitu:

1. Ihram dari migat (tempat dan waktu tertentu).

2. Bermalam di Muzdalifah, setelah siangnya wukuf di Arafah.

3. Melontar Jumratul Aqabah dengan batu-batu kecil (batu keri-
kil).

4. Melontar tiga jumrah.

5. Bermalam di Mina.

6. Thawaf Wada’ (pamitan sewaktu akan meninggalkan Mek-
kah).

7. Menjaga diri dari larangan-larangan dalam haji.

Adapun larangan-larangan yang tak boleh dilanggar,
misainya: ’

1. Memakai pakaian yang berjahit (bagi laki-laki) sewaktu ihram,

2. Memakai wewangian (harum-haruman),

3. Bercukur atau memotong kuku sebelum thawaf, sa’i dan wu-
kuf,

4. Bercampur suami isteri,

5. Berburu binatang, dan sebagainya.

Bersamaan pula dengan ibadah haji, ialah ibadah umrah
yang merupakan haji kecil, hanya bedanya umrah dapat
dikerjakan di sembarang waktu, tidak harus di musim haji (di
bulan Dzulhijjah), boleh di luar waktu musim haji dan juga
cukup dikerjakan sekali seumur hidup.

Hanya saja keduanya, haji dan umrah memang merupakan
suatu kewajiban yang telah ditentukan oleh Allah Swt. untuk
melakukannya bagi yang ada kemampuan jalan ke sana.
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D.IHSAN

Ihsan, berarti kebijaksanaan atau kebaikan.

Dengan iman dan Islam sebagaimana diterangkan terdahu-
lu, maka akan lahirlah manusia yang berbuat baik secara atoma-
tis (dengan sendirinya). Apabila imannya itu benar-benar diha-
yati akan menimbulkan kesadaran jiwa dan menimbulkan him-
mah (semangat kuat) untuk mengamalkan ajaran Islam, rukun
demi rukun dengan penuh rasa tanggung jawab karena Allah
semata, tidak karena yang lain.

Dengan iman dan Islam yang telah mendarahdaging itulah
seorang muslim akan senantiasa melakukan amal saleh setiap saat.
Inilah yang disebut Ihsan sebagai watak (karakter) seorang muslim.

Tegasnya, ihsan merupakan perwujudan atau pengejawan-
tahan dari iman dan Islam.

Untuk pengertian ihsan secara jelas adalah sebagaimana
diterangkan oleh Rasulullah Saw. atas pertanyaan seorang lelaki
yang datang di majlis Rasulullah Saw. dengan berpakaian serba
putih sedang rambut di kepalanya hitam pekat, yaitu :

Vo RS T
WSS 6 plzsez 21836

e I //,/’,,//, by s %
(gu)ﬂb-;is\;éj&)ol/aéjd;\{

QAALA, FA AKHBIRNII ‘ANIL IHSAANI! AN TA’-
BUDALLAAHA KA-ANNAKA TARAAHU, FA-IN LAM
TAKUN TARAAHU FA-INNAHU YARAAKA

Artinya: “Berkatalah laki-laki itu, ‘Maka beritahukanlah kepa-
daku hakekat dari IThsan! Rasulullah Saw. menjawnib, ‘Berbuatlah
ibadah (menyembah)-kepada Allah Swt. sekana-akan engkau meli-
hat-Nya, dan apabila engkau tidak melihat-Nyaa, sesungguhnya
Dia (Tuhan) selalu melihat engkau.”

Apabila orang selalu berbuat sesuatu dengan kesadaran bahwa
ia selalu diamati dan diawasi oleh Allah Swt., maka tentulah ia
akan berbuat dengan perbuatan yang diridhai oleh Allah Swt.
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Inilah pengertian ihsan yang merupakan mata rantai dari
iman dan Islam, dan ia juga sebagai ukuran bagi seseorang
muslim dan mukmin.

Dari ketiga pengertian iman, Islam dan ihsan itulah seorang
muslim benar-benar dituntut untuk menjadikan dirinya sebagai
hamba Allah Swt., sehingga ia akan menjadi orang yang
muttagiin (selalu bertakwa), menjaga diri, mukmin (benar-benar
dalam golongan orang yang beriman, muslim (yang berserah
diri hanya kepada Allah, baik hidupnya maupun matinya
karena Allah), muhsin (senantiasa berbuat kebaikan beramal
saleh), dan kesemuanya itu didasarkan atas mukhlis (penuh
keikhlasan semata-mata dengan hati yang putih, suci bersih
karena Allah Swt).
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BABII
SHALAT

A. ARTI SHALAT =

Shalat berasal dari kata shallag = M yang berarti ber-
doa dan mendirikan sembahyang.

Sebenarnya istilah sembahyang kurang tepat kalau dipakai
untuk mengartikan atau menerjemahkan kata shalat itu, sebab
sembahyang yang berasal dari bahasa Sanskerta yang terdiri
dari dua suku kata yang disatukan, yaitu: sembah dan Hyang
yang berarti: menyembah dan memuja Hyang atau Dewata.

Agama Islam tidak mengajarkan pada pemeluknya untuk
menyembah dan memuja Dewata (Hyang), tetapi Islam meng-
ajarkan kepada umatnya untuk menyembah dan memuja serta
taat dan berbakti hanya kepada Allah Swt. saja, sebagaimana
firman Allah dalam Al-Qur’an yang artinya: “Padahal mereka
tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan
ketaatan kepada-Nya dalam menjalankan agama yang lurus dan
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan
demikian itulah agama yang lurus.” (QS. Al-Bayyinah: 5)

Sebagaimana shiyam atau shaum untuk perkataan puasa,
yang juga berasal dari bahasa Sanskerta dan juga terdiri dari
dua suku kata yang disatukan, yaitu upa dan wasa. Upa berarti
butiran nasi, wasa berarti meninggalkan atau menjauhi, sehing-
ga artinya menjadi: meninggalkan atau menjauhi nasi. Nasi
untuk kebanyakan penduduk Indonesia adalah merupakan ma-
kanan pokok yang mengenyangkan, sehingga puasa berarti
meninggalkan segala yang mengenyangkan.

Baik istilah “sembahyang” maupun “puasa” menurut arti
tersebut dalam tata cara peribadatan Islam tidaklah sama
dengan tata cara shalat dan hiyem. Kalau kata sembahyang
untuk shalat dan kata puasa untuk shiyam masih dipakai baik
dalam tutur kata orang Islam sehari-hari maupun dalam tulisan-
tulisan di buku-buku agama ataupun majalah dan sebagainya,
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itu hanyalah karena sudah “salah kaprah” saja.

Namun demikian, hendaknya kita lebih tepat menggunakan
kata “shalat” untuk istilah sembayang, dan kata “shivam” atau
“shaum” untuk istilah puasa. Hal ini selain kita menggunakan
bahasa aslinya, yaitu bahasa Al-Qur’an yang jika diterjemahkan
ke dalam bahasa lain, bahasa Indonesianva misalnya atau
bahasa lainnya, itu tidak akan tepat betul, malah terkadang bisa
jauh dari yang dimaksud.

Secara kebetulan bahasa Al-Qur’an berbahasa Arab, karena
memang Al-Qur’an diturunkan kepada seorang nabi yang
terakhir, yaitu Nabi Muhammad Saw. baik beliau maupun
ummatnya waktu itu berbangsa dan berbahasa Arab pula. Tapi
bahasa Arab Al-Qur’an itu sangat halus dan mengandung arti
yang dalam serta luas dibandingkan dengan bahasa Arab biasa
atau sehari-hari penduduk negeri Arab sendiri.

Maka dengan mempergunakan istilah shalat untuk kata
sembahyang dan istilah shiyam atau shaum untuk kata puasa
bukanlah berarti kita akan menjadi sok Arab atau ke-Arab-
araban, sama sekali tidak.

Sehingga dalam buku ini, hanya akan kita dapatkan istilah
shalat yang merupakan suatu ibadah atau pengabdian kita ter-
hadap Allah Swt. sebagai realisasi dalam mengingat kepada
Allah (dzikrullah), menyatakan rasa terima kasih (tasyakkur) atas
segala nikmat yang kita terima dan juga sebagai realisasi dalam
menyatakan rasa ketakwaan dan ketaatan kita kepada-Nya.

B.MACAM SHALAT
Shalat itu terbagi atas 2 macam :

1. Shalat Fardhu atau shalat wajib.

2. Shalat nawafil atau shalat tathauwu’ atau shalat sunnah.
Shalat fardhu (wajib) dibagi menjadi 2 macam:

1. Shalat Fardhu ‘ain. Misalnya shalat yang dilakukan 5 {lima)
kali sehari semalam seperti: Zhuhur, Ashar, Naghrib, Isya dan
Shubuh.

Disebut dengan fardhu ‘ain karena merupakan kewajiban
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yang harus dilakukan oleh setiap orang Islam, baik laki-laki
maupun perempuan, yang berakal sehat, baligh (sampai
umur tertentu), bersih dari haid dan nifas bagi wanita. Menu-
rut ilmu Fikih, hukum fardhu ‘ain disebutkan bahwa barang-
siapa meninggalkan berdosa (disiksa) dan barangsiapa
mengerjakan berpahala. /

. Shalat fardhu kifayah. Misalnya shalat atas jenazah.

Disebut Fardhu kifayah, karena merupakan satu kewajiban
yang apabila suatu pekerjaan telah dilakukan oleh sebagian
orang, maka gugurlah bagi sebagaian yang lain.

Shalat sunnah (tathawwu’) terbagi atas 2 macam:

shalat fardhu yang lima.

Shalat 5i nawafil, yaitu shalat sunnah yang berdiri sen-
diri, ada yang dikerjakan bersama-sama {jama‘ah). Shalat
sunnah ini ada yang dilakukan karena ada sebab, ada pula
yang dilakukan tanpa sebab.

. Shalat sunnah)rawatib, yaitu shalat sunnah yang mengiringi

C. YANG DILAKUKAN SEBELUM SHALAT

Syarat-syarat yang harus dipenuhi sebelum s.halat danmeru-

pakan penilaian bagi sahnya shalat:

1.

N

«

-

5.

Badan, pakaian dan tempat shalat harus suci dari najis (misal-
nya najis yang berupa air kencing, darah,nanah, muntahan,
kotoran manusia, arak, air liur anjing, bangkai kecuali
bangkai ikan dan manusia).

. Suci dari hadas, ialah ketidak sucian yang mengenai rohani.

Ada 2 macam hadas, yaitu hadas kecil yang dapat suci setelah
berwudhu, dan hadas besar yang bisa suci karena mandi.

Menutup aurat, yaitu bagian badan yang harus ditutup se-
waktu shalat.

Mengetahui dan sudah masuk waktu shalat, awal waktunya
maupun akhir waktunya, terutama bagi shalat fardhu.
Menghadap kiblat bagi orang yang mengetahui arahnya, yai-
tu ke Ka'bah di kota Mekkah.
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1. Najis

Najis adalah sesuatu benda kotor yang menjijikkan dipan-
dang mata atau perasaan kebersihan yang dapat menghalangi
sahnya shalat. .

Dalam membersihkan benda yang terkena oleh najis ada
kalanya cukup dipercikkan dengan air bersih di atasnya, seperti
air kencing anak laki-laki yang masih kecil yang belum makan
sesuatu yang mengenyangkan selain air susu ibunya. Ada kala-
nya harus dicuci dengan air sampai bersih sehingga bekasnya
yang berwarna maupun bau dan rasanya hilang, seperti air ken-
cing orang dewassa, bangkai, nanah dan sebagainya. Ada juga
yang harus dicuci sampai 7 kali setelah dihilangkan najisnya,
salah satu dari 7 siraman dicampur dengan debu atau tanah
yang suci, seperti najisnya air liur anjing. Dan adakalanya najis
itu tidak perlu dibersihkan karena dimaafkan, seperti kotoran
lalat, darah nyamuk dan sebagainya (sebangsa najis dari jenis
barang yang sukar untuk menghilangkannya).

2. Hadas )

Hadas, sebagaimana dengan pengertian najis, juga ia
menghalangi sahnya shalat, hanya saja hadas berkaiatan dengan
rohani.

Hadas kecil, misalnya kentut, buang air kecil atau besar,

jamah farji (k 1 bagian depan maupun belakang;
qubul atau dubur), karena hilang akal tersebab tidur, mabuk
dan sebagainya. .

Hadas kecil tersebut dapat suci jika telah berwudhu, berarti
jika anggota badan kita terkena oleh salah satu sebab hadas ke-
cil tersebut, wudhu kita menjadi rusak (batal), dan harus berwu-
dhu lagi jika akan mendirikan shalat. Sabda Nabi Muhammad
Saw., yang artinya: “Allah tidak dapat menerima shalat seseorang
yang sudah batal wudhunya kecuali jika ia berwudhu lagi.”

Hadas besar adalah disebabkan oleh haid (menstruasi) dan
nifas (sehabis melahirkan anak) bagi kaum wanita, melakukan
hubungan seks (cuitus = jima’ = persetubuhan), keluar nuthfah
(sperma = air mani).
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Kesucian hadas besar itu dapat dilakukan dengan mandi
sekujur badan sehingga rata betul, yang juga disebut mandi
jinabah (mandi karena sehabis bersetubuh). Dan mandi serupa
ini juga disebut mandi wajib.

3. Aurat

Aurat ialah bagian badan orang laki-laki maupun perem-
puan, sewaktu shalat harus ditutup dengan sesuatu yang dapat
menghalangi tampaknya warna kulit. Aurat dibedakan antara
aurat laki-laki dan aurat perempuan.

Aurat laki-laki dalam shalat yang harus ditutupi ialah seku-
rang-kurangnya antara pusat (wudel: Jawa) dan lutut.

Dalam prakteknya, sekalipun aurat laki-laki yang ditutup
hanya antara pusat dan lutut, namun tidak berarti kalau kita
mendirikan shalat menghadap Allah Swt. tanpa mengenakan
baju, hanya bercelana atau mengenakan kain sarung. Sedapat-
dapatmya kita harus berusaha sewaktu menghadap Allah Swt.

' dengan tutup aurat (berpakaian) yang tertib dan rapi, tidak perlu
berlebih-lebihan, namun tidak boleh seenaknya asal menutup
aurat. :

Aurat perempuan dalam shalat seluruh anggota badan harus
ditutup rapat kecuali bagian muka dan kedua tapak tangannya.

Pada umumnya wanita Islam di Indonesia menggunakan
telekung yang berwarna putih sewaktu mendirikan shalat.
Tetapi sebenamya dapat juga dalam keadaan darurat memakai
pakaian biasa, kain dan baju kebaya yang bahan dan warnanya
tidak menonjolkan bentuk tubuh dan warna kulitnya, kemudian
mengenakan tutup kepala misalnya kerudung, sehingga
menjadikan seluruh badan tertutup kecuali bagian muka dan
tapak tangannya.
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Shalat

Aurat dan Pakaian
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4. Waktu-waktu Shalat

Shalat fardhu atau shalat wajib ada 5 waktu dalam sehari
semalam yaitu: Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya dan Shubuh.

Zhuhur. awal waktunya dimulai sejak matahari condong
(tergelincir) ke barat, dan akhir waktunya ialah di saat bayangan
sesuatu benda sama betul panjangnya dengan benda itu.

Jadi, kira-kira mulai jam 11.50 sampai dengan jam 15.05 WIB.
Shalat Zhuhur ada 4 rakaat, tiap 2 rakaat duduk untuk membaca
tasyahhud awal dan tasyahhud akhir.

Ashar. awal waktunya, setelah waktu Zhuhur habis, yaitu
ketika bayangan sesuatu benda sama panjang dengan bendanya
dan berakhir setelah terbenamnya matahari. Kira-kira jam 15.05
sampai jam 17.52 WIB. -

- Shalat Ashar ada 4 rakaat, tata caranya sama dengan shalat
Zhuhur.

Maghrib awal waktunya setelah terbenamnya matahari dan
berakhir apabila syafaq (teja = mega) yang merah hilang. Ini kira-
kira antara jam 17.52 sampai dengan jam 19.01 WIB.

Shalat Maghrib ada 3 rakaat, yaitu 2 rakaat pertama duduk
tgsyahhud awal kemudian ditambah lagi 1 rakaat setelah itu baru
duduk tasyahhud akhir.

Isya awal waktunya, setelah hilangnya teja merah sampai
terbitnya fajar shadig, yaitu kira-kira jam 19.01 sampai dengan
jam 04.34 WIB pagi. :

Shalat Isya ada 4 rakaat, setelah 2 rakaat diselingi duduk
tasyahhud awal dan duduk tasyahhud akhir.

Shubul: awal waktunya setelah terbit fajar shadig sampai
terbitnya matahari, kira-kira jam 04.43 WIB pagi sampai dengan
jam 05.45 WIB.

Shalat Shubuh ada 2 rakaat, satu kali duduk setelah rakaat
yang ke dua yaitu duduk fasyahhud akhir.

Penjelasan .
Dari 5 waktu sehari semalam tersebut, ada 6 tingkatan

Kunci Ibadah 29



waktu, yaitu:

1.

2.

3.

4.

o

o

Fadhilah atau waktu utama, yaitu shalat di awal waktu se-
hingga selesai.

Jawaz atau waktu usaha dan waktu ikhtiar ialah setelah habis
waktu utama tersebut, yang kurang utama kalau mau menun-
da lagi untuk shalat.

Karahah atau waktu makruh, yaitu waktu kalau untuk menger-
jakan shalat dengan syarat dan rukunnya sudah habis waktu-
nya sehingga tak patut lagi kalau masih menuda-nunda untuk
shalat.

Dharurat atau waktu terpaksa, yang tidak cukup lagi untuk
mendirikan shalat kecuali bagi orang yang terkena penghalang
sehingga ia tidak dapat shalat dengan cukup waktu sampai
masuk ke dalam waktu yang sesudahnya. Begitu penghalangnya
hilang, maka orang tersebut harus mengerja-kan shalat yang
waktunya sudah hilang (habis) bersama dengan shalat yang
waktunya baru masuk. Misalnya shalat waktu Zhuhur, hilang
waktunya dilakukan bersama shalat Ashar, atau shalat Maghrib
dilakukan bersama shalat Isya, sebab kedua waktu shalat
tersebut (Zhuhur dan Ashar, Maghrib dan Isya) bisa dikerjakan
bersama-sama atau disebut juga dapat dikerjakan dengan
jamak, yaitu mengumpulkan dua waktu shalat menjadi satu.
Tahrim yaitu waktu haram (larangan keras) jika mau menunda
lagi untuk shalat, padahal waktu sudah tidak cukup lagi untuk
shalat. Tertundanya waktu tersebut memang disengaja, bukan
karena dharurat atau sebab adanya penghalang yang tidak
dapat diatasi.

Udzur, yaitu waktu karena adanya halangan sekalipun saat itu
kalau bukan adanya halangan masih dapat untuk shalat.
Misalnya waktu shalat Zhuhur masih di atas kendaraan, jika ia
mau dan mungkin, ia dapat saja mendirikan shalat dengan cara
sebisa-bisanya, tetapi adanya kemurahan dari Allah (rukhsah),
maka kemudian ia menunda shalatnya dibersamakan dengan
shalat Ashar. Cara ini disebut dengan shalat jamak ta'hir
(pengumpulan waktu shalat yang pertama dengan yang kedua).
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5. Kiblat

Arah menghadap waktu shalat adalah ke Ka’bah di kota
Mekkah. Kiblat bagi orang Islam di Indonesia sewaktu mendirikan
shalat ialah menghadap arah ke jurusan barat dengan menyerong
ke utara sampai 24 1/2 derajat. Sekarang hampir masjid-masjid
dam mushalla-mushalla di Indonesia dibangun sengaja
menghadap arah kiblat yang betul, sehingga apabila orang shalat
di dalamnya tak perlu lagi menyerongkan sajadahnya ke kanan,
sebab apabila ia menghadap lurus ke dinding di depannya, arahnya
sudah ke harat serong ke utara 24 1/2 derajat. Arah ini sudah
tepat pada bagian salah satu sisi bangunan Ka'bah di Makkatu!
Mukarramah di Arab Sa’udi, di mana bangunan Ka‘bah yang
dibangun oleh Nabiyullah Ibrahim a.s. bersama puteranya
Nabiyullah Isma‘il as. itu berbentuk kubus.

Kiblat bagi orang yang shalat ada 3, yaitu:

1. Dada = dihadapkan ke arah Ka’bah di Mekkah,
2. Mata = dihadapkan ke arah sajadah (tempat bersujud),
3. Hati = dihadapkan mengingat kepada Allah Swt.

Bagi orang yang mendirikan shalat wajib, harus berdiri tegak
menghadapkan dadanya ke arah kiblat. Sedangkan bagi orang
yang tidak mampu berdiri karena terkena udzur sakit atau
udzur lainnya yang menyebabkan kaki tidak mampu berdiri,
maka tepat melaksanakannya dengan duduk, atau berbaring
kalau tak dapat, boleh dengan terlentang. Bagi yang shalatnya
duduk, menghadapnya ke kiblat serupa benar dengan jika ia
shalat berdiri.

Bagi yang shalatnya dengan berbaring, maka muka, dada
dan kakinya di hadapkan ke arah kiblat dengan cara mengatur
letak kepala dan telinganya di bawah, badannya menjulur ke
utara-selatan, jadi kepalanya di bagian utara sedangkan telinga
bagian kanan berada di bawah tertindih oleh kepalanya, atau
bisa juga dengan menjulur ke selatan-utara, dengan telinganya
bagian kiri tertindih kepalanya.

Bagi yang shalatnya terlentang, maka kepalanya ditinggikan
dengan bantal di arah timur supaya mukanya menghadap ke
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arah kiblat, kedua kakinya diluruskan dihadapkan ke arah
kiblat juga.

Pada shalat sunnah diperbolehkan dengan cara duduk
sekalipun dapat melakukannya dengan berdiri.

Apabila dalam perjalanan di atas kendaraan dan ia melaku-
kan shalat sunnah, diperbolehkan tidak menghadap arah kiblat,
tapi sewaktu takbiratul ikhram harus menghadap kiblat, seterus-
nya menghadap ke arah tujuannya.

Sedangkan apabila dalam keadaan takut atau arah kiblat
tidak diketahuinya, diperbolehkan ia shalat menghadap ke arah
manapun, tetapi hatinya harus tetap menghadap kepada Al-
lah Swt.

Bagi orang yang tidak dapat melakukan shalat dengan
aturan tertentu, karena adanya udzur, dapat shalat dengan
isyarat, yaitu dengan kedua pelupuk matanya di gerak-gerakkan
di saat sampai pada gerakan ruku’ dan sujud, atau dengan
isyarat hati tentang tingkah laku atau gerak-geriknya shalat.

D. BERWUDHU, MANDI DAN TAYAMUM

a. Berwudhu
Untuk dapat suci dari hadas kecil hendaknya kita berwudhu.

Tuntunan dan aturan wudhu yang diajarkan oleh Rasulullah

Saw. dengan urutan sebagai nerikut:

1. Kita membaca Basmalah yaitu: BISMILLAAHIR RAHMAA-
NIR RAHIIM. Artinya: “Dengan nama Allah Yang Pemurah
lagi Penyayang”; seraya hati berniat dengan ikhlas karena
Allah Swt., yaitw: “Saya bersuci (berwudhu) karena Allah”.

2.Kedua tapak tangan dibersihkan dengan air yang bersih sam-pai kedua
“pergelangan tangan sebanyak tiga kali dengan membersihkan celah-
celah jari tangan (Gambar: 1, lahat halaman 36).

3. Berkumur dan sambil menghirup air ke dalam hidung lalu
disemburkan kembali, sebanyak tiga kali. Sewaktu berkumur
hendaknya gigi digosok-gosok; dan cara menghirup air ke
dalam hidung ialah dari tangan sebelah kemudian disembur-
kan keluar.
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Kalau sedang melakukan shiyam, tidak usah menghirup air
ke dalam hidung, sedang berkumurnya tidak perlu ber-
sungguh-sungguh (Gambar: 2, lihat halaman 36).

Mencuci (membasuh) muka dengan mangusap kedua sudut
mata kanan kiri, sebanyak tigakali, seraya digosok-gosok dan
menambah basuhannya (Gambar: 3, lihat halaman 36).

. Mencuci (membasuh) kedua tangan sampai kedua siku

dengan digosok-gosok, masing-masing sebanyak tiga kali,
didahului dari bagian yang kanan baru berpindah ke bagian
yang kiri (Gambar: 4, lihat halaman 36).

Mengusap (menyapu) rambut dengan air (tangannya berair)
ke seluruh kepala; mulai dari bagian depan (pangkal rambut di
kening) hingga ke belakang (ke tengkuk), kemudian disapukan
lagi ke muka diteruskan menyapu (mengusap) kedua telinga
bagian luar dan dalam (ibu jari di bagian luar telinga sedangkan
jari telunjuk di bagian dalam) yang dikerjakan cukup sekali
usapan saja (Gambar: 5, lihat halaman 36).

. Mencuci (membasuh) kedua kaki hingga kedua mata kaki,

dimulai dari bagian yang kanan dengan mencelah-celahi jari-
jari kaki, masing-masi.g dikerjakan tiga kali (Gambar: 6, lihat
halaman 37).

. Selesai pekerjaan wudhu secara teratur (urutan). Kemudian

membaca doa wudhu dengan menengadahkan kedua

tangan, yaitu: [P EECA” Fe /"
ASY-HADU ALLAA ILAAHA °**9 ‘“’N"‘-‘NO‘
ILLALLAAHU WAHDAHU ’d )]
LAA SYARIIKALAH, : -‘!“'
-4
WA ASY-HADU ANNA MU- FANS eI 2l;
HAMMADAN ‘ABDU-HUU : o
Pt
WARASUULUH Jguss

Artinya: “Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah,
Yang Maha Esa tak ada satupun sekutu bagi-Nya. Dan saya
bersaksi bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad Saw. adalah
hamba dan utusan-Nya.”

Doa ini dapat juga ditambah seperti ini:
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ALLAAHUMMAJ ‘ALNII MI- %3 fEh2 . fos 22 he
NATTAWWAABIINA WAJ' “a‘ig‘jw@h%’ |

ALNIl MINAL MUTATHAH- 2o AR s v

HIRIIN qﬁga.lbg@l.’:._l;
Artinya: “Ya Allah, jadikanlah aku daripada golongan orang-
orang yang ahli bertobat, dan Jjadikanlah pula aku dari golongan
orang-orang yang bersih (suci).”

b. Mandi

Untuk bersuci dari hadas besar yang disebabkan oleh hal-
hal seperti tersebut di muka, maka kita harus melaksanakan
mandi yang sempurna, yang disebut juga mandi janabah atau
mandi wajib.

Yang dimaksud mandi di sini, bukan sebagaimana mandi
biasa yang sifatnya untuk menyegarkan badan sambilme
mbersihkan kulit dari kotoran dan sebagainya, akan tetapi
mandi yang khas untuk menghilangkan atau mensucikan diri
dari hadas besar, yaitu dengan menyiramkan air di ujung
rambut di kepala sampai ke ujung kaki.

Caranya:

1. Mengucap Basmalah: BISMILLAAHIR RAHMAANIR
RAHIIM, dengan berniat dalam hati secara ikhlas karena Al-
lah, yaitu: “Saya sengaja mandi wajib ini karena Allah.”

2. Membasuh (mencuci) farji (kemaluan) dengan tangan kiri;
sedangkan tangan yang kanan mengucurkan air kepadanya.

3. Berwudhu, seperti wudhu untuk shalat.

4. Menyiram air ke seluruh badan dari ujung rambut kepala sampai
kaki setelah sela-sele rambut kepala digosok-gosok dengan jari
tangan yang basah kena air. Dalam menuangkan air itu
hendaklah dari bagian kanan kepala sebanyak tiga kali, lalu
mengucurkan air ke seluruh badan.

5. Mencuci kedua kaki dimulai dari bagian kanan, kemudian
barulah ke bagian yang kiri.

Dengan usainya cara mandi serupa ini maka apabila hendak
mendirikan shalat, tak perlu lagi berwudhu.
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¢. Tayamum

Tayamum adalah suatu cara berwudhu (thaharah) dengan
menggunakan debu yang suci.

Tayamum dipergunakan untuk menghilangkan hadas kecil
maupun hadas besar dikarenakan 2 hal:

1. Karena sakit yang tidak boleh terkena air seperti demam, sakit
gatal pada kulit dan sebagainya yang apabila terkena air
sakitnya akan bertambah parah.

2.Karena sukar memperoleh air di saat akan shalat, baik sewaktu
dalam bepergian dengan kendaraan maupun karena musim
kemarau yang betul-betul sulit untuk mendapatkan air,
misalnya untuk mandi wajib.

Debu yang suci untuk bertayamum dapat diperoleh di mana

'saja, mungkin pada tanah, pada dinding atau benda lainnya

yang mudah dijamah.

Cara bertayamun:

1. Membaca BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIIM seraya
berniat dalam hati dengan ikhlas karena Allah, yaitu: “Saya
bersuci (bertayamum) karena Allah,” sambil menepukkan kedua
tapak tangan pada tanah atau dinding yang berdebu,
kemudian kedua tangan tersebut dihembus perlahan-lahan
agar debu yang kasar dapat hilang.

2. Mengusap kedua tapak tangan yang berdebu ke muka sampai rata
diteruskan dengan menyapu kedua punggung tangan kanan
hingga pergelangan tangar; yang didahului dari bagian yang kanan
oleh tangan yang kiri, kemudian tangan kanan mengusap bagian
yang kiri. Pengusapan ini cukup dikerjakan satu kali saja.

Tayamum pada hakekatnya adalah pengganti wudhu dan
atau mandi di saat ada udzur (halangan). Dan ini merupakan
rukhsah (keringanan) dari Allah Swt. kepada hamba-Nya yang
muslim. Oleh sebab itu, hukum tayamum sama juga dengan hu-
kum wudhu atau mandi, artinya jika wudhu adalah bersuci untuk
shalat beberapa kali selama belum batal, demikian pula dengan
tayamum juga tidak terbatas. Semua yang membatalkan wudhu
juga membatalkan tayamum.
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Gambar 2a.
Membasuh kedua tapak tangan sambil § Berkumur-kumur 3 Kali kemydian air
membaca Basmalah dan niat berwudhu. ¥ disemburkan ke arah kiri.

Menghirup air ke dalam hidung dengan
tapak tangan kanan dan disemburkan
dengan memijitkan hidung oleh tapak
1angan kiri.

muka dengan
kanan kiri 3 kali.

—
- Gambar 5,
Mengusap rambut —__

iteruskan menyapu
kedua (clinga Juar dan dalam, cukup
sekali saja.

Gambar 4. R
Membasuh kedua tangan sampai kedua
siku, didahului bagian kanan 3 kali.
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GAMBAR TAYAMUM

" = e

I. Membaca  DBasmalah, berniut  tayn
wum dalan hati, sambil menepukkan
kedua tangan ke tanah wau dinding
yang berdebu, kemudian kedua ta-
ngan dihembus agar debu kasac hilang

Gbr. 6. Mencuci (inembusuh) kedus ka
ki, dimulsi dari bagian yang
kanan, 3 kafi.

3. Diteruskan mncnyupu kedus punggung
tangan sampal pergelangan, mulai
dari bagian yang kanan. Pengusapan
cukup sckali saja,

2. Mengusap muks dengan kedua tapak
tangan hingga rata.
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E.ADZAN DANIQAMAH

1. Adzan

Adzan adalah pemberitahuan tentang masuknya waktu
shalat dengan lafal-lafal tertentu. Adzan dilaksanakan setelah
masuknya waktu shalat sebagai seruan untuk melakukan shalat
berjama’ah dan mengumandangkan syiar Islam. Kalimat-
kalimat adzan tidak banyak, akan tetapi mengandung soal-soal
aqidah, karena adzan dimulai dengan takbir dan memuat ung-
kapan wujud Allah dengan sifat-sifat kesempurnaan-Nya,
kemudian diiringi dengan kalimat tauhid yang menolak
kemusyrikan, lalu menetapkan kerasulan Muhammad Saw.,
serta seruan untuk patuh dan taat sebagai akibat pengakuan
risalat. Setelah itu diserukan panggilan pula untuk menuju
kemenangan, yakni kebahagiaan yang abadi di akhirat nanti.

Adzan ini merupakan syiar Islam yang selalu dikuman-
dangkan oleh Rasulullah Saw., baik di kala beliau berada di
rumabh, di masjid, maupun di dalam perjalanan, sejak disyariat-
kannya pada tahun pertama hijriyah sampai beliau wafat.

Banyak hadis Ra~ulullah Saw. yang membicarakan keuta-
maan adzan, di antaranya:
a. Di dalam hadis dari Abu Hurairah, Rasulullah besabda:

%5 B2 S
o e TSy 54
S LT G5
535 BFY g e
( @:}J“Jb‘f’l"y)

Artinya: “Seandainya manusia tahu apn yang terdapat pada
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adzan dan shaf pertama, kemudian tidak ada jalan lagi bagi
mereka untuk mendapatkannya kecuali dengan memasang
undian, niscaya mereka akan memasang undian itu, dan jika me-
reka mengetahui apa artinya menyegerakan shalat Zhuhur,
tentulah mereka akan berlomba-lomba menyegerakannya, begitu
pula jika mereka mengetahui kepentingan shalat Isya dan Shubuh,
pastilah mereka akan mendatanginya, meski dengan merangkak
sekalipun.” (HR. Bukhari dan lainnya)

b. Di dalam hadis dari Barra’ bin Azib, bahwa Rasulullah bersabda:

1/} W o ~ 1
i (P 9A | MA.S 29 :W\Ol
}‘5 [P v/’ﬁ/ I~.l{:{ -
R a3 94D 43 0 )1‘)
o a - } -
Q-J d-»s‘d} ‘O “‘L’J
s
WLzt o'.p) ‘,L.au‘
Artinya: “Sesungguhnya Allah dan para malaikat memberi
shalawat kepada shaf pertama, sedangkan muadzdzin diampuni
dosa-dosanya sepanjang suaranya, ucapannya dibenarkan oleh
para pendengarnya, baik dari kalangan yang basah maupun yang
kering, dan ia akan beroleh pahala sebanyak orang yang ikut
shalat bersamanya.” (HR. Ahmad dan Nasai)
Oleh sebab itu, hendaklah dikumandangkan adzan oleh seti-
ap masjid atau mushalla yang ada, manakala waktu shalat telah

tiba. Karena hal ini merupakan salah satu di antara syiar Islam.
Adapun lafal-lafal adzan yang diajarkan Rasulullah adalah

sebagai berikut: ’
D )
A m\,,.{u

n;/f
|

XY 4»\)!\431)1'

’\
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o~ F /?/D 2%
AL

XY cle L2458
xy BILANJE EF

XX Cﬂ.ﬁfgﬁ
SUAT A5 L

ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR

ASY-HADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH 2x
ASY-HADU ANNA MUHAMMADAR RASUULULLAAH 2x
HAYYA ‘ALASHSHALAAH 2x

HAYYA ‘ALALFALAAH 2x

ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR

LAA ILAAHA ILLALLAAH

=\

E‘: SN

Artinya:

“Allal Maha Besar Allah Maha Besar

Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah

Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah

Mari kita mengerjakan shalat

Mari menuju kebahagiaan

Allah Maha Besar Allah Maha Besar

Tiada Tuhan selain Allah.”

Untuk adzan shalat Shubuh, di antara “Hayya ‘alal falaah”
dengan “Allaahu Akbar Allaahu Akbar” ditambah lafal:

fo/u /u ’
xY ,O)J‘u» ¢ - 02!
ASHSHALAATU KHAIRUM MINANNAUUM 2x
Artinya: “Shalat lebili baik daripada tdur.”
Bagi yang mendengarkan adzan, disunnahkan untuk men-
jawabnya dengan mengucapkan seperti yang diucapkan
muadzdzin, kecuali pada hayya ‘alal falaah, maka jawabnya
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adalah:
-2
) <%

4» L Yl YJ ){
LAA HAULA WALAA QUWWATA ILLAA BILLAAH
Artinya: “Tidak ada daya, upaya dan kekuatan kecuali dengan
pertolongan Allah.”
Sedangkan ketika muadzdzin mengucapkan: Ashshalaatu

khairum minan rauum, maka hendaklah menjawabnya dengan
ucapan:

L
. u&u\wu\’:t’bbfj yyey Edis
SHADAQTA WA BARARTA WA ANA ‘ALAA DZAA-
LIKA MINASYSYAAHIDIIN
Artinya: “Benar dan baguslah engkau dan aku termasuk orang
yang menyaksikan atas yang sedemikian itu.”
Setelah selesainya adzan disunnahkan bagi muadzdzin
maupun bagi orang yang mendengarnya untuk membaca doa:

" T b “13 w0 S Gz T
Bl S s Nioda o
STt W W osa
J’./n// [ 3} VY - o 78w
41-,4&1 4&-:—} L.A.a.s&)\ ‘ %La.“
-5
A0 e © Py XAt e
RTINS
ALLAAHUMMA RABBA HADZIHIDDA'WATIT
TAAMMATI WASHSHALAATIL QAA-IMATI AATI
MUHAMMADANILWASIILATA WAL FADHIILATA
WAB’ATS-HU MAQAAMAM MAHMUUDANILLADZII
WA'ADTAH
Artinya: “Wahai Tuhan, Tuhan yang memiliki panggilan yang
sempurna yang memiliki shalat yang didirikan ini, berilah kiranya
Nabi Muhammad suatu wasilah (perantara) dan keutamaan, serta
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bangkitkanlah beliau pada kedudukan yang terpuji sebagaimana

yang telah Engkau janjikan.”
2. Iqamah

Iqamah merupakan suatu pemberitahuan bahwa shalat
akan segera dilaksanakan. Sebaiknya dikumandangkan oleh
orang yang mengumandangkan adzan. Di samping sebagai pe-
ringatan akan dilaksanakannya shalat, iqamah juga berfungsi
sebagai peringatan agar masuk shalat dengan penuh keimanan,
menghadirkan niat, mengikhlaskan pekerjaan hanya untuk
Allah Swt., membayangkan kebesaran Allah, dan bermunajat
kepada-Nya. Adapun lafal iqgamah adalah sebagai berikut:

P2 S’J" |J/. ‘IL'}“’\
\)!\’36‘; KRS
_!-J/‘ Jfﬁ)/'{‘

\
\

BIENETF

-

O
:*.]‘////

-

XY DM’ elel5.08

;/ \}/ //)

T 400

x -~ )
RAT Al
rd
ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR

ASY-HADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH
ASY-HADU ANNA MUHAMMADAR RASUULULLAAH

\

LY
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HAYYA ‘ALASHSHALAAH

HAYYA ‘ALALFALAAH

QAD QAAMATISHSHALAAH 2x

ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR

LAA ILAAHA ILLALLAAH

Artinya:

“Allah Maha Besar Allah Maha Besar

Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah

Saya bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah

Mari mengerjakan shalat

Mari menuju kebahagiaan

Shalat benar-benar telah siap untuk dilaksanakan 2x

Allah Maha Besar Allah Maha Besar

Tiada Tuhan selain Allah.”

Bagi orang yang mendengarkan igamah disunnahkan untuk
menjawabnya dengan lafal sebagaimana jawaban adzan yang
telah diterangkan pada bab adzan, kecuali pada lafal “qad qaa-
matishshalaah, maka jawabnya adalah:

a5 - e PV 4 J P4 1

. g Slgeilicalsla s sty L (galEt

AQAAMAHALLAAHU WA ADAAMAHA MAADAA-
MATISSAMAAWAATI WAL ARDH

Artinya: “Semoga Allah mendirikan dan melanggengkannya
selama langit dan bumi masih tetap ada.”

Seusaj iqamah disunnahkan bagi orang yang igamah maupun
yang mendengarkannya untuk membaca doa sebagai berikut:

By oo r®T N 2 L.

P TEATp HEAT: P PRE el il
Proals i Je ‘.1:»&:: 225
L‘j\/cz
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ALLAHUMMA RABBA HADZIHID DA WATIT-
TAAMMATI WASHSHALAATIL QAA-IMATI SHALLI
WA SALLIM ‘ALAA MUHAMMADIN WA-AATIHI
SUAALAHU YAUMAL QIYAAMAH

Artinya: “Wahai Allah, Tuhan yang memiliki panggilan yang
sempurna dan yang memiliki shalat yang ditegakkan, limpah-
kanlah kesejahteraan atas Nabi Muhammad dan kabulkanlah
permohonannya nanti pada hari kiamat.”

3. Hal-hal yang Harus Diperhatikan Oleh Muadzdzin
Demi kesempurnaan adzan, dan mendapatkan ridha dari

Allah Swt., maka muadzdzin perlu memperhatikan hal-hal

sebagai berikut:

1. Hendaklah ia mengumandangkan adzan dan iqgamah hanya
semata-mata mengharap ridha Allah Swt., tanpa mengharap
upah dari manusia.

2. Hendaklah ia dalam keadaan suci dari hadas besar maupun
hadas kecil.

3. Hendaklah ia berdiri dan menghadap kiblat.

Supaya ia menoleh ke sebelah kanan dengan kepala, leher

dan dadanya ketika mengucapkan “HAYYA ‘ALASHSHA-

LAAH” dan menoleh ke sebelah kiri ketika mengucapkan

“HAYYA ‘ALALFALAAH"

5. Memasukkan kedua anak jarinya ke kedua telinganya.

Mengeraskan suaranya, walaupun ia berada seorang diri.

Melambatkan bacaan adzan dan memisah™di antara tiap-

tiap dua kalimah dengan berhenti sebentar. Sebaliknya

menyegerakkan bacaan-bacaan iqamah.

. Tidak berbicara sewaktu mengumandangkan adzan maupun

* igamah.

. Adzan dan iqamah hendaklah dilakukan orang yang baik

suaranya.

10. Hendaklah ia benar-benar tahu waktu shalat.

'
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F.AMALIYAH WA KAIFIYATUSH SHALAAT
(Praktik dan Tatacara Shalat)

Setelah kita berwudhu atau mandi atau penggantinya
tayamum yang kesemuanya itu disebut bersuci, mulailah kita
melaksanakan shalat.

1. Berdiri
Kita berdiri tegak menghadap ke kiblat dengan kaki tegak
agak merenggang sekira sejengkal.

2. Niat

Hati kita berniat shalat: “Saya sengaja shalat fardhu ... semata-
mata karena Allah.” Angkat kedua tangan kita setentang bahu
dengan jari-jari terbuka agak merapat satu sama lain kecuali
ibu jari berdampingan dengan telinga dihadapkan ke arah kiblat
sambil mengucapkan:

P <4 l,-/
ALLAAHU AKBAR _r‘._ft 4!

“Allah Maha Besar” (Gambar: 1, lihat halaman 59)

Ucapan “Allaahit Akbar” namanya takbir. Sedang takbir
di permulaan shalat ini disebut takbiratul ihram. Selain ini ada
lagi beberapa ucapan takbir yang disebut takbir intigal (takbir
untuk perpindahan dari satu gerakan shalat ke gerakan yang
lain) dan takbir ini merupakan aba-aba atau komando).

Bersamaan dengan membaca “ALLAAHU AKBAR”, kedua
tangan bersedekap di dada, yaitu diletakkan di atas dada
dengan melipat, tangan kiri lebih dahulu, disusul oleh tangan
kanan yang menindih di atasnya, sehingga bertumpuk; tapak
tangan kanan memegang lengan tangan kiri dengan ibu jari
dan tiga jari lain melingkari lengan tangan kiri, sementara jari
telunjuk menjulur di atasnya. Muka dihadapkan merunduk ke
arah sajadah (tempat sujud) (Gambar: 2, lihat halaman 59).

3. Bacaan Ketika Berdiri
Setelah tegak dan kedua tangan bersedekap di dada, kita
membaca:
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a. Doa iftitah (doa pemula/pembuka) sebagai pengantar sahalat:

ALLAAHUMA BAA-ID BAI-
NII WABAINA KHATHAA-
YAAYA KAMAA BAA-ADTA
BAINAL MASYRIQI WAL
MAGHRIBI

ALLAAHUMMA NAQQINII
MINAL KHATHAAYAA KA-
MAA YUNAQQATS TSAUBUL
ABYADHU MINDDANASI

ALLAAHUMMAGHFIR KHA-
THAAYAAYA BIL MAA-I WATS-
TSALJI WAL BARADI

éb\Lz-J/’\s\’ﬁir_L‘;m

\:3 !u'\-v// :AEL'L(

)

LZZ(LLL;\ "(/@f
T2l /’SI AT

.u;fdl

AL GUUE A 5407

s it

Artinya: “Ya Allah, jauhkanlah antara diriku dengan kesalahan-
ku sebagaimana jauhnya antara timur dan barat.

Ya Allah bersihkanlah diriku dari segulab kesalahan sebagaimana
bersihnya kain putih dari kotoran.

Ya Allah basuhilah kesalahanku ini dengan air, es dan embun.”
Atau dapat juga dibaca doa iftitah lainnya sebagai berikut:

Jogi*"utﬁu_:\-ﬁh-\@g _»f ": i

SITEAATA R Y SICH L

5 ’l:'«—uc,%’e%aol GG, Ulu

/o

AP 0‘3

ﬂu\Iu‘ U_),

ALLHAAHU AKBAR KABIIRAW WALHAMDU
LILLAAHI KATSIIRAW WASUBHAANALLAAHI
BUKRATAW WA-ASHIILAA. INNII WAJJAHTU WA]J-
HIYA LILLADZII FATHARASSAMAAWAATI WAL-
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ARDLA HANIIFAMM MUSLIMAW WAMAA ANA
MINAL MUSYRIKIIN. INNA SHALAATII WANUSU-
KII WAMAHYAAYA WAMAMAATI LILLAAHI RABBIL
‘AALAMIINA LAA SYARHKA LAHUU WABIDZAA-
LIKA UMIRTU WA-ANA MINAL MUSLIMIIN

Artinya: “Allah Maha Besar lagi sempurna kebesaran-Nyn. Seqala
puji bagi Allah dengan puji yang banyak. Maha suci Allah
sepanjang pagi dan petang. Sesungguhnya aku menghadapkan
mukaku kepada Dzat yang menciptakan langit dan bumi dengan
keadaan lurus dan menyerahkan diri serta bukanlah aku termasuk
golongan orang-orang musyrik (orang-orang yang menyekutukan
Allah). Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku
hanya untuk Alleh Tuhan seru sekalian alam; tidak ada sekutu bagi-
Nya; dan dengan demikian itulah aku diperintahkan serta aku
termasuk golongan orang-orang Islam (orang-orang yang
menyerahkan dirinya hanya kepada Allah).”

b. Setelah membaca doa iftitah, kita membaca doa ta’awwudz
(doa minta perlindungan dari Allah), yaitu:

S TR 2t (P PART
oMU Ge il 3 32T
A'UUDZU BILLAAHI MINASY SYAITHAANIRRAJIIM

Artinya: “Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan
terlaknat.”

¢. Sesudah membaca doa fa’awwudz itu, mulailah kita membaca

Al-Fatihah, yaitu:

1.BISMILLAAHIR RAHMAA- AN
NIR RAHIIM J‘ ) Al ) -

2. ALHAMDU LILLAAHI RAB- :;'&\.Jk.)‘)m i}JI .

BIL ‘AALAMIIN _,h a
3. ARRAHMAANIR RAHIIM QFN Y
4. MAALIKI YAUMID DIIN s ;h /ﬂ,ymﬁ 4
5. IYYAAKA NABUDU WA I¥- _JU SISO
YAAKA NASTATIN 2i-0
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6.

7.

THDINASH SHIRAATHAL
MUSTAQIIM
SHIRAATHAL LADZIINA AN-
‘AMTA ‘ALAIHIM GHAIRIL
MAGHDHUUBI ‘ALAIHIM
WALADH-DHAALLIIN
AAMIIN.

Artinya:
1. Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Penyayang.
2. Segala puji hanya tertuju bagi Allah, Tuhan Pemelihara semesta alam.
3. Yang Maha Pemurah lagi Penyayang.

2.

w

o

o

<

. WALAA YAKHUDH-DHU

4. Raja di hari Pembalasan.

M\Lﬂlbwl .
:8;1:: <! 'ld_Jl_LJsa Y

AR s
NN

5. Hanya kepada Engkau kami menyembah dan hanya kepada
Engkau kami mohon pertolongan.

6. Sampatkanlah kami (ya Allah) ke jalan yang lempeng.

7. Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat karu-
nia; bukan jalannya orang-orang yang Engkau niwurkai dan
bukan pula jalannya orang-orang yang sesat.

- Kabulkaniah ya Allah, permohonan kami.

d. Setelah membaca Al-Fatihah, kita membaca salah satu surat

dari Al-Qur’an, misalnya: surat Al-Maa'uun:

BISMILLAAHIR RAHMAA-NIR

RAHIIM

1. ARA-AITAL LADZZII YUKADZ-

DZIBU BIDDIIN
FADZAALIKAL LADZH YADU'-
‘UL YATIIM

‘A-
LAA THA’AAMIL MISKIIN
FAWAILUL LILMUSHLLIIN

. ALLADZIINAHUM ‘ANN SHA-

LAATIHIM SAAHUUN

. ALLADZIINAHUM YURAA-

'UUN

. WAYAMNA'UUNAL MAA-

‘UUN,
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Artinya:

“Dengan nama Allah Yang Pemurah lagi Penyayang.

. Tahukah engkau orang yang mendustakan agama?

. Yaitu orang-orang yang menyia-nyiakan anak yatim.

- Dan tiada mengajak untuk memberi makan orang miskin.
. Maka celakalah orang-orang yang shalat.

. Yang lalai atas shalat mereka.

. Yang mana mereka berlaku ria.

. Dan yang tidak mau memberikan pertolongan (bantuan).”

N W N e

4. Ruku’ (Gambar: 3, lihat halaman 59)

Setelah selesai membaca Al-Fatihah dan salah satu surat dari
Al-Qur’an, kemudian ruku’ sambil mengucapkan takbir intigal:

ALLAAHU AKBAR o
_)\._ﬁ ]
(Allah Maha Besar) 4l
Mengangkat kedua tangan seperti pada saat takbir pertama
(takbiratul ihram) lalu membungkukkan badan, kedua tangan
memegang kedua lutut dengan menekan lutut, sehingga kedua
kakinya tegag. Punggung badan rata membentuk siku-siku

terbalik. Kepala tidak merunduk, tapi agak diangkat sedikit,
sementara mata tertuju pada sajadah (tempat sujud).

Dalam keadaan ruku’ seperti ini, membaca tasbih, yaitu:
P
SUBHAANAKALLAAHUMMAA &) 723\ ’”rm::u;_-»
RABBANAA WA BIHAMDIKA Nl
ALLAAHUMMAGHFIRLII -;}‘,9‘-“401
Artinya: "Maha suci Engkau ya Allah, ya Tuhan kami, dengan
memuji Engkau, ya Allah, ampunilah kami.”
Atau bisa membaca tasbih yang lain:
SUBHAANA RABBIYAL AZHIIM ofo .—// |
(Maha suci Tuhanku yang Maha Agung) \= =
Lamanya ruku’ ini sekira lama bacaan tasbih tersebut 10 kali.
Ataau dapat juga membaca tasbih seperti inj:
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SUBBUHUN QUDDUUSUN §>ﬂ| /u-).’/ &y
RABBUL MALAA-IKATI 2 OPIAD ey

WARRUUH _,_,J I

Artinya: "Maha suci, Maha bersih Tuhan pemelthara segala ma-
laikat dan juga malaikat Jibril.”

5. I'tidal (Gambar: 4, lihat halaman 60)

Kemudian setelah ruku’ ini, kita bangkit berdiri tegak
dengan mengangkat kedua tangan sampai ke telinga sampai
jari-jari terbuka seperti pada saat takbir pertama (takbiratul
ihram) dengan membaca (mengucapkan) tasmi’, yaitu:

SAMI’ALLAAHU LIMAN PP T
HAMIDAH oA \)L ‘ z : E

Artinya: “Semoga Allah berkenan nwndengarkan ucapan orang

yang memujinya.”

Setelah tegak berdiri, kedua tangan di lepaskan lurus ke
bawah dengan badannya, ini namanya 'tidal (bangun dari ruku’
dan tegak berdiri dengan tangan lurus ke bawah, mata tertuju
ke tempat sujud), terus membaca doa:

RABBANAA WALAKAL b ./ﬁ K%
HAMD

Axtinya: "Wahai Tuhan kami, bagi Engkaulah segala puji.”

6. Sujud (Gambar: 5, lihat halaman 60).

Setelah itu kita mengucapkan takbir intigal: ALLAAHU
AKBAR, sambil menukikkan kepala ke tempat sajadah di lantai
tanpa angkat tangan dengan cara: mula-mula kedua lutut
dijatuhkan ke lantai (berlutut), disusul kedua tapak tangan
terbuka, kemudian baru direnggangkan dan kedua tapak
tangannya setentang dengan dua pundak dan telinganya, kedua
siku diangkat; jari-jari kaki berdiri dihadapkan ke kiblat.
Pekerjaan ini dinamakan “sujud”.

Di saat sujud ini kita membaca tasbih (seperti yang dibaca
pada saat ruku’), yaitu:
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SUBHAANAKALLAAHUMMA 5y 2% <) -,

RABBANAA WA BIHAMDIKA =~ —A%: r"n ICERS

ALLAAHUMMAGHFIRLI v 202t
é&trw

Artinya: "Maha suci Engkau ya Allah ya Tuhan kami, dengan
memuji Engkau ya Allah, ampunilah kami.”

Atau dengan tasbih seperti ini:

SUBHAAN RABBIYAL A'- /_,/ % <27

LAA d"’m
Artinya: "MaHa suci Tuhanku, yang Maha ngg:.
Lamanya sujud ini sekira membaca tersebut 10 kali.

J.Duduk (Gambar: 6, lihat halaman 60)

Kemudian setelah sujud, mengangkat kepala sambil meng-
ucapkan takbir intigal: ALLAAHU AKBAR, terus duduk
dengan tenang. Duduk ini dinamai duduk antara dua sujud.
Sebab, setelah duduk seperti ini akan sujud lagi seperti yang
dilakukan sebelumnya. Sewaktu duduk kedua tangan berada
di atas lutut sambil memegang ujung bagian lutut seakan méng-
genggamnya. Tapak-kaki yang kiri di duduki, tapi kaki yang
kanan ditegakkan di lantai, sementara ujung jari kaki mengha-
dap ke arah kiblat. Cara duduk ini disebut duduk iftirasy (ber-
simpuh) (Gambar: 7, lihat halaman 61).

Di saat duduk membaca doa:
ALLAAHUMMAGHFIRLII, ’é” lazey) ’; '~,c| z
WARHAMNII WAJBURNII J!A'.J )J
WAHDINII WARZUQNII e\ér))aub

Artinya: "Ya Allah, ampunilah daku, kasihanilah daku, cukup-

kanlah daku, tunjukilah daku dan berilak daku rezeki.”

Atau dapat juga membaca:

RABBIGHFIRLII, RABBIGH- ' \ v /J ae
FIRLII
Artinya: "Ya Allah, ampunilah daku, Ya Allah, ampumlah
daku.”
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8. Sujud Kedua

Setelah duduk antara dua sujud itu, kemudian sujud kem-
bali untuk yang kedua kalinya dengan cara seperti yang pertama
sambil mengucapkan takbir intigal ALLAAHU AKBAR, dengan
membaca tasbih seperti pada sujud pertama.

Sesampainya sujud kedua ini, shalat telah dihitung satu rakaat.

Jadi, yang disebut satu rakaat terdiri dari:

1. Berdiri dengan tangan bersedekap,

2. Ruku’

3. I'tidal dengan berdiri tampa tangan bersedekap,
4. Sujud,

5. Duduk antara dua sujud, dan

6. Sujud kedua.

Dalam shalat fardhu, setelah rakaat kedua diteruskan
dengan duduk kedua, yaitu untuk tasyahhud awwal, dan setelah
rakaat ketiga atau ke empat juga diteruskan dengan duduk lagi,
yaitu untuk duduk fasyahhud akhir.

Menuju Ke Rakaat Kedua

Setelah selesai dari sujud yang kedua pada rakaat pertama
itu, dengan mencontoh perbuatan Rasulullah Saw., kita duduk
dulu sebentar sebelum bangkit berdiri ke rakaat kedua. Duduk
semacam ini namanya duduk istirahat. Dalam duduk istirahat
tidak membaca apa-apa.

Sewaktu bangkit dari sujud akan duduk istirahat membaca
takbir intigal: P

s~ 4 B g

ALLAAHU AKBAR ne=lal

Seterusnya sambil duduk istirahat, kedua tangan kita berte-
lekan di tanah (lantai), sementara kedua ujung kaki berdiri dan
kedua lutut diangkat. Pada saat berdiri ke rakaat kedua ini tanpa
mengangkat kedua tangan, namun langsung bersedekap saja.

Perhatian:
Mengangkat tangan sewaktu berdiri hanya ada di 4 tempat:
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1. Waktu takbiratul ihram.

2. Waktu akan ruku’.

3. Waktu bangkit dari ruku’ akan berdiri untuk i'tidal.

4. Waktu akan berdiri pada rakaat yang ketiga (yaitu bagi shalat
yang rakaatnya lebih dari 2 rakaat) setelah duduk pada
tasyahhud awwal.

Setelah berdiri di rakaat kedua, tanpa membaca lagi doa
iftitah (doa iftitah hanya dibaca di rakaat pertama setelah takbi-
ratul ihram), namun langsung membaca Al-Fatihah dan memba-
ca salah satu surat dari Al-Qur’an yang tidak sama dengan yang
dibaca pada rakaat pertama, misalnya sekarang kita baca surat
An-Nashr, yaitu:

BISMILLAAHIR RAHMAA J] ’:)l.u, A

NIR RAHIIM

1. IDZAA JAA-A NASHRUL- ’ a/ 747%

LAAHI WAL FATH ‘ L»L-sl -

2.WARA-AITANNAASA YAD- \')-5
KHULUUNA FII DIINIL-

LAAHI AFWAAJAA ey 2
°.._,;‘/C‘J£)//a/.,y/, v

3. FASABBIH BIHAMDI RAB- ~ S o aE
BIKA WASTAGHFIRHU LBISEOEG]
INNAHUU KAANA TAW-

WAABAA

Artinya: “Dengan menyebut nama Allah yang Pemurah lagi

Penyayang

1. Apabila telah datang pertolongan Allah dan waktu keme-
nangan.

2. Sedangkan engkau lihat orang banyak berduyun-duyun masuk
agama Allah (Islam). ‘

3. Maka memahasucikanlah dengan memuji Tuhanmu serta min-
ta ampunlah, sesungguhnya Tuhan (Allah) itu banyak
ampunannya.”
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Setelah membaca surat Al-Qur’an pada rakaat yang kedua
ini, dilanjutkan dengan menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan
shalat, seperti pada rakaat yang pertama, yaitu:

a. Ruku’, dilakukan seperti rakaat yang pertama, sebelumnyz
mengangkat kedua tangan sampai ke telinga sambil membac:
takbir intigal: ALLAAHU AKBAR. Yang dibaca pada ruku’
doa tasbih seperti pada rakaat pertama. .

b. I'tidal, bangkit dari ruku’ dengan mengangkat kedua tangar
sampai ke telinga sambil membaca tasmi’ yaltu SAMI'AL

LAAHULIMAN HAMIDAH ’3} .m\/ =

Kemudian setelah berdiri membaca doa seperti pada rakaa
pertama.
¢. Sujud dua kali, yang masing-masing didahului takbir intiga
ALLAAHU AKBAR, dengan membaca tasbih di masing
masing sujud seperti pada rakaat pertama.
d. Duduk di antara dua sujud, didahului takbir infigal: ALLAA
HU AKBAR, dengan membaca doa seperti pada rakaat pertams
9. Duduk Membaca Tasyahhud (Lahiyyat)
Setelah sujud yang kedua pada rakaat kedua, diteruskas
melaksanakan duduk untuk membaca tasyahhud (tahiyyat).
Disebut tasyahhud, karena pada bacaan tahiyyat ada du
kalimah syahadat. Sedang disebut tahiyyat, karena dimula
dengan kata-kata: Attahiyyaatu, yang berarti penghormatan.
Tasyahhud ada 2 macam:
a. Tasyahhud awwal.
b. Tasyahhud akhir.

Dengan demikian. saat dudukpun ada duduk tasyahhu
awwal dan duduk tasyahhud akhir.

a. Duduk Tasyahhud Awwal (Gambar: 8, lihat halaman 61)

Sikap duduknya disebut duduk iftirasy (duduk bersimpuh)
yaitu tapak kaki kiri dengan punggung tapak kakinya di bawat
dan diduduki, sedangkan tapak kaki yang kanan dengan ujun;
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jarinya berdiri menghadap ke kiblat, sementara tapak tangan
kiri memegang lutut dengan jari-jari terbuka, sedangkan tapak
tangan yang kanan menggenggam, ibu jari bertemu gelang
dengan jari tengah, jari manis dan kelingking digenggam,
sedangkan jari telunjuk diacungkan manunjuk ke arah kiblat.

b. Duduk Tasyahhud Akhir (Gambar: 9, lihat halamat 61)

Sikap duduknya disebut duduk tawarruk, yaitu duduk
dengan kaki kiri di selorohkan di bawah kaki kanan sehingga
bersilang, tapak kaki kanan bertumpuk dengan ujung jari yang
dilipat menghadap ke kiblat.

Apabila shalatnya hanya 2 rakaat, seperti shalat Shubuh,
maka hanya duduk tasyshhud akhir, artinya hanya satu kali
duduk tasyahthud dengan sikap tawarruk.

Tetapi kalau shalatnya lebih dari 2 rakaat, misalnya shalat
Maghrib yang 3 rakaat, atau shalat Zhuhur, Ashar dan Isya
yang 4 rakaat, maka ada dua kali duduk, yaitu duduk tasyahhud
awwal dengan sikap duduk iftirasy setelah selesai 2 rakaat
pertama, dan duduk tasyahhud akhir dengan sikap duduk
tawarruk setelah rakaat ketiga atau rakaat keempat.

Bacaan Tasyahhud Awwal IR, < L g _4
1. ATTAHIYYAATU LiLLAA-2V s LR s SET )

HI, WASHSHALAWAATU A
WATHTHAYYIBAAT ‘;’K:;UJ

2. ASSALAAMU ‘ALAIKA AY- ‘Q{T ZHEN Ly
YUHANNABIYYU WA RAH- o i
MATULLAAHI WABARA- \(/ “
KAATUH

3. ASSALAAMU ‘ALAINA WA 9\,1;, éc s LJ.:.;)L.JI v
'ALAA ‘IBAADIL LAAHISH 2<% = | b
SHAALIHIIN \_j._.‘::ll,ajl a8

4. ASYHADU ALLAA TLAAHA _, 1
ILLALLAAH WA ASY-HADU 9 - m\ﬂ\qj\ﬂ 3 ' t

ANNA MUHAMMADAN ,,/,;;,/ Vn/
‘ABDUHU WARASUULUH
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5. ALLAAHUMMA SHALLL g, G PRy
"ALAA MUHAMMAD WA 2, £ ?&ﬂ‘lg\;.p 1.0
‘ALAA AALI MUHAM-

MAD //, -
f,_@\ !Jc uLafo

6. KAMAA SHALLAITA ‘A-
LAA IBRAAHIIMA WA | |
AALI BRAAHIIM o -

7. WABAARIK ‘ALAA MU- J\.o.‘ J\J .}c J _)
HAMMAD WA AALI MU-
HAMMAD , 2V E & (,

8. KAMAA BAARAKTA ‘A- g“"}J’ L}" U‘{ A
LAA IBRAAHIIMA WA
AALI IBRAAHIIM {‘“/J"l

9. INNAKA HAMIIDUN MA- u\,-.._d ..L_’«'& 2] 1.

JID.
Artinya:

=

. Semua penghormatan milik Allah, begltu pula kesejahteraan
dan kebaikan.

Semoga selamat sejahtera atas engkau wahai Nabi Muhamimnad,
begitu pula rahmat dan barakah Allah.

Semaoga kesel: bagi kita sekalian dan hamba-hamba Allah
yang saleh-saleh (baik-baik).

Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan kecuali Allah, dan aku bersaksi
bahwa Muhammad Saw. itu adalah hamba dan utusan Allah.
Ya Allah, semoga Engkau menambah kesejahteraan atas Nabi
Muhammad Saw. dan atas keluarga Nabi Muhammad,
Sebagaitmana Engkau telah memberikannya kepada Nabi Ibrahim
a.s. dan keluarganya.

Dan semoga Engkau memberi barakah kepada Nabi Muhammad
Saw. dan atas keluarganya,

Sebagaimana Engkau telah memberikannya kepada Nabi Ibrahim
a.s. dan keluarganya.

9. Sesungguhnya Engkau adalah Dzat yang Maha Terpuji dan Ma-
ha Mulia.

N

@

-
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o

~

oo
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Setelah membaca tasyakhud awwal dengan sikap kaki iftirasy
(bersimpuh), sampai pada kata-kata: INNAKA HAMIIDUN
MAJIID, terus bangkit membaca takbir intigal: ALLAAHU
AKBAR, ke rakaat yang ketiga dengan cara sebagaimana
bangkit untuk rakaat kedua, hanya saja sebelum tangan berse-
dekap di dada supaya mengangkat kedua tangannya sampai
ke telinga.

Bacaan Tasyahhud Akhir

Bacaan tasyahhud akhir dilakukan pada duduk tasyahhud
akhir, yaitu setelah rakaat ketiga (bagi shalat Maghrib) atau
rakaat keempat (bagi shalat Zhuhur, Ashar dan Isya) dengan
sikap duduk tawarruk.

Caranya: membaca pada saat tasyahhud awwal sampai
dengan kata-kata: INNAKA HAMIIDUN MAJIID, kemudian
disambung dengan bacaan doa, yaitu: -

ALLAAHUMMA INNI AUU- “__ d;
DZU BIKA MIN ‘ADZAABI R 5
JAHANNAMA WA MIN ll-’ < kY ffed
"ADZAABIL QABRI WAMIN “’” > sl

FITNATIL MAHYAA WAL .x“' Js,»L..llJLﬁBLA

MAMAATI WAMIN SYARRI <% -

FITNATIL MASIIHID DAJJAL —Jl"*\‘c“"[
Artinya: “Ya Allah, saya mohon perlindungan kepada-Mu dari
siksa neraka Jahannam dan siksa kubur, begitu juga dari fitnah

(ujian) hidup dan fitnahan mati, serta dari kejahatannya fitnahan
Masih Dajjal.”

T- /,-/

10. Salam Penutup (Gambar: 10, lihat halaman 61)

Penghabisan dari pekerjaan shalat ialah dengan meng-
ucapkan salam.

Caranya: tapak tangan kanan dilepas dari genggamannya
seperti keadaan tapak tangan kiri. Kepala menoleh ke kanan
sehingga pipi kanan tampak terlihat seluruhnya dari arah bela-
kang sambil mengucapkan kata salam:
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ASSALAAMU ‘ALAIKUM 1 ’4.// SR

Jo

WARAHMATULLAAHI @))M/:

WABARAKAATUH S
(_)(J—')

Artinya: "Semoga keselamatan, rahmat Allah dan barakah Al-

lah akan tetap pada kamu sekalian.”

Seterusnya menoleh ke kiri, sehingga pipi yang kiri juga
tampak terlihat dari arah belakang dengan mengucap salam
seperti yang salam pertama.

Dengan bacaan salam ini, maka selesailah sudah pekerjaan
shalat tersebut.
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Berdiri tegak menghadap kiblat, kaki Takbiratul Ihrasm, ALLAAHU AKBAR,
‘nerenggang sejengkal. Berniat shalat da-  kedua tangan diangkat sampal kedua
lam hati : "'Saya sengaja shalal fardhu™  telinga.

Ruku'’, membaca tasbih,™~
Gambar 2, Kedua tangan

Tangun bersedekap di dada, I futut, 8 rat
do’a iftitah, 1a’awwudz, Al-Fatiheh dan kepals meuengadah sedikit,
sura.- — mata memandung sajadah.
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Berdiri dari ruku’ dengan membaca
tasmie’, kedua tangan diangkat sampai 1'tidal, tangan kebawah membaca
telinga. "RABBANAA WALAKAL HAMD"

Gambar Sa. \
Sujud kesatu, membaca tasbih. Jari-jar
kaki berdiri dihadapkan ke kiblat, kedua
siku diangkat, kedua tapak tangan dekat
tehinga, anggota budan melekat di lantai:
Jua kaki, dua luwut dua tapak tangan
dan dahi-hidung.

Gambar 6.
Duduk antara dus sujud dengan iftirasy,

kedua tapak tangan di atas lutut terbuka.
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Sujud ke dua. (sama dengan gambar 3a).

CGambur 8.

Duduk  twsyahhud  awwal,
sikap iftirasy, tangan hanan
menggenggam, jari telunjuk
diacungkan, tapak tangan
Riri terbuka,

Gambar 7.
Bentuk dan sikap duduk
iftirasy. Kaki kid didu-
duki, kaki kanan tegak
berdiri, jari-jari dihadap-
kan ke kiblat,

Duduk tasyahhud akhir, sikap duduknya
“tuwursuk’ kaki kil bersilung dengan
kaki kanan, duduk di lanini tapak kski  Salam ke kansn, pipl agak
kiri di bawah tapak kaki kanan dengan  kebelakang schinggs tampak dari bels-
diselorohkan keluar. kang, demikian puls salamn kekid,
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G. BEBERAPA CATATAN

. Bahwa dalam shalat, setiap gerakannya dxdahulux dengan
ucapan takbir: ALLAAHU AKBAR
yang merupakan aba-aba atau komando.

Takbir itu ada dua macam:

a. Takbiratul thram, ialah ucapan takbir yang pertama di saat
mulai mendirikan shalat, di mana mulai saat ini tidak
dibenarkan lagi melakukan perbuatan-perbuatan atau
ucapan-ucapan selain perbuatan dan ucapan yang ada
dalam shalat, seperti yang telah ditentukan. Pikiran-pikiran
dan lintasan hati yang tidak karuan tentang soal-soal kedu-
niaan ataupun bisikan jiwa yang bukan-bukan harus
dijauhkan, agar shalat yang dikerjakan benar-benar bisa
khusyu’ (asyik dan tekun) menghadap Allah Swt.

Takbir intigal, ialah takbir yang diucapkan setiap kali akan
berpindah dari suatu gerakan (rukun shalat) ke gerakan
lainnya dalam shalat, seperti akan ruku’, sujud, duduk, baik
duduk antara dua sujud maupun duduk untuk tasyahhud
aw wval dan tasyahhud akhir, ataupun akan bangkit kembali
untuk berdiri ke rakaat kedua, ketiga ataupun keempat.
Adapun waktu #'tidal, bukan dengan ucapan takbir intigal,
tetapi dengan ucapan tasmi. SAMI’ALLAAHU LIMAN
HAMIDAH.

. Pada shalat yang terdiri dari 3 rakaat atau 4 rakaat, maka
pada rakaat yang ketiga dan atau yang keempat, setelah
membaca Al-Fatihah, tidak lagi membaca surat dari Al-
Qur‘an, sebagaimana yang terdapat di rakaat yang pertama
dan yang kedua.

. Bacaan doa iftitah hanya dibaca setelah takbiratul ihram di
rakaat pertama saja.

. Pada waktu melaksanakan shalat, ada yang boleh dibaca
dengan suara keras (jahr), ada pula yang hanya dibaca
dengan suara lirih (sir) sekedar didengar oleh telinga sendiri.
Yang dibaca keras, pada seluruh bacaan shalat baik di saat

—

o

N

w

'
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5.

6.

hanyh dibaca keras maupun hanya dibaca lirih, ialah bacaan
takbir, baik takbiratul ihram maupun takbir intigal, bacaan
tasmi’, dan bacaan salam di akhir shalat.

Sedangkan yang dimaksud bacaan keras dan lirih yang wak-
tunya terbatas ialah bacaan Al-Fatihah berikut Aamiin (ta’min)
dan bacaan surat dari Al-Qur’an yang terdapat pada rakaat
pertama dan rakaat kedua shalat fardhu.

Waktu untuk bacaan keras yang Al-Fatihah berikut ta’min
dan suratnya, hanya ada dalam 3 waktu shalat, yaitu shalat
Shubuh, Maghrib dan Isya. Adapun untuk bacaan lirih seluru-
hnya terdapat pada 2 waktu shalat yaitu Zhuhur dan Ashar.
Jadi, pada bacaan keras hanya di rakaat pertama dan kedua.
Sedangkan di rakaat ketiga dan atau keempat, hanya Al-Fatihah
yang dibaca tanpa surat yang dibaca dengan suara lirih.
Semua gerak-gerik dalam shalat saat berdiri, ruku’, i'tidal,
sujud, bangkit ke rakaat kedua, ketiga dan keempat, harus
dilakukan dengan thuma’ninah (dengan tenang), tidak boleh
gugup dan terburu-buru, sehingga akan diperoleh keutamaan
shalatnva, yaitu khusyu'’.

Untuk memperoleh kekhusyu’an dalam shalat, minimal kita
harus mengerti apa yang dibaca, tahu artinya, menjauhkan
pikiran-pikiran luar, goresan hati yang tidak-tidak. Ini haruslah
diusahakan dengan melatih diri secara terus menerus.

7. Bacaan ta’awwudz dibaca setelah doa iftitah sebelum membaca

b

hd

Al-Fatihah dan hanya pada rakaat pertama, namun bisa juga
setiap dibaca sebelum membaca Al-Fatihah maupun sebelum
membaca surat Al-Qur’an,

Bacaan basmalah: BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIIM
pada bacaan keras, baik sebelum Al-Fatihah ataupun
sesudahnya, yaitu ketika akan membaca surat Al-Qur’an,
dapat dibaca lirih (sir) di saat bacaan keras, sebagaimana yang
dilakukan Rasulullah maupun para sahabat besar beliau,
seperti Abu Bakar, Umar dan Utsman.

Pada bacaan tasyahhud, setiap kali membaca Allah, telunjuk
digerak-gerakkan. Boleh juga telunjuk digerak-gerakkan sejak
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awal membaca tahiyyat (tasyahhud) sampai salam. Dengan
demikian, telunjuk diacungkan sejak mulai membaca tahiyyat.

H. TERTIB SHALAT

Pelaksanaan shalat secara berurutan (tertib), adalah sebagai

berikut:

—_

2.

w

'S

o

o

7.

. Berdiri tegak, kecuali bagi yang tidak mampu berdiri, boleh

duduk, berbaring atau telentang bagi yang terkena udzur sakit
atau lumpuh.

Berniat dalam hati akan melakukan (mendirikan) shalat yaitu:
“Saya berniat shalat ...... (katakan Zhuhur, Ashar dan
sebaginya) karena Allah.”

. Takbiratul ihram dengan ucapan ALLAAHU AKBAR sambil

mengangkat kedua tangan sampai ke kedua telinga dengan
kedua tapak tangan terbuka menghadap arah kiblat,
kemudian bersedekap; tangan kiri di atas dada, tangan kanan
di atas tangan kiri memegang lengan kiri, diteruskan
membaca doa iftitah.

. Membaca Al-Fatihah dengan didahului membaca ta’wwudz:

A’'UUDZU BILLAAHI MINASY SYAITHAANIR RAJIIM,
dan memnbaca ta'min yaitu: AAMIIN, sehabis Al-Fatihah,
yang dibaca setelah kata-kata: WALADH DHAALIIN.
Diteruskan membaca salah satu surat dari Al-Qur’an pada
rakaat pertama dan kedua.

Ruku’ dengan thuma’ninah (tenang) setelah membaca takbir
intigal dengan menundukkan badan rata dengan kepalanya
membentuk siku-siku terbalik, kadua tangan memegang
kedua lutut, kepala agak ke atas, mata tertuju ke tempat
sajadah, kemudian membaca tasbih.

. I'tidal dengan thuma’ninah, bangkit dari ruku’ dengan meng-

angkat kedua tangan sampai ke telinga sambil mengucapkan
tasmi’: SAMIALLAAHU LIMAN HAMIDAH, kemudian
tangan diluruskan ke bawah, lalu membaca: RABBANAA
WALAKAL HAMD. -

Sujud pertama dengan thuma’'ninah dengan membaca takbir
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intigal, lalu meletakkan kepala ke lantai, kedua tapak tangan
di samping kedua pipi dekat telinga di lantai dengan kedua
siku diangkat; demikian pula dahi dan hidung menempel di
lantai, kedua ujung kaki berdiri ke arah kiblat, sehingga sikap
sujud nampak menungging lalu membaca tasbih.
. Duduk antara dua sujud dengan thuma'ninah, didahului
membaca takbir intigal. Sikap waktu duduk hendaklah
iftirasy (bersimpuh), kedua tapak tangan terbuka di atas lutut,
lalu membaca doa: ALLAAHUMMAGHFIRLII dan
seterusnya.
Sujud kedua dengan thuma’'ninah didahului dengan mem-
baca takbir intigal dilakukan seperti pada waktu sujud
pertama.
Sujud kedua ini merupakan batas dari bilangan rakaat yang
pertama, yaitu satu rakaat. Kemudian bangkit berdiri lagi
untuk melakukan rakaat yang kedua.
Setelah sujud yang kedua pada rakaat kedua ini, lalu
membaca takbir intigal,terus duduk tasyahhud.
10.Duduk tasyahhud awwal. Duduk tasyahhud awwal ini
dilakukan jika shalat lebih 2 rakaat; tetapi kalau shalat hanya
2 rakaat, tidak perlu dengan duduk tasyahhud awwal, melain-
kan langsung menuju duduk tasyahhud akhir dengan sikap
duduk fawarruk.
Pada duduk tasyahhud awwal, sikap duduk dengan cara
iftirasy (bersimpuh), tapak tangan kiri memegang lutut kiri,
sedangkan tapak tangan kanan memegang di atas lutut
tangan, kecuali jari telunjuk diacungkan ke depan. Yang
dibaca ialah: ATTAHIYATU LILLAAHI ... samapai dengan
INNAKA HAMIIDUN MAJIID.
Setelah selesai membaca tasyahhud awwal, kemudian bangkit
berdiri ke rakaat ketiga jika shalat Maghrib, atau rakaat
ketiga dan keempat jika shalat Zhuhur, Ashar atau Isya.
Pada rakaat terakhir, setelah sujud kedua, terus membaca
takbir intigal untuk duduk tasyahhud akhir.
11. Duduk tasyahhud akhir. Sikap duduk pada tasyahhud akhir

[+

e
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ialah tawarruk, kemudian membaca tasyahhud akhir.
Bacaan tasyahhud akhir, sama dengan bacaan tasyahiiud
awwal, dengan ditambah doa, yaitu: ALLAAHUMMA
INNII A'UUDZUBIKA ... sampai dengan FITNATIL
MASIIHID DAJJAL.

12. Membaca salam. Setelah membaca tasyahhud selesai, shalat
ditutup dengan membaca salam: ASSALAMU'ALAIKUM
WARAHMATULLAAHI WABARAKAATUH sambil
menengok (memalingkan) pipi ke kanan; pipi kanan tampak
terlihat dari belakang, kemudian menengok ke kiri
(memalingkan) pipi kiri sambil membaca salam juga, pipi
kiri tampak terlihat dari belakang.

Catatan:
Dalam melakukan shalat, tidak ada perbedaan antara cara
shalat pria dengan cara shalat wanita.

I.AMALIYAH SHALAT

Setelah kita mempelajari teori shalat tersebut, marilah kita
mulai mengamalkan (mempraktekkan) shalat sebagaimana
kaiftyat (tata cara) dalam teori yang diterangkan di atas.

Pertama, Shalat Zhuhur 4 Rakaat
Setelah kita bersuci (berwudhu), kita berdiri di tempat shalat
dengan menghadap ke arah kiblat:

1. Niat dalam hati: “Aku berniat shalat Zhuhur karena Al-
lah”.

2. Takbiratul ihraam: “Allaghu Akbar”.

3. Membaca doa iftitah: “Allashumma baa-'id...” dan seterusnya,
atau “Wajjahtu wajhiya... dan seterusnya.

4. Membaca Al-Fatihah, didahului membaca ta’awwudz:
“A'uudzu billaahi minasysyaithaanir rajiim” (berhenti tarik
nafas), lalu membaca: “Bismillaahir rahmaanir rahiim. Alhamdu
lillaahi rabbil ‘aglaamiin...” dan seterusnya. Lalu membaca surat
Al-Qur’an, misalnya: “Bismillaahir rahmaanir rahiim. Ara-
aitalladzzi yukadzdzibu biddiin...” dan seterusnya.
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5. Ruku’: “Allaahu Akbar”. Lalu membaca tasbih: “Subhaa-
nakallaahumma rabbanaa...” dan seterusnya, atau “Subhdana
rabbiyal ‘azhiimmi”.

6. I'tidal dengan membaca tasmi’: “Sami‘allaahu liman hamidah”
{(mengangkat kedua tangan). Setelah berdiri, tangan lurus
ke bawah membaca: “Rabbana walakal hamd”.

7. Sujud pertama: “Allaghu Abar”. lalu membaca tasbih: “Sub-
haanakallaahumma rabbanaa...” dan seterusnya, atau
“Subhaana rabbiyal.a’laa”.

8. Duduk antara dua sujud: “Allaahu Akbar”. Lalu membaca
doa: “Allaahumaagfirlii, warhamnii...” dan seterusnya.

9. Sujud kedua: “Allaghu Akbar”. Lalu membaca tasbih: “Sub-
haanakallaghumma rabbanaa...” dan seterusnya, atau
“Subhaana rabbiyal a’laa”.

10.Bangkit ke rakaat kedua: “Allaahy Akbar” (tanpa angkat
tangan).

11.Membaca Al-Fatihah: “A’uudzu billaghi minasysyithaanirrajiim.
Bismillaghir rahmaanir rahiim. Alhamdu lillaahi rabbil
‘aalamiin...” dan seterusnya. Kemudian membaca surat Al-
Qur’an, misalnya: “Bismillaahir rahmaanir rahiim. Idzaa jaa-a
nashrullaghi...” dan seterusnya”.

12. Ruku’: “Allaghu Akbar”. Lalu membaca “Subahaanakallaa-
humma rabbanaa...” dan seterusnya, atau “Subhaana rabbiyal
‘azhiim”.

13. 'tidal: “Sami‘allashu liman hamidah (setelah berdiri, tangan
di bawah). Lalu membaca “Rabbanaa walakal hamd”.

14. Sujud pertama: “Allaahu Akbar”. Lalu membaca “Subhaa-
nakallaghumma rabbanaa...” dan seterusnya, atau “Subhaana
rabbiyal a’laa”.

15.Duduk antara dua sujud: “Alaahu Akbar”. Dengan duduk
iftirasy sambil membaca “Allaahummaghfirlii...” dan
seterusnya.

16. Sujud kedua: “Allaahu Akbar”. Lalu membaca “Subhaana-
kallaghumma rabanaa...” dan seterusnya, atau “Subhaana
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rabbiyal a’laa”. Xe
17. Duduk tasyahhud awwal dengan cara duduk iftirasy: “Allaa-
hu Akbar”. Lalu membaca “Attahiyyaatu liflaahi... sampa.

dengan Innakq hamiidun majiid”. LI
18. Bangkit ke rakaat yang ketiga: “Allaahu Akbar (mengangkat i
tangan). .
19. Lakukan lagi seperti pada No. 11 samapai dengan 16. p
20. Bangkit ke rakaat yang keemapat: “Allaahu Akbar (tanpa meng-  r
angkat tangan). 2. T
21. Lakukan lagi seperti pada No. 11 samapai dengan 16. d

22. Membaca salam sambil menoleh ke kanan dan ke kiri: “Assa- g
laamu ‘alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh” (kepala
berpaling ke kanan), ulangi ucapan salam itu (kepala

berpaling ke kiri}). LR

k

Catatam d
Semua bacaannya dibaca dengan suara lirih, hanya P
didengar sendiri, kecuali bacaan takbir (Allaahu Akbar) dan k
bacaan tasmi’ (Sami’allaahu liman hamidah). 2.P
b

Kedua, Shalat Ashar 4 Rakaat .

Pelaksanaannya sama dengan shalat Zhuhur, hanya saja g
surat yang dibaca sebaiknya diganti dengan surat lain dari Al-
Qur’an, misalnya surat Al-Kaafiruun di rakaat pertama dan

surat Al-Ikhlas di rakaat kedua. it

Ketiga, Shalat Maghrib 3 Rakaat RA
Pelaksanaannya: DU

1. Rakaat pertama dan kedua sama dengan rakaat pertama danFIL
keduake pada shalat Zhuhur dan Ashar, bedanya: bacaanWA
Al-Fatihah dan Surat dibaca keras (jalr) sedangkan ta‘awwudzNA
dan basmalah dibaca lirih (sir).

2. Setelah rakaat ketiga, langsung duduk tasyahhud akhir, pelak-
sanaannya sama pada rakaat keempat shalat Zhuhur dan
Ashar.
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Keempat, Shalat Isya 4 Rakaat
Pelaksanaannya:
" 1. Rakaat pertama dan kedua sama dengan rakaat pertama dan
keduake pada shalat Maghrib, bacaan Al-Fatihah dan surat
Al-Qur’an dengan suara keras (jahr); sebaiknya bacaan
suratnya ganti yang lainnya, seperti surat: Adh-Dhuaa pada
rakaat pertama dan surat Al-Insyirah (Alam Nasyrah) pada
g rakaat kedua.
2. Rakaat ketiga dan keempat sama betul dengan rakaat ketiga
dan keempat shalat Zhuhur dan Ashar.

at

" Kelima, Shalat Shubuh 2 Rakaat
a

Jda Pelaksanaannya:

1. Rakaat pertama dan kedua sama dengan rakaat pertama dan
kedua shalat Maghrib dan Isya, hanya saja suratnya yang
dibaca sebaiknya ganti yang lain, umpamanya surat At-tiin
pada rakaat pertama dan surat At-Takaatsur pada rakaat
kedua.

2. Pada rakaat kedua di saat berdiri i'tidal setelah membaca “Rab-
banaa wa lakal hamd” berhenti dulu sejenak jangan langsung
sujud sebagaimana biasanya pada shalat-shalat lain.

42 Keadaan lama berhenti sejenak ini disebut “Qunut”.

Di saat qunut atau lama berdiri itu sebaiknya membaca doa,
misalnya doa mohon kebaikan di dunia dan di akhirat. Doa
itu ialah:
RABBANAA AATINAA FID- é;—“( A R ] 00 |
DUN-YAA HASANATAN WA- ot
anFIL AAKHIRATI HASANATAN Al )4“9-/9))

a
an

~ N2\ he N
5

anWAQINAA  ‘ADZAABAN- Lﬂl

dzNAAR 2
Artinya: "Wahai Tuhan kanu, karuniakanlah kami kehidupan

k- di dunia penuh kebaikan dan demikian pula kehidupan di akhirat

an  kelak juga penuh kebaikan serta peliharalah kami dari siksaan
api neraka.”
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Atau dapat juga dibaca doa yang lainnya. Doa tersebut dibaca
dengan suara lirih didengar oleh telinga sendiri, sebagaimana
doa-doa pada saat ruku’, sujud ataupun duduk di antara dua
sujud dan duduk tasyahhud.

Setelah sujud kedua pada rakaat kedua shalat Shubuh ini,
langsung duduk tasyahhud akhir didahului takbir intiqaal.
Setelah duduk dengan sikap tawarruk, lalu membaca
tasyahhud akhir: “Attahiyyatu lillaahi... dan seterusnya sampai
dengan fitnatil masiihid dajjaal”, kemudian ditutup dengan
bacaan salam dua kali dengan memalingkan muka ke kanan
dan ke kiri.

bl

Keterangan

Tentang qunut yang biasanya terdapat hanya pada shalat
Shubuh di saat i'tidal pada rakaat kedua, memang Rasulullah
Saw. melakukannya dengan pengertian bahwa beliau lebih lama
berdirinya dibanding shalat lainnya.

Doa qunut yang dibaca Rasulullah Saw. tidak hanya di saat
shalat Shubuh, bahkan di semua shalat pernah Rasulullah Saw.
melakukan qunat dengan membaca doa, yaitu ketika terjadi
pembunuhan atas 70 orang ahli baca Al-Quran oleh golongan
kuffar. Doa qunut yang demikian ini disebut qunut nazilah, artinya
qunut karena ada bahaya. Sehingga Rasulullah pernah selama
satu bulan penuh membaca doa qunut terus menerus; tetapi
setelah keadaan normal kembali, beliau tidak membaca doa
qunut lagi.

Sebenarnya doa qunut itu tidak terbatas letaknya hanya
pada saat i’tidal, asal dalam shalat boleh sebelum dan sesudah
membaca Al-Fatihah sebelum ruku’ atau sesudah ruku’.
Tegasnya, membaca doa qunut dalam shalat tidak diwajibkan,
tetapi hanya diperkenankan (disunnahkan).
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J. SURAT-SURAT PENDEK DARI AL-QUR’AN UNTUK
"DIBACA SETELAH AL-FATIHAH

1. SURAT AL-IKHLASH

BISMILLAAHIR RAH-

MAANIR RAHIIM.

1. QUL HUWALLAAHU A-
HAD.

2. ALLAAHUSH SHAMAD.

3. LAM YALID WA LAM
YUULAD WA LAM YA-
KUL LAHUU KUFU-
WAN AHAD.

MBIV a1

PG eGP A

@ ) ¥4
AT481,8 3 -y

F A A

SN Ly

s 2l A

s J'}’AL_») .y
g

Artinya: Dengan nama Allah Yang Maha Pengaszh lagi Maha

Penyayang.

1. Katakanlah, “Dia-lah Allah yang Maha Esa.

2. Allah tempat bergantung (dihajati).

3. Dia tidak beranak dan tidak (pula) diperanakkan dan tidak ada se-
orang pun yang sctara dengan-Nyu ’

2. SURAT AL-KAAFIRUUN )4 )@I bia1-Y

BISMILLAAHIR RAHMAA-

NIR RAHIIM.

1. QUL YAA AYYUHAL KAA-
FIRUUN.

2. LAA A'BUDU MAA TA-
BUDUUN.

3. WA LAA ANTUM ‘AABI-
DUUNA MAA A’BUD.
4.WA LAA ANA ‘AABI-

DUM MAA ‘ABATTUM.
5. WA LAA ANTUM ‘AABI-
DUUNA MAA A’BUD.
6. LAKUM DIINUKUM WA

LIYA DIIN.

A ”}‘ blptd

{ 4;. :/“-5 z_‘
4 )/"’Lc /.;./@ v
’_" \\/ ’.’LL:. @; -y
4 ”’Ca Lnﬁ\ﬂj 4
”’\u 35, |SIJ 0
\;3 303 -1
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Artinya: Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. .
1. Katakaniah, “Hai orang-orang kafir (yang tertutup hatinya),

2. Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah.

3. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah.

4. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah.
5. Dan kamu pun tidaj pernah pula menjadi penyembakh Tehan yang

aku sembah.

6. Bagi kamu agama kamu dan bagiku agamaku.

3. SURAT AD-DHUHAA

BISMILLAAHIR RAHMAA-
NIR RAHIIM

1

1

1. WADH-DHUHAA
2. WAL LAILI IDZAA SAJAA

3. MAA WADDA'AKA RAB-

BUKA WAMAA QALAA

4. WA LAL AAKHIRATU KHA-

IRUL LAKA MINAL UU-

LAA

WA LASAUFA YU'THIIKA

RABBUKA FATARDHAA
. ALAM YAJIDKA YATII-
MAN FA-AAWAA

. WA WAJADAKA DHAAL-

LAN FA HADAA

WA WAJADAKA ‘AA-ILAN

FA-AGHNAA

. FA AMMAL YATIIMA FA
LAA TAQHAR

0. WA AMMAS SAA-ILA FA
LAA TANHAR

. WA AMMAA BI NI'MATI
RABBIKA FAHADDITS

o

=)}

~

®

0

ot

u‘@\&_ﬂ-\"
G'_.;\géﬁg.r Sl
I3 AL
N e ey
SRALASE S5 o
JJULN:—‘LEE 211
SEB3LE Hiissa

ABIGRIEE o
281556 JsENES .

@, wr%

©385 AnALT

Artinya: Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.

7
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Demi (waktu) Dhuha,

Dan demi malam apabila sudah sunyai senyap.

Tuhanmu tidak meninggalkan kamu dan tidek membenci (mu),
Sesungguhnya akhir (kehidupan akhirat) lebih baik daripada hi-
dupmu di permulaan (kehidupan dunia).

5. Dan kelak Tuhanmu pasti memberimu karunia, sehingga kamu
merasa puas (ridha).

6. Bukankah Dia mendapati kamu sebagai seorang yatim, lalu Dia
melindungimu?

7. Dan Dia mendapatimu sebagai orang yang kebingungan (sesat),
lalu dia memberi petunjuk (hidayah)?

8. Dan Dia mendapatimu sebagai orang yang kekurangan (melarat),
lalu Dia memberikan kecukupan (kekayaan)?

9. Maka dari itu terhadap anak yatim janganlah kamu berlaku se-
wenang-wenang.

10. Dan juga terhadap orang yang meminta-minta, maka janganlah
kamu menghardiknya.

11. Dan terhadap nikmat Tuk hendaklah kamu nyatakan (dengan
mensyukurinya).

4. SURAT AL-INSYIRAH (ALAM NASYRAH)

BISMILLAAHIR RAHMAA- 3300y o) 23015, yr -4,

NIR RAHIIM e pLAYIa

1.ALAM NASYRAH LAKA Jll} I4u| o 23
SHADRAK )l =

2.WA WADHA'NA ‘ANKA WIZ- ["’ q /“';‘l -
RAK ey

3ALLADZI ANQADHA ZHAH "L"'L‘""ﬂ y
RAK “% e

*—‘] d»\ll -y

4.WA RAFA'NAA LAKAA DZIK
_I a3 J 4 5T

5.

6.

RAK

FA INNA MA'AL ‘USRI YUS- A | /’/

RAA J_““" =, 'tf L" o
24 2 1 Pt

INNA MA'AL ‘USRI YUSRAA ~ D—+ ,y-eJ oy Y ¢
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7. FA IDZAA FARAGHTA FAN- A EEEEE .y
SHAB =58 131
8. WA ILAA RABBIKA FAR- .g,.:__)\.s g_,l;_)JV A

GHAB }
Artinya: Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.
1. Bukankah Kami telah melapangkan dadamu?

2. Dan Kami telah menghilangkan beban bagimu?
3. yang memberatkan punggungmu.
4. Dan Kami tinggikan sebutan (nama)mu.
5. Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan.
6. Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan.
7. Maka apabila kamu telah selesai urusanmu, kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh yang lainnya.
8. dan harya kepada Tuh , hendaknya kamu limpahikan segala harapan.
5. SURAT AT-TIIN :
QCJK .
BISMILLAAHIR RAHMAA- al
NIR RAHIIM PPN J
1. WATTIINI WAZZAITUUNI A ),“f
2. WATTHUURISIINIIN ' RS 5 §
3.WA HAADZAL BALADIL PR T
AMIIN )3 03 ¥
4. LAQAD KHALAQNAL IN- \_/\,9 )\LJI" A

SAANA FI AHSANI TAQ- =~
WIIM Q é,__gL»Jﬂl LZI‘J $

5. TSUMMA RADADNAAHU w2
ASFALA SAAFILIIN Ry "wi
6. ILLAL LADZIINA AAMA- u\\y’L-'JA-J‘oL <4
NUU WA ‘AMILUSH SHAA- v 11/ 2 1345) /,;j
LIHAATI FA LAHUM AJ- SRR S ,{/ Pt 21
RUN GHAIRU MAMNUUN Lt el ﬁlj
7FA MAA YUKADZ-DZI- =
BUKA BA'DU BIDDIIN VA\L \.ﬁgl.s v
8.ALAISALLAAHU BI AH- 47 {li\,CL i

KAMIL HAAKIIMIN
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Artinya: Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.

~

oW A

*

. Demi buah Tin dan buah Zaitun,

. demi bukit Sina (Sinai),

. dan Demi neger’ ini (Mekkah) yang aman.

. Sungg aht telah Kami ciptakan manusia ity dalam bentuk yang se-

baik-baiknya.
Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya,
kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh (kebaikan),

maka bagi mereka aganjaran yang tiada putus-putusnya.

N

balasan?

Maka apakah yang menyebabkan kamu mendustakan hari pem-

8. Bukanlah Allah itu Hakim Yang paling adil?

6. SURAT AT-TAKAATSUR

BISMILLAAHIR RAHMAA-
NIR RAHIIM
1. ALHAAKUMUT TAKAA-
TSUR
2. HATTA ZURTUMUL MA-
QAABIR
3. KALLAA SAUFA
MUUN
4. TSUMMA KALLAA SAUFA
TA'LAMUUN
KALLA LAUTA'LAMUUNA
ILMAL YAQIIN
LATARAWUNNAL JAHIIM
TSUMMA LATARAWUN-
NAHAA ‘AINAL YAQIIN
., TSUMMA LATUS ALUNNA
YAWMAIDZIN “ANIN NA-
1M

TA'LA-

o

Ne

@*®

f‘@‘ilf‘-‘.
PSS
"{K:J“.:éwl -\

;f 4 L/

%4 q/J

I
/ﬂ v /_":4‘/
/’/4 27 “ //
_/_ _,.Lu_,‘% o
’/
s J_;\j 1
/c/ ////l
o ,.. JJ"]

,/,’u.j‘us.'x..;// &4 :u A

7=

-r

Artinya: Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha

Penyayang.
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1. bermegah-megah telah melalaikan kamu,

2. hingga kamu masuk ke liang kubur.

3. Jangan begitu! nanti kamu akan mengetahui (akibatnya),

4. dan jangan begitu, nanti kamu akan mengetahui.

5. Jangan begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin,

6. niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahim.

7. Kemudian benar-benar kamu akan melihatnya dengan mata yakin
(mata kepala).

8. Kemudian kamu pasti ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan
itu (apa yang diterima ketika di dunia).

e\ g
7. AL-’ASHAR s I"’r’l" v
PRCSA TP A P ¢ E
BISMILLAAHIR RAHMAA- *-<_/:’~’I )
NIR RAHIIM hie
1. WAL'ASHRI 13-y

',! R PP

2. ;(1:{1\3\51;1 . I{JNSAANA LAFII ‘zw.d:]'ul__,,y,gl e

SILLAL LADZINA AAMA- . ¢
NUU WA ‘AMILUSH SHAA- .14 7"‘1*3!5-“033‘91-\‘
LIHAATI WA TAWAA- 2% =770 % 7
SHAUBILHAQQI WA TA- ),ﬂh,/l,’)y_,@dl;bwl;a_,
WAASHAU BISHSHABRL ~ ~

Artinya: Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha

Penyayang.

1. Demi masa.

2. Sesungguhnya manusia itu daalam kerugian.

3. Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal amal saleh dan
nasehat menasehati tentang kebenaran serty nasehat menasehati
tentang kesabaran.

8. AL-KAUTSAR . ﬁ_
39 = A
BISMILLAAHIR RAHMAA- Sy

LB
NIR RAHIIM PO <7 RN
1.INNAA ATHAINAAKAL

P I PA T /,/.-,
KAUTSAR _};éﬂh_‘ll:_.laﬂlil_;
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2. FA SHALLI LIRABBIKA '/-'|/\_§3!] oy v

WANHAR
3.INNA SYAANLAKA HU- ‘Adish [ YO AP
WAL ABTAR -
Artinya: Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.
1. Sesungguhnya Kami telah memberimu kenikmatan yang banyak.
2. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkurbanlah.
3. Sesungguhnya orang yang membencimu, dialah orang yang akan
punah (terputus).

K.HAL-HAL YANG MEMBATALKAN (MERUSAKKAN)

1. Wudhu
Wudhu menjadi batal (rusak) karena kedatangan hadas (be-

sar maupun kecil}, yaitu:
a. Adanya sesuatu yang kaluar dari dua jalan saluran (dari ba-
gian depan atau qubul seperti air kencing dan sejenisnya; dari
bagian belakang atau dubur, seperti buang air besar atau
buang angin/kentut).

Tidur nyenyak (dalam keadaan berbaring atau terlentang; bagi
yang tidurnya duduk sehingga dubur diduduki, tidak
membatalkan wudhuy).
¢. Menyentuh farji (kemaluan: qubul atau dubur) dengan tapak
tangan.
. Hilang akal karena mabuk, pingsan atau gila.

Karena bersetubuh (hubungan seksual suami isteri) yang
mewajibkan mandi.

c

o

[

. Tayammum

Tayamum adalah pengganti dari wudhu atau mandi. Oleh ka-

rena itu, semua yang membatalkan wudhu juga membatalkan

tayamum.

. Mendapatkan air (bagi yang tayamumnya karena ketiadaan
air) sebelum melakukan shalat.

o

o
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3. Shalat
Shalat menjadi rusak (batal) karena:

a. Batal wudhunya atau tayamumnya (bagi yang udzur meng-
gunakan air); sehingga ia harus mengulangi atau
memperbaharui wudhunya atau tayamumnya.

b. Meninggalkan salah satu rukun shalat (seperti ruku’, i'tidal,
sujud atau duduk dan membaca Al-Fatihah) dengan sengaja
kecuali karena adanya hal yang membolehkan.

c. Berbicara, tertawa atau makan dan minum serta gerakan-ge-
rakan anggota badan yang tidak ada hubungannya dengan
shalat.

L.SHALAT JAMA’AH

Teori yang berupa panduan/tuntunan shalat dan prak-
teknya sebagaimana diterangkan di muka adalah pedoman
shalat yang dilakukan sendiri-sendiri yang disebut shalat mun-
farid dan juga merupakan aturan shalat pada umumnya.

Adapun shalat yang dikerjakan secara bersama-sama dise-
but shalat jama’ah, aturannya secara umumnya sama. Shalat
jama’ah ini sangat ditekankan oleh agama Islam karena besar
sekali manfaatnya. Perbedaannya shalat fardhu dengan jama’ah
dan shalat fardhu dengan cara munfarid (sendirian) ialah bahwa
shalat jama’ah berpahala 27 kali lebih besar daripada shalat
munfarid.

Hendaknya kita selalu berusaha untuk dapat melakukan
shalat fardhu itu dengan jama’ah baik di masjid, di mushalla,
di rumah atau di tempat lainnya yang patut untuk shalat.

Karena banyaknya manfaat yang diperoleh dalam shalat
jama‘ah itulah sehingga Rasulullah Saw. sangat menekankan
agar kita selalu menggalakkan dalam melakukan shalat jama‘ah
di kelima waktu shalat fardhu sekalipun hanya dua orang saja.
Lebih banyak jumlahnya orang vang berjama‘ah akan lebih baik
pula faedaahnya.

Pada shalat jama‘ah terdapat 2 (dua) golongan orang, yaitu
Imam dan makmum.
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Imam ialah orang yang berdiri paling depan dan hanya ada
seorang saja. la bertindak sebagai pemimpin dalam shalat. Oleh
karena itu, seorang imam shalat diusahakan orang yané lebih
tua, lebih pandai fasih dalam membaca Al-Qur’an dan sebagai-
fya, sebab ia akan diikuti oleh banyak atau orang yang ada di
belakangnya.

Makmum ialah orang yang berada di belakang imam, boleh
hanya seorang, dua orang atau lebih banyak lebih baik.

1. Tata Cara Shalat Jama’ah

a. Imam bediri di paling depan.

b. Kalau makmum hanya seorang, ia berdiri di sebelah kanan
imam agak mundur sedikit.

¢. Kalau makmum ada 2 orang, sedang orang yang kedua
datang belakangan, maka orang yang kedua ini berdiri di sebe-
lah kiri imam sejajar dengan makmum terdahulu, kemudian
kedua makmum bersama-sama mundur selangkah ke
belakang berdampingan; atau imamnya yang maju selangkah
kalau tempatnya memungkinkan, sedangkan kedua orang
makmum hanya bergeser ke kanan ke kiri berdampingan
(badan keduanya merapat).

d. Kalau makmuni dua orang atau lebih bersamaan datangnya,
berdirinya di belakang imam dengan diluruskan barisannya.

e. Usahakan barisan pertma makmum supaya penuh dulu,
jangan membuat barisan (shaf) baru sebelum barisan pertama
penuh.

f. Makmum tidak boleh mendahului gerakan imamnya, tetapi
ia harus mengikuti apa yang diperbuat imam (dalam shalat).

g- Makmum hanya membaca Al-Fatihah dengan suara lirih tan-
pa membaca surat Al-Qur’an pada rakaat pertama dan kedua
sekalipun imam dengan suara keras. Juga makmum membaca
Al-Fatihah dengan suara lirih waktu imam membaca dengan
suara lirih di rakaat pertama dan kedua, seperti pada shalat
Zhuhur dan Ashar.

h. Makmum mengucapkan “Aamiin” dengan suara keras ketika
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imam membaca: “...waladhdhaaalliin” dengan suara keras, di
mana imam juga membaca “Aamiin”.

. Imam hendaknya mengucapkan takbiratul ihram, takbir
intigal, tasmi’ dengan suara yang keras agar didengar
makmumnya.

-

. Kalau ketinggalan imam sekalipun tinggal bacaan yang
terakhir, makmum masih boleh mengikuti imamnya. Apabila
pada rakaat pertama, kedua, ketiga atau keempat makmum
masih mendapati imam sedang ruku’ dan ia mengikutinya,
maka makmum dianggap mendapat satu rakaat penuh.
Kalau ia kebetulan mendapati ruku’nya imam di rakaat per-
tama, seluruh shalatnya dipandang shalat penuh, berati di
kala imam salam, makmum yang hanya menemui imamnya
sedang ruku’ itu ikut salam pula.

Tapi kalau ia mendapati imam di rakaat kedua, atau ketiga
atau keempat, ia tak boleh ikut salam bersama imam, tapi
harus berdiri menambah kekurangan rakaat yang ketinggalan.

k. Sebagai makmum yang datang terlambat, sebaiknya langsung

shalat dan mengikuti apa yang sedang dilakukan imam; kalau
imam sedang ruku’, makmum ikut ruku’ setelah takbiratul
ihram, kalau imam sujud atau duduk tasyahhud, makmum
ikut sujud atau duduk begitu setelah takbiratul ihram dan
tangan telah bersedekap di dada, hanya saja tidak dihitung
satu rakaat (kecuali kalau kita-dapat mengikuti ruku’ bersama
imam); jadi jangan menunggu sampai imam berdiri kembali.

1. Makmum mengucapkan salam dengan ke kanan setelah imam

selesai mengucapkan salam yang kedua (saat menoleh ke kiri).

2. Makmum yang Ketinggalan Imam
Makmum yang datang terlambat disebut masbug, yaitu yang
tidak mendapati imam takbiratul ihram.

Makmum yang demikian harus melaksanakan beberapa
ketentuan, yaitu:

a. Ia harus mengikuti imamnya dalam keadaan apapun.
b. Kalau ia mendapati imam sedang ruku’ dan ia dapat meng-
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ikuti ruku’, dihitung satu rakat penuh.

c. Kalau ia mendapati imam sudah sujud, atau duduk tasyahhud
lalu ia mengikutinya, tidak dihitung satu rakaat, berarti ia
ketinggalan sehingga rakaatnya berkurang.

d. Kurang satu rakaat harus ditambah sendirian setelah imam
mengucapkan salam yang kedua. Ia tak usah ikut salam tapi
langsung berdiri menambah kekurangannya.

e. Kurang dua, kurang tiga atau kurang empat rakaat juga harus
ditambah sendirian; jadi janganlah makmum mengejar
kekurangan rakaat yang ketinggalan dengan memisahkan
diri dari imam selagi imam belum salam.

f. Makmum yang hanya mendapati dan mengikuti imam tasyah-
hud akhir sudah dipandang ikut shalat jama’ah sekalipun
kurang sempurna.

g Mendapati satu rakaat di shalat Shububh, berarti ia ikut duduk
tasyahhud dua kali (sekali bersama imam yang diikutinya dan
sekali sendirian), tapi kalau mendapati satu rakaat di shalat
Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya ia duduk tiga kali, yaitu 2
kali duduk tasyahhud akhir dan satu kali duduktasyahhud
awwal. Kalau ia hanya mendapati satu rakaat di shalat
Maghrib 3 rakaat, ia duduk tasyahhud 3 kali, yaitu duduk
tasyahhud akhir bersama imam, duduk tasyahhud awwal
sendirian dan duduk tasyahhud akhir sendirian pula.

3. Panggilan Shalat dan Aba-aba Shalat Jama‘ah
Untuk menyeru (memanggil) kaum musl.i.m*n melakukan sha-
lat jama’ah, maka diadakan panggilan shalat yang disebut adzan.
Adzan, menunjukkan bahwa waktu shalat telah masuk
(sudah tiba saatnya) dan kaum muslimin supaya mempersiap-
kan diri untuk shalat jama’ah.
Lafal kata-kata adzan itu sebagai berikut:
1. ALLAAHU AKBAR ALLAA-

HU AKBAR 2x )_¢.=1 261 4250 4T

2. ASYYHADU ALLAA ILAA- X
HA ILLALLAAH 2x x 4_»&94]& NINVTI
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3. ASYH-ADU ANNA MU- VAl EAAT
HAMMADAR RASUULUL- ""‘“‘ Tv\r‘

LAAH 2
4. HAYYAALASH SHALAAH 2x T¥ y—:"gf»—; -t
5. HAYYA ‘ALAL FALAAH 2x Yx SLAJ!J:.J 0

6. ALLAAHU AKBAR ALLAA- j\'g‘wﬂ 7401

H Ao 8IS

7. LAA ILAAHA ILLALLAAH.

Artinya:

1. Allah Maha Besar, Allah Maha Besar 2x

2. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah 2x

3. Aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah 2x
4. Marilah kita dirikan shalat 2x

5. Marilah kita capai kebahagiaan 2x

6. Allah Maha Besar 2x

7. Tiada Tuhan selain Allah. )

Adzan itu hendaklah disuarakan dengan nyaring (keras)
agar dapat didengar orang.

Pada adzan shalat Shubuh hendaklah muadzdzin (orang
yang adzan) menambah seruan lagi yang diucapkan setelah
kata-kata: HAYYA ‘ALAL FALAAH sebelum kata-kata:
ALLAAHU AKBAR yang terakhir, yaitu dengan suara:
ASHSHALAATU KHAIRUN / / ﬂq l/
MINANNAUUM

Artinya: “Shalat itu lebih baik durlpada tzdur.

W\

4, Jawaban Bagi yang Mendengar Adzan
Bagi orang yang mendengar adzan, disunnahkan untuk
menjawab adzan yang diserukan oleh si muadzdzin yaitu:

1. Menirukan lafal adzan no. 1 sampai dengan no. 3, dan no. 6
sampai no. 7, dengan suara lirih saja.

2, Pada lafal: “Hayya ‘alashshalaah” dan “Hayya ‘alal falaah” yang
mendengarnya mengucapkan:
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LAA HAULAA WALAA

2245
QUWWATA ILLAA BILLAAH -&Loﬂlo S_,/ 3

Artinya: “Tiada daya don tiada kekuatan kecuali atas pertolongan Allah.”
3. Pada lafal: ASHSHALAATU KHAIRUM MINANNAUUM,
yang mendengarnya mengucapkan:

SHADAQTA WABARARTA
WA ANAA DZAALIKA MI-
NASYSYAAHIDIIN

A T

;.9440

L..!L,o i

g;\,

Artinya: “Benarlah engkau dan engkaupun memperoleh
kebaikan, sedangkan aku termasuk orang yang menyaksikan.”

Catatan:

Pada waktu hujan lebat atau pada malam yang sangat

dingin sekali, maka kata-kata:

HAAYA ‘ALASHSHALAAH
diganti dengan kata-kata:
ALAA SHALLUU FII RIHAA-
LIKUM atau ALAA SHAL-
LUU FII BUYUUTIKUM.

2

Q

<

»-éﬂ,t» RL
o4 é}w 9/‘-5'

Artinya: Ingat! Shalatlah kamu di tempat berhentimu” ‘atau

“Ingat! Shalatlah kamu di rumah-rumahmu.”

Selanjutnya setelah adzan, baik muadzdzin maupun yang
mendengar adzan diutamakan untuk berdoa, yaitu:

ALLAHUMMA SHALLI ‘ALA
MUHAMMAD WA ‘ALAA
AALI MUHAMMAD.

ALLAAHUMMA RABBA HAA-
DZIHID DA'WATIT TAAMMA-
TI WASHSHALAATIL QAA-
IMAATI AATI MUHAMMA.-
DANIL WASIILATA WAL FA-
DHIILATA WAB’ATS-HU MA-
QAAMAN MAHMUUDANIL
LADZII WA'AD-TAH

3364 gz Y=l
KN
»th,é:.llo.d <5
ﬁ Ul}

4l b%:"
4::,””' _,;blz

\
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Artinya: “Ya Allah, berilah kehormatan dan kesejahteraan kepa-
da Nabi Muhammad Saw. dan kepada keluarganya. Ya Allah
Tuhannya penggilan yang sempurna ini dan shalat yang didi-
rikan, Berilah wasilah (kemuliaan) dan ke kepada Nabi
Muhammad Saw. serta berilah kepadanya kedudukan yang
terpuji yang telah engkau janjikan kepadanya.”

5. Aba-aba Shalat Jama’ah

Apabila shalat jama’ah akan dimulai, maka diserukan aba-
aba shalat oleh si muadzdzin atau yang lainnya. Aba-aba shalat
tersebut dinanami Igamah.

Lafal atau kata-kata igamah hampir serupa dengan lafal
adzan, perbedaannya hanya dalam pengulangan seruan dan
pada tambahan seruan, yaitu bunyinya sebagai berikut:

1. ALLAAHU AKBAR ALLAA 1—1‘ 72 /;L|_‘
HU AKBAR "

2. ASYHADU ALLAA ILAA- |ﬁ)-di§ ST
HA ILLALLAAH | ’,,‘,,,, <o ,/,/

3. ASY-HADU ANNA MU- -m J A{,«:
HAMMADAR RASUU- o
LULLAAH M‘ N 1

'S

. HAYYA ‘ALASH SHALAAH 3/'/)[,[;\} 0

5. HAYYA ‘ALAL FALAAH =, .

6. QAD QAAMATISH SHA- Yx o)k,,‘a]l,,pb
LAAH 2x g2 /,y, 72 P

7. ALLAAHU AKBAR ALLAA 1= 458 721 40T Ly
HU AKBAR

8. LAA ILAAHA ILLALLAAH “MQL“JDJ -A

Terjemahannya sama dengan lafal adzan, kecuali pada lafal
nomor 6, yaitu: QAD QAAMATISH SHALAAH, artinya:
“Shalat telah akan didirikan (dilaksanakan).”

Pada saat iqgamah diucapkan, semua hadirin harus langsung
berdiri mengatur barisan yang lurus sambil menirukan lafal
iqamah sebagaimana pada saat adzan diserukan.
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Pada kata-kata: QAD QAAMATISH SHALAAH, yang
mendengar (hadirin) membaca:
AQAAMAHAL LAAHU WA ‘l A ”" Hret ]
ADAAMAHAA ) slyais b
Artinya: “Semoga Allah meneguhkan berdirinya shalat.”

Catatan:

Adzan dan iqamah ini bukan saja untuk shalat jama’ah,
tapi juga untuk shalat sendirian. Dan bagi jama’ah shalat yang
hanya berisi wanita sebaiknya juga dibacakan adzan dan
iqamah juga, hanya suaranya jangan keras-keras, sekedar
didengar orang-orang sekitarnya saja. :

M.KELUPAAN DALAM SHALAT

Apabila terjadi kelupaan dalam shalat, kita disunnahkan
untuk melakukan sujud dua kali kemudian mengucapkan salam
dua kali dengan menoleh ke kanan dan ke kiri (memalingkan
muka ke kanan dan ke kiri).

Sujud karena kelupaan tersebut disebut “sujud sahwi”, arti-
nya: sujud karena adanya kelupaan.

Adapun yang menyebabkan dilakukannya sujud sahwi ialah:

1. Tidak duduk tasyahhud awwal, maka sebelum salam hendaklah
sujud sahwi dahulu sebanyak 2 kali, kemudian barulah salam
mengakhiri shalat.

2. Kekurangan rakaat shalat, misalnya shalat yang 4 rakaat baru
dikerjakan 2 rakaat atau 3 rakaat saja lalu salam karena
memang lupa. Ketika ingat atau diingatkan orang, maka
hendaknya kekurangan rakaat itu ditambah, lalu sujud 2 kali,
dan diakhiri dengan salam lagi dua kali, memalingkan muka
ke kanan dan ke kiri.

3. Kelebihan rakaat, misal 4 rakaat terlupa dikerjakan 5 rakaat,
setelah mengucapkan salam, lalu teringat atau diingatkan
orang, maka tanpa menambah rakaat lagi atau mengulangi
shalat lagi, cukuplah ia lakukan sujud 2 kali, kemudian salam.

4. Karena ragu-ragu dalam bilangan rakaat, apakah sudah dua
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atau tiga atau empat rakaat, supaya diambil keputusan yang
vakin yang paling sedikit. Kalau bimbang (ragu), apakah
sudah dua rakaat atau tiga rakaat, maka ketetapan kita harus
yang 2 rakaat.

Dalam hal ini, sebefum salam sujud sahwi dulu 2 kali,
barulah salam.

Pada saat sujud sahwi itu, yang dibaca sama dengan sujud
dalam shalat biasanya atau dapat juga dengan bacaan yang
lainnya seperti:

SUBHAANA MAN LAA ,,,~ L‘J& ’ - / <2/
YANAAMU WALAA YASHUU }’(““’

Artinya: “Maha suci Allah yang tiada'tidur dan tinda pula lupa."

Bacaan doa antara dua sujud sahwi sama seperti bacaan
doa duduk antara dua sujud dalam shalat.

Dalam hal kelupaan pada saat shalat jama’ah, bagi makmum
yang di belakangnya ada beberapa kewajiban:

1. Mengingatkan imamnya dengan ucapan:

SUBHAANALLAAH A 1< ‘G:/
(Maha suci Allah) Al .

2. Kalau imam lupa dalam bacaan ayat Al-Qur’an yang dibaca,
maka makmum mengingatkan bacaannya yang terlupa.

3. Makmum harus mengikuti imamnya, tidak boleh melakukan
gerakan-gerakan sendiri, misalnya kalau imam sujud sahwi,
makmum harus ikut, kalau imam tidak sujud sahwi, makmum
tidak boleh sujud sendiri.

Catatan:
Sujud sahwi dapat dilakukan pada 2 kemungkinan:
1. Dapat dilakukan sebelum salam, yaitu karena terlupa tasyah-
hud awwal atau keraguan dalam jumlah rakaat.
2. Dapat difakukan setelah salam sekalipun telah diselingi dengan
bercakap-cakap atau pulang ke rumah, yaitu karena kurang
atau kelebihan rakaat.
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Di samping sujud sahwi, ada 2 macam lagi sujud, yaitu
sujud syukur dan sujud tilawat.

Dengan demikian, kita mengenal 4 macam sujud yaitu:
1. Sujud rukun shalat, ada 2 kali sujud setiap rakaat.
2. Sujud sahwi, ada 2 kali di akhir shalat.
3. Sujud syukur, ada satu kali sujud.
4. Sujud tilawat, hanya satu kali sujud.

a. Sujud Syukur

Sujud. ini dilakukan di luar shalat, yaitu apabila seseorang
memperoleh keni’matan Allah atau terhindar dari bencana/
kesusahan.

Sujud syukur dapat dilakukan di sembarang tempat, boleh
tidak dalam keadaan suci (tanpa wudhu), juga tidak harus
menghadap ke kiblat. Jadi, boleh langsung sujud begitu mene-
rima kegembiraan. Cukup dilakukan satu kali saja.

Yang dibaca dalam sujud syukur, boleh bacaan apa saja
sebagi curahan rasa syukur kepada Allah Swt.

b. Sujud Tilawat

Sujud tilawat dilakukan baik di dalam shalat ataupun di luar
shalat yang disebabkan karena membaca atau mendengar ayat
Al-Qur’an tertentu, yaitu ayat yang mengandung pengertian/
keterangan tentang tunduknya semesta alam terhadap kekuasaan
Allah, yang biasa disebutdengan ayat “sajdah”.

Ayat sajdah dalam Al-Qur’an terdapat di 15 tempat,
misalnya ayat yang berbunyi: .,’

WASJUD WAQTARIB &—-v_i.i 19 At

Artinya: “Sujudlah dan dekatkan dirimu pada Allah.”

Ayat ini terdapat pada akhir ayat Al-’Alaq.

Jika mendengar atau membaca ayat sajdah itu di luar shalat,
tak perlu harus suci (wudhu).

Yang dibaca dalam sujud tilawat ialah dea seperti berikut:

Kunci Ibadah 87



SAJADA WAJHIYA LILLA- P e

DZII KHALAQAHU WA- &,b}‘&xr :
: - 8 e 2kl g%
SHAWWARAHU WA SYAQ {22554 87555

QA SAM'AHU WA BASHA- Py
RAHU BI-HAULIHI WA QUW-  .432 874 8 0 2y
WATIHI

Artinya: “Wajahku tunduk (sujud) kepada Tuhan Dzat Yang
menciptakannya, Yang melukiskannya (membentuknya), Yang
memberi pendengaran dan penglihatan dengan daya dan
kekuatan-Nya.”

Sujud tilawat cukup dilakukan satu kali saja, sebaiknya

sambil mengucapkan takbir: gtz

ALLAAHU AKBAR 204

c. Memberi Batas dalam Shalat

Sebelum shalat, sebaiknya kita memberi batas tempat shalat
dengan dinding atau dengan garis atau dengan menghampar-
kan tikar atau sajadah, agar tidak ada orang yang melewati
(melintas) di depan kita sewaktu sedang shalat.

Lewat (melintas) di depan orang yang sedang shalat hukum-
nya haram (berdosa), sebagai dikatakan dalam sabda Nabi
Muhammad Saw. yang artinya: “Kalau orang yang lewat di depan
orang yang sedang shalat itu mengetahui kejahatan perbuatannya,
tentu lebik baik ia berhenti (menunggu) sampai 40 tahun daripada
lewat (melintas) di depan orang shalat.”

O.SHALAT JUM'AT

Pada hari Jum’at setiap muslim laki-laki diwajibkan mela-
kukan shalat Jum’at, yang waktunya tepat di waktu shalat
Zhuhur, di dahului hembaca khotbah Jum’‘at yang dilakukan
oleh seorang khatib.

Shalat Jum’at dilakukan dengan jama’ah. Pada hakikatnya
shalat Jum’at ini merupakan pengganti shalat Zhuhur, sehingga
apabila orang telah melakukan shalat Jum'at di masjid baik laki-
laki maupun perempuan, maka ia tidak perlu lagi melakukan
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shalat Zhuhur, sebab sudah terbayar (diganti) dengan shalat

Jum’at.

Bagi musafir (orang yang bepergian jauh) tidak wajib shalat
Jum’at.

Adapun bagi orang perempuan tidak diperintahkan untuk
shalat Jum‘at di masjid, tetapi kalau seorang perempuan mela-
kukan shalat Jum'at, ia sudah gugur kewajiban shalat Zhuhur.
Shalat Jum'at hanya 2 rakaat.

Yang perlu dilakukan di saat shalat Jum‘at: -

1. Sebelum berangkat ke masjid, mandi lebih dahulu.

2. Berpakaian bersih, terutama yang berwarna putih (bajunya),
berwangi-wangian (bagi laki-laki), memotong kuku dan
menggosok gigi.

3. Sewaktu masuk ke masjid, sebelum duduk hendaklah mela-
kukan shalat 2 rakaat, yaitu shalat sunnah tahiyyatul masjid
{menghormati masjid).

4. Mendengarkan khatib yang sedang berkhotbah (jangan berbi-
cara sewaktu khatib sedang berkhotbah).

5. Setelah selesai shalat Jum’at, kerjakanlah shalat sunnah 2 ra-
kaat atau 4 rakaat.

P. SHALAT DALAM BEPERGIAN (I’ER]ALANAN JAUH)

Bahwa perintah shalat bagi ummat Muhammad Saw.,
adalah perintah yang wajib dikerjakan tanpa ada satu jalan
keluar-pun untuk dapat bebas dari shalat. Itulah sebabnya, shalat
fardhu itu hukumnya fardhu ‘ain, setiap orang Islam, laki-laki
dan perempuan yang sehat akainya dan sudah baligh wajib
melaksanakan shalat.

Namun demikian, Allah Swt., Yan Maha Rahman dan
Maha Rahim memberi kelonggaran atau keringanan (rukhshah),
yaitu:

1. Bagi orang perempuan yang sedang datang bulan (haid/mens-
"truasi) dan habis melahirkan anak (nifas) diperbolehkan
meninggalkan shalat (dilarang mengerjakan shalat, malah
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haram hukumnya).

2. Bagi orang yang sedang sakit dapat melakukan shalat menu-
rut kemampuannya, tidak harus shalat sebagaimana
peraturan yang sudah ditentukan bagi orang yang sehat.

3. Bagi orang yang sedang bepergian, dapat melakukan shalat
dengan cara “jama’” dan “qashar”.

a. Shalat Jama’

Shalat jama’ yaitu 2 waktu shalat dikerjakan dalam satu
waktu sekaligus.

Yang boleh dijama’ hanya ada 4 waktu shalat dan rang-
kaiannya hanya ada 2 macam, yaitu Zhuhur dengan Ashar dan
Maghrib dengan Isya.

Shalat Shubuh tidak ada rangkaiannya sehingga tidak
mungkin dijama’ dengan shalat lain.

Shalat jama’ ada 2 cara melaksanakannya:

1. Kalau mengambil waktu yang pertama, misalnya Zhuhur
dengan Ashar dikerjakan di waktu Zhuhur, atau Maghrib
dan Isya dikerjakan di waktu Maghrib, ini disebut “jama’
tagdim” (mendahulukan jama’ di waktu yang pertama).

2. Sebaliknya kalau mengambil waktu yang kedua, Zhuhur di-
kerjakan di waktu Ashar atau Maghrib dikerjakan di waktu
Isya disebut “jama’ ta’khir” (mengakhirkan jama’ waktu
pertama di waktu yang kedua).

Pelaksanaan shalat jama’ taqdim atau ta’khir yang didahu-
lukan waktunya hendaklah waktu yang pertama dahulu seperti
jama’ taqdim dikerjakan dahulu Zhuhurnya barulah Ashar dan
jama’ ta’khirnya juga demikian.

b. Shalat Qashar

Shalat qashar jalah meringkas (memendekkan) 4 rakaat shalat
menjadi 2 rakaat, sehingga yang boleh diqashar hanya ada 3 wak-
tu shalat, yaitu shalat Zhuhur, Ashar dan Isya. Dengan demikian,
setelah melakukan 2 rakaat dari antara 3 macam shalat itu terus
duduk tasyahhud akhir kemudian salam seperti shalat Shubuh.
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c. Jama’ Qashar

Jama’ qashar yaitu shalat yang waktunya dirangkap di wak-
tu pertama (jama’ taqdim) atau di waktu yang kedua (jama’
ta’khir) dengan rakaat yang 4 diringkas menjadi 2 rakaat secara
sekaligus.

Jadi, apabila shalat Zhuhur dan Ashar masing-masing shalat
dapat dilakukan dengan 2 rakaat saja, tetapi kalau shalat
Maghrib dan Isya, Maghribnya tetap 3 rakaat sedangkan Isya
dapat dikerjakan 2 rakaat.

Antara shalat yang pertama dengan yang kedua setelah
memberi salam pada shalat yang pertama diserukan dahulu
igamah.

Catatan:

. Membebaskan perempuan yang haid dan nifas dari menger-
jakan shalat, shalatnya orang sakit dan shalatnya orang yang
bepergian jauh dengan cara jama’ dan gashar adalah meru-
pakan suatu rukhshah (kemurahan) dari Allah Swt.

Apabila terjadi hujan lebat sekalipun tidak dalam bepergian,
sedangkan orang berada di masjid, diperbolehkan melakukan
shalat jama’ taqdim, tapi tidak boleh diqashar, misalnya
setelah selesai shalat Zhuhur dapat langsung shalat Ashar
atau setelah shalat Maghrib langsung shalat Isya.

Q.SHALAT DALAM KEADAAN UDZUR

Orang yang sedang sakit, apalagi bagi orang sakit yang tak
boleh terkena air sewaktu akan mengerjakan shalat, ia boleh
tidak berwudhu tetapi diganti dengan bertayamum.

Begitu pula dalam melakukan shalat, karena ia tidak mam-
pu berdiri, boleh dengan duduk, kalau tidak dapat duduk boleh
dengan berbaring dan kalau tidak dapat berbaring boleh
dengan terlentang.

a. Shalat dengan Duduk
1. Kalau di tempat yang luas seperti di tempat yang biasa untuk
shalat, khusus untuk ruku’ hanya dengan menggerakkan

-

~
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kepala ke muka. (Gambar: 11, lihat halaman 93)
Takbiratul ihram, sujud dan seterusnya dilakukan seperti
biasa. ’

2. Kalau di tempat yang sempit termasuk juga bagi orang yang
ada dalam kendaraan (bus, kereta api, dan sebagainya), maka
ruku’ dan sujud hanya dengan menggerakkan kepala ke
muka. Jadi, sujudnya tidak dilantai atau di tanah. Duduknya
pun tidak memakai cara iftirasy maupun tawarruk.

b. Shalat dengan Berbaring

1. Muka, dada, perut dan kaki menghadap ke arah kiblat
(Gambar: 12, lihat halaman 93).

2. Gerakan shalat dilakukan dengan isyarat kepala dan mata-
nya.

3. Badan menjulur arah utara-selatan atau sebaliknya, sehingga
memungkinkan lengan kanan di bawah dan memungkinkan
pula lengan kiri yang di bawah, melihat keadaan udzurnya.

c. Shalat Terlentang

1. Kedua kaki diluruskan ke kiblat, kepala ditinggikan dengan ban-
tal dan sebagainya. Jadi, badan menjulur arah timur (kepalanya)
dan barat (kakinya). (Gambar: 13, lihat halaman 93).

2. Ruku’, i'tidal, sujud dan sebagainya dilakukan dengan isyarat
kepala dan kelopak mata.

d. Shalat dalam Keadaan Betul-betul Dharurat

Selain hal-hal tersebut di atas kalau memang keadaan tak
memungkinkan untuk melakukan shalat sampai yang paling
ringan sekalipun, maka kita dibenarkan melakukan shalat
dengan isyarat gerakan kepala atau isyarat lainnya.
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GAMBAR PERAGAAN SHALAT DA
LAM UDZUR {saldt dsb).

’ Gbr. 1a. Bersedekap, dalam keadaan Gbr. 19b. Ruky’ dengan hanya mengge
duduk, rakkan kepala ke muka.
(Gbr. 11a dan 11b, shalst dengan du  (takbiratul ibram, ujud dsb dilakukan
duk). seperti biasa),

A

Gbr. 13, Shalat dengan terlentang.

Kedua kaki diluruskan ke kiblat, kepala diganjal dengan banta) agar
muka dapat meng hadap ke kiblat.

Gbr. 12. Shalat dengan berbaring. muka, dada, perut dan kaki dihadapkgn ke

kiblat. Ruku’, i*tidal, sujud dsb dilakukan dengan isyarat kepala
dan kelopak mata.
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Termasuk dalam hal yang sangat takut baik dalam situasi
perang maupun takut karena hal yang lain-lain lagi, yang dise-
but shalat khauf (shalat dalam keadaan takut).

Dengan demikian, tidak ada alasan apapun bagi kita untuk
meninggalkan shalat wajib barang satu waktupun.

Bagi seorang muslim yang taat melakukan ibadah shalat,
hatinya akan merasa berat dibebani dengan beban yang berat
sekali, merasa dikejar-kejar, sehingga tindakannya selalu gugup
sebelum shalat yang wajib (fardhu) dapat dilakukan dengan
cara apapun.

Ia merasa mempunyai utang yang belum terbayar, jika
bertemu dengan orang yang mempiutang, hati berdebar-debar
ke mana kiranya muka mau dibuang. Demikianlah gambaran
seorang muslim yang taat apabila belum melaksanakan shalat-
nya, apalagi kewajibannya kepada Allah Swt., Tuhan yang telah
memberi bermacam kenikmatan yang tak terhingga banyaknya.

R.SHALAT JENAZAH ‘

Shalat jenazah adalah shalat yang dilakukan terhadap jena-
zah muslim yang cara melaksanakannya hanya dengan berdiri,
tanpa ruku’, sujud dan duduk.

Yang menjadi cirinya ialah berupa 4 kali ucapan takbir
dengan mengangkat kedua tangan sampai ke telinga.

Shalat jenazah dilakukan dengan berjama’ah, hanya saja
barisan (shaf) dibuat lebih banyak sekalipun jumlahnya yang
shalat tidak banyak. Diusahakan agar barisan (shaf) menjadi 3
barisan (shaf), misalnya jumlah orang 7 orang, maka yang
seorang menjadi imamnya sedangkan yang 6 orang menjadi
makmum dibuat 3 baris, masing-masing 2 orang kalau
tempatnya memungkinkan.

Imam berdiri di dekat kepala jenazah laki-laki, atau di dekat
pinggang jenazah perempuan.

a. Cara Shalat Jenazah
Setelah jenazah ditempatkan dalam keranda berada di
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hadapan orang yang akan menyalatkan, imam mengatur shaf

(barisan) orang-orang yang ikut shalat jenazah menjadi 3 shaf -

yang sama, kemudian mulailah shalat dengan cara sebagai

berikut:

- Setelah berniat shalat dalam hati: “Saya berniat shalat jenazah
karena Allah", lalu takbiratul ihram dengan mengangkat dua
tangan sampai ke telinga, lalu membaca: Al-Fatihah.

- Takbir yang kedua juga mengangkat kedua tangan ke telinga,
lalu membaca doa shalawat atas Nabi Muhammad Saw.
sebagaimana yang dibaca pada saat duduk tasyahhud awwal
di shalat biasa:

Jadi, bacaan shalawat itu adalah mulai: ALLAAHUMMA
SHALLI ‘ALAA MUHAMMAD... sampai dengan INNAKA
HAMIIDUN MAJIID.

- Takbir yang ketiga dengan mengangkat kedua tangan sampai
kedua telinga dengan membaca doa untuk mayat (jenazah),
misalnya dengan doa yang pendek:

ALLAAHUMMAGHFIR LA- 4525 L5 0020 - 15
HU WARHAMHU WA ‘AAFL. T DA ;f‘l“fw'

g v ~117s IS AT A 17
HI WATU 'ANHU WA AKRIM 3241775 5y 12 5213
NUZULAHU WAWASSI’ MAD- T o
KHALAHU vy L)

—

N

w

Doa ini untuk jenazah laki-laki dewasa, sedangkan kalau jena-_.
zah perempuan, kata “hu” diganti “ha” seperti: ALLAA-
HUMMAGHFIR LAHA .. dan seterusnya). ’
Artinya: “Ya Allah, ampunilah dosanya, sayangilah dia, peliha-
ralah dia, maafkanlah kesalahannya, muliakanlal tempatnya dan
luaskanlah tempat masuknya.”
Kalau jenazahnya kanak-kanak, doa yang dibaca ialah:

. f.// //) S
ALLAAHUMMAJ'ALHU LA- lL)s_,hLaL:SJ:;;] o]
NAA SALAFAN WA FARA- T
THAN WA AJRAN o-rls
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Artinya: “Ya Allah, jadikanlah dia bagi kami sebagai titipan,
penghibur dan pahala.”
4. Takbir yang keempat, dengan mengangkat kedua tangan sam-
pai ke telinga, lalu membaca doa lagi:

~ S M
ALLAAHUMMA LAA TAH- 7220 AN AL
RIMNAA AJRAHU WALA TAE-  ~=0, 2°F L‘af" j[’“m

TINNAA BADAHU WAGHFIR ,ﬁ /L:j % el o (e
LANAA WALAHUU A9 acleQlay
Kata “hu” diganti “ha” kalau jenazahnya perempuan.
Artinya: “Ya Allah, janganlah Engkau menghalang-halangi
kami atas pahalanya, janganlah Engkau memfitnah kami setelah
dia tidak ada dan ampunilah kami ya Allah dan ampunilah dia.”
5. Baca salam dengan memalingkan pipi ke kanan dan ke kiri se-
perti dalam shalat biasa.

b. Shalat Ghaib

Shalat ghaib adalah shalat yang jenazahnya tidak ada di
hadapan kita, mungkin di tempat lain, kita hanya mendengar
beritanya atau mungkin jenazah itu sudah dikuburkan.

Caranya serupa juga dengan shalat jenazah biasa, hanya
bedanya terletak dalam niatnya saja. Imam berdiri seperti shalat
biasa, tidak membedakan letaknya berdiri, sebab jenazah tidak
di hadapan kita.

S.SHALAT-SHALAT SUNNAH
Shalat sunnah itu ada yang dilakukan dengan berjama’ah,
ada pula yang dilakukan sendiri (tidak berjama’ah).
Yang dikerjakan sendiri tanpa jama'ah, misalnya:
1. Shalat rawaatib,
2. Shalat dhuha,
3. Shalat tahiyyatul masjid,
4. Shalat tahajjud,
5. Shalat hajat,
6. Shalat istikharah dan sebagainya.
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Adapun yang sebaiknya dikerjakan jama’ah, misalnya:
1. Shalat tarawih dan witir (di malam Ramadhan).
2. Shalat Idul Fitri
3. Shalat Idul Adha
4. Shalat gerhana matahari dan gerhana bulan.
5. Shalat istisqa’ (minta hujan) dan sebagainya.

Catatan:

Shalat tarawih dan witir di malam Ramadhan, dapat diker-
jakan berjama‘ah tapi dapat juga dikerjakan sendiri. Khusus
shalat witir tanpa tarawih di lain bulan Ramadhan dikerjakan
sendiri.

Shalat Idul Fitri dan lain-lain seperti no 2 s/d 5 dilakukan
dengan jama’ah dengan maksud sebagai syiar Islam.

1. Shalat Rawaatib

Shalat sunnah rawaatib adalah shalat sunnah yang meng-
iringi shalat fardhu yang lima, dikerjakan sebelum atau sesudah
shalat fardhu.

Jika dikerjakan sebelumnya dinamakan shalat sunnah qab-
iiyah, tetapi jika dikerjakan sesudahnya dinamakan shalat
sunnah ba'diyah.

Beberapa shalat rawaatib yang sangat penting (muakkad)

vaitu:

1. 2 rakaat sebelum shalat Shubuh.

2. 2 rakaat sebelum shalat Zhuhur.

¢. 2 rakaat sesudah shalat Zhuhur.

d. 2 rakaat sesudah shalat Maghrib.
e. 2 rakaat sesudah shalat Isya.

Pada shalat Jum’at sekalipun dikerjakan di saat waktu shalat
Zhuhur, namun tidak ada shalat sunnah sebelum Jum'at (qab-
liyah Jum'’at), yang ada hanyalah shalat sesudah Jum’at (ba’diyah
Jum‘at), yaitu 2 rakaat atau 4 rakaat.

Di samping itu, masih ada shalat rawaatib yang lain yang
kurang penting kedudukannya (ghairu muakkad), yaitu:
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a. 2 rakaat sebelum dan sesudah Zhuhur, sehingga shalat sunnah
Zhuhur itu ada 4 rakaat sebelum dan 4 rakaat sesudah
Zhuhur.

b. Sebelum shalat Ashar 4 rakaat (dengan hanya sekali duduk
tasyahhud, yaitu tasyahhud akhir).

¢. Sebelum shalat Maghrib 2 rakaat, yaitu setelah matahari ghu-
rub (terbenam).

2. Shalat Nawaafil
Shalat-shalat sunnah yang berdiri sendiri tidak mengiringi
shalat fardhu yang lima banyak sekali macamnya, misalnya:

a. Shalat Hari Raya Idul Fithri dan Idul Adha
Caranya:

1. Dikerjakan dengan jama’ah.

2. Shalat Idul Fithri dan Idul Adha ada 2 rakaat.

3. Pada rakaat pertama ada 7 kali takbir, yaitu setelah takbiratul
ihram ditambah lagi 6 kali takbir dengan tiap takbir
mengangkat dua tangan sampai ke telinga.

4. Pada rakaat kedua ada 5 kali takbir, yaitu setelah takbir intigal
ditambah 4 kali takbir dengan mengangkat kedua tangan
setiap takbir.

5. Tidak ada adzan dan iqamah atau seruan yang lainnya.

6. Shalat dilakukan sebelum disampaikan khotbah (kebalikan
dari shalat Jum‘at di mana shalat dilakukan setelah khotbah).

7. Cara pelaksanaan shalat selanjutnya seperti shalat fardhu.

8. Sebaiknya sebelum pergi shalat Idul Fithri makan dahulu
sedikit, lain halnya kalau shalat Idul Adha, makan sehabis
pulang dari shalat.

9. Sebaiknya berangkat ke tempat shalat dengan berjalan kaki,
jalan berangkat tidak sama dengan jalan pulang.

10. Memperbanyak bacaan takbir sewaktu ke tempat shalat Idui
Fithri juga sewaktu berada di tempat shalat sampai imam
berdiri shalat, dengan takbiran hari raya (lebaran) yaitu:
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11. Shalat hari Raya (Fitri ataupun Adha) di tanah lapang.

12. Sebelum pergi shalat, mandi, berpakaian bersih dan memakai
wewangian.

13. Selesai shalat Idul Fithri, melakukan shilaturrahim dengan
sanak keluarga dan handai taulan.

b. Shalat Gerhana (Shalat Kusuf atau Khusuf)

Apabila terjadi gerhana matahari atau gerhana bulan,
disunnahkan bagi kaum muslimin untuk melakukan shalat
gerhana yang disebut shalat kusuf (gerhana matahan) atau
shalat khusuf (gerhana bulan).

Caranya: (gambar shalat gerhana, lihat halaman 100).

1. Shalat gerhana ada 2 rakaat sebagaimana shalat Shubuh.

2. Tiap rakaat ada 2 kali ruku’, 2 kali membaca AL-Fatihah dan
surat. Jadi, setelah ruku’, bangkit i'tidal lalu tangan bersedekap
lagi untuk membaca Al-Fatihah dan surat, kemudian ruku’
lagi, i‘tidal lagi barulah sujud dan seterusnya.

3. Sebaiknya dilakukan dengan berjama’ah kemudian diterus-
kan dengan khotbah (seperti shalat hari raya).

4. Setelah shalat, dianjurkan memperbanyak menyebut Allah
(dzikrullah), berdoa dan memperbanyak sedekah.

Perlu diketahui bahwa shalat gerhana ini tidak sekali-kali
berarti mau menghormati matahari ataupun bulan, melainkan
semata-mata untuk mengagungkan kekuasaan Allah Swt. Yang
Maha Kuasa menjadikan peristiwa alam berupa gerhana tersebut.

Gambar Peragaan Shalat Gerhana'

'Dikuu'p ‘dari Majalah Haji No. 61 Th. ke IV edisi: April 1983, hal. 39 dan 43,
tulisan H. Muhda Hadisaputro, SH, di bawah judul: Gerhana Matahari Menyong-
song Ramadhan 1403 Hijriyah.
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Catatan:

Kalau memungkinkan dan ada kesempatan, akan lebih baik
jika mau membaca buku PEDOMAN SHALAT, karya M. Hasbih
Ash-Shiddiqi, pada halaman 236, untuk memudahkan tentang
penjabaran sekitar shalat gerahana, yaitu:

Pada berdiri yang pertama dalam rakaat I (gambar 1), imam
mebaca fatihah kemudian surat yang panjang (kalau mungkin
sepanjang bacaan surat Al-Baqarah). Kemudian ruku’ (gambar:
a) dengan bacaan yang lama pula (kalau dapat sepanjang
bacaan 100 ayat surat Al-Bagarah), lalu berdiri lagi, masih dalam
rakaat I. Pada berdiri kedua dalam rakaat [ itu (gambar 2),
bacaan suratnya lebih pendek namun masih panjang juga (kalau
mungkin sepanjang bacaan surat Ali Imran). Kemudian ruku’
(gambar b) dengan bacaan yang berkurang lamanya (tapi kalau
bisa sepanjang bacaan 80 ayat surat Al-Bagarah). Setelah i'tidal,
barulah sujud sebagaimana biasa di shalat yang lain.

Pada saat berdiri pertama dalam rakaat Il (gambar 3) bacaan
suratnya lebih pendek lagi, namun kalau dapat sekitar 150 ayat.
Ruku’ pertama pada rakaat II (gambar ¢), kalau masih kuat
selama bacaan 70 ayat Al-Bagarah. Pada berdiri yang kedua
dalam rakaat II (gambar 4) bacaannya kalau masih mampu seke-
dar 100 ayat dan dalam ruku’ kedua (gambar d) bacaannya
sekedar bacaan sepanjang 50 ayat dari surat Al-Bagarah.

Namun demikian, kalaulah kita tidak dapat sepanjang itu
dan mungkin akan sangat melelahkan apalagi anak-anak, kita
pun dapat melaksanakannya semampu kita atau sepanjang yang
dapat dihapal imam.

Adapun bacaan sujud, fahiyyat sampai salam sama seba-
gaimana dalam shalat lainnya.

Selesai shalat, imam (khatib) berdiri untuk menyampaikan
khotbah. Isi khotbah hendaknya antara lain mengajak hadirin
untuk meningkatkan ketakwaan. Memberikan penalaran bahwa
semua gejala alam semesta adalah wajar dan adalah karena
kekuasaan Allah Sang Pencipta yang berkuasa mengatur segala
ciptaan-Nya. Dunia dan alam semesta beserta segala isinya
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diciptakan Allah untuk sekalian manusia. Tinggal manusia
sendirilah bagaimana ia memanfaatkannya, apakah dengan
sebaik-baiknya atau semena-mena. llmu dan teknologi akan
dapat semakin memantapkan keyakinan dan keimanan kita *
terhadap kebenaran ajaran Islam.

¢. Shalat Meminta Hujan (Istisqa’)

Shalat istisqa’ dilakukan apabila keadaan kemarau panjang
dan kita sangat berhajat kepada adanya air.

Ada bermacam-macam cara untuk meminta hujan, yaitu:

1. Cukup dengan berdoa saja, baik sendirian maupun bersama-
sama orang banyak.
2. Dapat juga dalam khotbah Jum’at, oleh khatib dalam khotbah-
nya berdoa minta diturunkan hujan.
Dengan cara shalat 2 rakaat di tanah lapang sebagaimana
shalat. Hari Raya (dengan jama’ah), hanya saja khotbahnya
dapat dilakukan sebelum atau sesudah shalat.
Dapat juga dengan didahului shiyam 4 hari, yaitu 3 hari sebe-
lumnya shiyam penuh, dan di hari keempat dalam keadaan
shiyam juga dengan berpakaian serba sederhana, laki-laki,
perempuan, tua, muda, besar, kecil dengan merendah diri
mengharap pertolongon Allah, berjalan kaki ke tanah lapang
untuk shalat istisqa’. Sepulang dari shalat istisqa’ bagi yang
shiyam diperbolehkan berbuka bagi yang mau membatalkan
shiyamnya.

o

L

d. Shalat Malam (Shalatul Lail)

Dikatakan shalat lail atau shalat malam, karena dikerjakan
pada waktu malam hari saja.

Untuk menamakan shlat /ail ada 3 macam:

1. Shalat tarawih, jika dilakukan malam hari bulan Ramadhan
yang diakhiri dengan shalat witir (shalat yang ganjil
rakaatnya).

2. Shalat tahajjud, jika dilakukan pada malam hari selain bulan
Ramadhan yang dilakukan tengah malam setelah tidur,
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sebelum datang waktu shalat Shubuh.
3. Shalat witir, yaitu keseturuhan shalat /ail, sebab jumlah raka-
Oatnya ganjil.

1. Shalat Tarawih

Tarawih artinya santai (istirahat), sebab dilakukan dalam
jangka waktu yang santai, di antaran waktu shalat Isya sampai
menjelang terbit fajar. Di zaman para sahabat Nabi Muhammad

Saw. shalat tarawih dilakukan setelah 4 rakaat beristirahat dika-

renakan lamanya setiap rakaat kaitannya dengan panjangnya

surat Al-Qur’an yang dibaca.
Caranya:
Menurut tuntunan Rasulullah Saw.:

1. Setelah shalat Isya, dengan shalat sunnah ba’diyah Isya 2 ra-
kaat.

2. Shalat tarawih 4 rakaat, 4 rakaat (8 rakaat), setiap 4 rakaat
diakhiri salam tanpa tasyahhud awwal.

3. Dapat juga dengan 2 rakaat 2 rakaat dengan 4 kali salam

4. Diakhiri dengan 3 rakaat shalat witir tanpa tasyahhud awwal.

5. Jadi, jumlah rakaat shalat tarawih ada 11 rakaat (8 rakaat ta-
rawih ditambah 3 rakaat witir).

6. Sebaiknya shalat tarawih dilakukan dengan jama’ah di mas-
jid atau musholla sebagai syiar agama Islam, dapat juga
dilakukan di rumah dengan jama’ah atau sendirian (munfarid).

7. Setiap setelah salam dari shalat tarawih, membaca doa:

ALLAAHUMMA INNAA NAS-

ALUKA RIDHAAKA WAL il J‘L"‘C’lrw

JANNATA WANA'UUDZU &\ L35t | Iots2z 3‘

BIKA MIN SAKHATHIKA — ~ “"/ ’;”"3 2

WANNAAR ALLAAHUMMA 3‘_,] e erﬂh JLIl

INNAKA ‘AFUWWUN TUHIB- . .

BUL “AFWA FAFU ‘ANNII 3X B e cs‘*‘—

Artinya: “Ya Allah kami mohon keridhaan-Mu dan sorga-Mu,
dan kami berlindung diri dari kemurkaan-Mu dan dari siksa api
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naraka-Mu. Ya Allah, Engkaulah Tuhan Maha Pengampun, Dzat
vyang suka memberi ampun, karena itu ampunilah diriku (hamba-
Mu).”

8. Setelah shalat witir, membaca doa:

SUBHAANAL  MALIKIL A TITS ALY
QUDDUU 3X ‘“"9“)";‘3‘9@1'0“?—'

2 L A,
SUBBUHUN QUDDUUSUN “J<iys 'jc',«_,'fs”'é’?:ﬁ
RABBUNAA WARABBUL A Rcu
MALAA-IKATI WARRUUH - rarih sl

Artinya: “Maha suci Tuhan, Raja Yang Qudus (Suci), Maha
suci Tuhan kami, Tuhan segala malaikat dan ruh.”

Catatan:

a. Shalat tarawih kadang-kadang disebut shalat lail atau Qiyaa-
mullail atau Qiyaamu Ramadhaan, sebab memang dilakukan
malam bulan Ramadhan. :

b. Tentang bilangan rakaat shalat.tarawih ada bermacam-ma-
cam umat Islam cara melakukannya, yaitu ada 11 rakaat (8
rakaat tarawih dan 3 rakaat witir) seperti yang dilakukan
oleh Rasulullah Saw.

Ada pula yang melakukannya 23 rakaat (20 rakaat tarawih
dan 3 rakaat witir dengan tiap 2 rakaat salam 10 kali, dan
witir 2 rakaat dan 1 rakaat) seperti mencontoh dari Khalifah
Umar bin Khattab. Ada juga yang melakukannya dengan 39
rakaat (36 tarawih dan 1 rakaat witir) seperti yang dilakukan
oleh Khalifah Umar bin Abdul Aziz di Madinah, bahkan ada
pula yang melakukannya dengan 41 rakaat (40 rakaat
tarawih dan 1 rakaat witir) yang dilakukan oleh Imam Malik.
Banyaknya macam bilangan rakaat ini dikarenakan Rasulullah
Saw. tidak pernah menentukan dengan sabdanya bilangan raka-
at tarawih, tetapi Rasulullah Saw. hanya melakukan shalat di
malam Ramadhan maupun di malam lainnya sebanyak 11 rakaat.

- Waktu shalat tarawih boleh dipermulaan malam setelah shalat

Isya, boleh dipertengahan malam dan boleh pula di waktu

n
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hampir makan sahur sebelum terbit fajar Shubuh.

2. Shalat Tahajjud

Shalat tahajjud dilakukan malam hari, sebaiknya di se-
tengah malam atau di dua pertiga malam dan dilakukan setelah
bangun dari tidur sebelum datangnya fajar. Dilakukan sendiri
tanpa berjama’ah.

Caranya serupa dengan cara shalat tarawih.

Bedanya dengan shalat tarawih ialah:

a. Shalat tarawih dilakukan dengan jama‘ah dan dapat juga
dengan sendirian (munfarid) pada malam Ramadhan, se-
dangkan tahajjud dikerjakan sendirian (munfarid) dilakukan
pada malam selain bulan Ramadhan.

b. Waktu shalat tarawih di sembarang waktu malam Ramadhan,
sedangkan tahajjud waktu yang paling utama jalah di tengah
malam setelah bangun tidur.

Shalat tahjjud ini sekalipun hukumnya sunnah, tetapi
Rasulullah Saw. tidak pernah meninggalkannya; setiap malam
hari beliau melakukan shalat tahajjud (shalaatullail) itu, sehingga
tampak kaki beliau bengkak karena lamanya beliau berdiri, sebab
yang dibaca beliau setelah mebaca Al-Fatihah ialah surat Al-
Qur‘an yang panjang-panjang.

Shalat tahajjud ini sebagai realiasi dari firman Allah dalam
Al-Qur‘an surat Al-Isra’ ayat 79 yang berbunyi:

WAMINALLAILI FATAHAJJAD 5t 20545, "% 5 121 s
BIHII NAAFILATAN LAKA ﬁ%}iﬁ*ﬁg}ff“vﬂ
‘ASAA AN YAB'ATSAKA RAB-  U\Ea 2l BE il e
BUKA MAQAAMAN MAH- : s 2
MUUDAA WAt 13 4 oee

Artinya: “Hendaknya engkau gunakan sebagian waktu malam
itu untuk* melakukan shalat tahajjud sebagai shalat sunnah
bagimu, mudah-mudahan Tuhan akan membangkitkan engkau
dengan kedudukan yang terpuji.” (QS. Al-Isra’: 79)
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3. Shalat Witir

Witir artinya gasal (ganjil), yaitu shalat malam yang raka-
atnya ganjil, paling sedikit 1 rakaat sampai sebanyak-banyaknya
11 rakaat.

Waktu mengerjakannya sehabis shalat Isya sampai terbit
fajar. Cara melakukannya seperti shalat tarawih atau tahajjud,
hanya niatnya saja untuk shalat witir. Jadi, tidak bercampur
dengan shalat tarawih maupun shalat tahajjud.

Adakalanya yang dikerjakan Rasulullah Saw. 1 rakaat, 3
rakaat tanpa tasyahhud awwal, 5 rakaat, 7 rakaat, 9 sampai 11
rakaat.

Kalau 9 rakaat, maka pada waktu rakaat ke delapan duduk
tasyahhud awwal, lalu ditambah 1 rakaat lagi kemudian duduk
tasyahhud akhir sampai salam.

Kalau 7 rakaat, caranya 6 rakaat tambah 1 rakaat, tapi
kadang-kadang tanpa tasyahhud awwal, demikian pula jika
hanya 5 rakaat atau 3 rakaat hanya duduk tasyahhud akhir.

Sabda Rasulullah Saw., yang artinya: “Barangsiapa suka
mengerjakan shalat witir 5 rakaat hendaknya in mengerjakannya,
barangsiapa suka mengerjakannya 3 rakaat hendaklah ia menger-
jakannya dan barangsiapa suka mengerjakan 1 rakaat maka diboleh-
kan juga.”

Di lain hadis Rasulullah Saw. bersabda, yang artinya: “Ber-
witirlah engkau dengan 5 atau 7 atau 9 atau 11 rakaat.”

e. Shalat Tahiyyatul Masjid

Tahiyyatul masjid artinya menghormat masjid. Apabila kita
masuk masjid kapan saja waktunya, dalam keadaan berwudhu |
maka janganlah duduk sebelum melakukan shalat sunnah 2
rakaat.

Di hari Jum'at, di kala melaksanakan shalat Jum’at sekalipun
khatib sedang berkhotbah, tak boleh langsung duduk sebelum
shalat tahiyyatul masjid 2 rakaat. Rasullah Saw. bersabda, yang
artinya: “Apabila seseorang masuk ke dalam masjid, janganlah duduk
sebelum shalat 2 rakaat.”
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Sewaktu Rasulullah Saw. sedang berkhotbah Jum’at ada
seorang yang masuk ke masjid langsung duduk, kemudian dita-
nya oleh Rasulullah Saw. : “Berdirilah dan shalatlah 2 rakaat.”
Demikian perintah Rasulullah Saw. '

f. Shalat Dhuha

Dhuha berarti waktu pagi, yaitu karena matahari naik sete-
lah terbitnya sekitar jam 08.00 sampai jam 09:00 pagi.

Shalat dhuha paling sedikit 2 rakaat dan paling banyak 8
sampai 12 rakaat, tiap 2 rakaat baca salam.

Sabda Rasulullah Saw. yang diceritakan oleh Abu Hurairah
katanya: “Telah berpesan kepadaku temanku (Rasulullah Saw.) tiga
hal yaitu: 1) Shiyam 3 hari tiap bulan (yaitu pada hari putih: tanggal
13, 14 dan 15 bulan Qamariyah), 2) Shalat dhuha 2 rakaat, dan 3)
Shalat witir sebelum tidur.” (HR. Muslim)

g- Shalat Shafar

Shafar artinya bepergian. Sebaiknya setiap hendak beper-
gian lebih-lebih kalau bepergian jauh jaraknya, sebelumnya hen-
daknya melakukan shalat sunnah dahulu 2 rakaat yang disebut
shalat shafar.

Shalat shafar dapat dilakukan di rumah. Maksudnya tiada
lain agar kita selamat dalam perjalanan.

Kemudian setelah kita kembali dari bepergian itu, hendak-
nya juga kita lakukan shalat sunnah 2 rakaat, sebaiknya di masjid
sebelum berjumpa dengan keluarga dengan maksud: Pertama,
ialah sebagai ungkapan rasa syukur akan keselamat dalam per-
jalanan. Kedua, mohon kiranya keluarga yang ditinggalkannya
sewaktu nanti pulang ke rumah dalam keadaan selamat pula.

Jadi, shalat shafar dilakukan 2 kali, pertama 2 rakaat sebe-
lum berangkat dan 2 rakaat setelah kembali.

h. Shalat Istikharah

Istikharah artinya memilih atau minta dipilihkan, yaitu
memilih di antara dua hal atau lebih.

Yang dimaksud ialah memohon petunjuk kepada Allah Swt.
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untuk mendapatkan pilihan yang tepat atas beberapa hal atau
pekerjaan yan sama-sama disukainya.

Shalat istikharah ialah shalat 2 rakaat yang dikerjakan
untuk mohon petunjuk kepada Allah Swt. agar menentukan
pilihan yang tepat dari banyak hal yang sama disukai. Misalnya:
1. Ada 2 orang gadis yang sama-sama kita sukai, tapi manakah

yang patut akan dijadikan isteri sehingga dapat hidup
bahagia bersamanya. )
2. Ada 2 macam pekerjaan yang sama-sama mampu untuk di-
laksanakan, lalau manakah salah satu yang harus dilakukan?.
3. Dan masih banyak lagi contoh yang lain.

Di samping untuk minta petunjuk dengan shalat istikharah
itu, juga memohon kepada Allah Swt. agar diberi kemampuan
untuk melaksanakannya. Permintaan petunjuk dengan shalat
istikharah harus pada hal-hal yang tidak menyimpang dari
aturan agama Islam. jadi, harus yang halal dan diperbolehkan.

Caranya: :

1. Waktunya di sembarang waktu, tapi yang lebih utama di wak-
tu malam hari yang tenang.

2. Shalat 2 rakaat sebagaimana shalat biasa.

3. Setelah selesai shalat, membaca doa istikharah, yaitu:

3 4
ALLAAHUMMA INNII ASTA- 43\ ,ngj‘éﬁ' ;
KHIIRUKA BI ILMIKA WA~ 3> =7 (7
asTAQDIRUKA BIQUDRA- LI585, 837,32
TIKA WA AS-ALUKA MIN , w2 sl aof 3¢
FADHLIKAL ‘AZHIIM, FA IN- J3% *’;g,lé  Eg ,;’,’
NAKA TAQDIRU WALAA AQ- 5_‘,1_‘5:*,_\ jj,t,‘,jj,\z\‘i;
DIRU, WATA'LAMU WALAA A ,512

A’LAMU WA ANTA ‘ALLAA- -&,{9:—“ V5.
MUL GHUYUUB. LNL s TR gk
. N Iy --S oy
ALLAAHUMMA IN KUNTA \"‘“-j olealli
TA'LAMU ANNA HAADZAL  §,°&\07 535 3083
AMRA KHARUNLIFUDINI 5, > *,, 2 ‘.9:‘,” ,é.’:.* P
WA MA'AASYIT WA "AAQI- 9518303818 42 i_—’,lt-
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BATI AMRII FAQDIRHU LIl <4,
WAYASSIRHU LII TSUMMA e J'*J L U‘ )
BAARIK LII FIIHJ, o.ﬂ\ 13 & :(~/ X o4
WA IN KUNTA TALAMU AN o d
NA HAADZAL AMRA SYAR- ,,-' L‘-)\S“ Ju‘i)é 2
RUN LII FII DIINIT WA MA’AA- , . WU IH
SYIT WA ‘AAQIBATI AMRII \5“‘-""’ Yy o= f &
FASHRIFHU ‘ANNII WASH-" g "’3;;“ J slgdz
RIFNII 'ANHU WAQDIRLIYAL {

KHAIRA HAITSU KAANA .}:Ml
TSUMMA ARDHINII BIHI

Artinya: “Ya Allah sesungguhnya aku minta petunjuk yang baik
dengan pengetahuan-Mu dan aku minia diberi kekuatan dengan
kekuasaan-Mu dan aku minta dari karunia-Mu yang luas, karena
sesungguhnya Engkau Maha Kuasa, sedangkan aku tak punya
kekuasaan apapun, dan Engkau Maha Mengetahui, sedangkan
aku tak mengetahui dan Engkau adalah Dzat yang mengetahui
segala yang gaib.

Ya Allah jika menurut pengetahuan-Mu bahwa perkara ini
(sebutkan hal apa atau perkara apa yang diminta} baik bagiku
dalam hal agamaku dan p idupanku serta hari k dianku,
maka takdirkanlah bagﬂcu dan mudahkanlah ia bagiku, kemudian
berikanlah daku barakah di dalamnya; dan jika Engkau
mengetahui bahwa perkara ini tidak baik (jahat) bagiku dalam
hal agamaku dan penghidupanku serta hari kemudianku, maka
Jauhkanlah ia dari padaku dan jauhkanlah daku daripadanya
dan takdirkanlah bagiku kebaikan bagai n keadaannya
kemudian ridhailah daku dengannya.”

¥

i. Shalat-shalat Sunnah yang Lain
Selain shalat-shalat sunnah tersebut masih ada lagi beberapa
shalat sunnah yang lain, misalnya:

1. Shalat syukrul wudhu (thuhur = suci), yaitu shalat 2 rakaat
setelah berwudhu sebagai tanda syukur kepada aAllah Swt.
dan berharap ampunan-Nya dari segala kesalahan dan dosa-
dosa semua anggota badan yang dicuci dan dibasuhnya.
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. Shalat hajat, yaitu shalat yang dikerjakan karena adanya se-
suatu hajat (keperluan) yang diingininya dan mengharap
dikabulkan oleh Allah Swt. Dikerjakan setelah berwudhu
dengan baik, lalu shalat 2 rakaat dan memanjatkan doa
memohon hajat yang dikehendaki,

T. WAKTU-WAKTU YANG DILARANG UNTUK SHA-
LAT SUNNAH

Shalat-shalat sunnah yang diterangkan terdahulu ada yang
dikerjakan karena adanya sesuatu sebab, ada pula yang tanpa
sebab, juga ada yang sebaiknya dikerjakan sendirian, ada pula
yang harus dengan jama’ah. Ada yang ditentukan dengan
bilangan rakaatnya, tetapi juga ada yang tidak ditentukan wak-
tunya atau bilangan rakaatnya; disegala waktu boleh untuk
melakukan shalat sunnah. Namun demikian, ada beberapa wak-
tu yang tidak diperkenankan untuk melakukan shalat sunnah
seperti:

. Sesudah shalat Shubuh sampai matahari terbit. Jadi, sehabis
shalat Shubuh tidak ada shalat sunnah.

. Ketika matahari sedang mulai terbit sampai sekira setinggi
tombak (kira-kira jam 08.00 sebab di saat ini sudah dapat

untuk melakukan shalat dhuha).

Ketika matahari tepat di tengah, kecuali di hari Jum’at, sebab

di hari Jum'at ada kalanya shalat taiyyatul masjid di kala khatib

masih berkhotbah.

Setelah shalat Ashar sampai matahari terbenam.

. Setelah matahari hampir terbenam sampai sempurna terbe-
namnya. Sebab, kalau sudah sempurna terbenam, sudah
dapat melakukan shalat sunnah sebelum Maghrib.

—
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BAB IIL
DZIKIR DAN DOA

A.SETELAH SELESAI SHALAT FARDHU

Selesai dari melaksanakan shalat fardhu hendaknya tetap di
tempat, jangan tergesa-gesa pergi dulu, untuk melakukan dzikir
danberdoa kepada Allah Swt. walaupun hanya sebentar, sekalipun
seluruh isi bacaan dalam shalat telah mengandung doa.

Dzikir (mengingat Allah = dzikrullah), maksudnya meng-
ingat akan kebesaran dan kekuasaan Allah dan berharap akan
keridhaan-Nya serta mengingat akan siksa-Nya yang amat
pedih.

Bacaan dzikir sesudah shalat:

1.ASTAGHFIRULLAAHAL < s
"AZHIMALLADZII LAA 53]l 23 1:&,\ w2

ILAAHA ILLAA HUWAL , &7, &< PP
HAYYUL QAYYUUMU WA 54edll @J‘ 49 I
ATUUBU ILAIH 3 x 4:./.1\_’»'1 s

2. LAA ILAAHA ILLALLAAH TxARS

P

WAHDAHU LAA SYARII- /-" PRt \ﬂ\.’{_ll v
KALAHU, LAHUL MUL- % ,, it
KU WALAHUL HAMDU ,\:J\J gAUL‘J‘J
WAHUWA ‘ALAA KULLI e
SYAL-IN QADIIR. . /J‘“‘-’/S“" ‘g‘}"
3. ALLAAHUMMA LAA MAA- _.ﬂu\u v

NIA LIMAA ATHAITA ,2iqlcu
WALAA MU'THIYA LIMAA Qé‘“ j’

MANATA WALAA YANFAU »J\CE‘S\ZH;
DZAAL JADDI MINKAL JAD
Artinya:

1. “Saya mohon ampunan kepada Allah Yang Maha Agung, yaitu
Dzat yang tiada Tuhan melainkan Dig, Yang Maha Hidup lagi
Berdiri sendiri dan saya bertobat kepada-Nya.”
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2. “Tiada Tuhan melainkan Allah sendirinya, tak ada sekutu bagi-
Nya, yang mempunyai segala kerajaan dan yang mempunyai
segala pujian dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

“Ya Allah, tiada yang dapat menghalangi dari apa yang Engkau
berikan kepada hamba-Mu, dan tiada yang dapat memberikan
kepada seseorang dari apa yang telah Engkau halangi. Dan tiada
arti (manfaat) kemuliaan itu dihadapan-Mu bagi orang yang
mendapat kemuliaan.”

w

4. ALLAAHUMMA ANTAS 35 )A_.Jléi//’
SALAAM WA MINKAS SA- o pry
LAAM, TABAARAKTA YAA M\\: LTJL.: SAE
DZAL JALAALI WAL IK- P4
RAAM. . )‘)—fj_ﬂ
Artinya: “Ya Allah, Engkau Salam (Dzat yang mempunyai kese-
jahteraan dan keselamatan) dan dari pada Engkaulah datangnya
keselamatan Muka berbahagialah Engkau wahai Tuhan Yang
an dan Kemuli .
Kemudmnmembaca tasbih 33x, lahnud&BxdanTakbu&%x,yamx.
SUBHAANALLAAH 33 x |{ 224
(Maha suci Allah). Y x sl Y=< :
ALHAMDULILLAAH 33 x A N 7
(Segala puji bagi Allah). vy ox kL oadi
ALLAAHU AKBAR 33 x )
(Allah Maha Besar). vy ox SEST4

Kemudian membaca:

LAA ILAAHA ILLALLAAHU &2 S04 oan &y 43‘9
4l

WAHDAHU LAA SYARIIKA-

LAH, LAHUL MULKU WALA- 2 /133‘ Jﬂ\’d {J

HUL HAMDU WA HUWA ‘A- Rt PENL ) -

LAA KULLI SYAIIN QADIIR , 45 = de
Artinya: “Tiada Tuhan selain -Allah send:rmya, tiada yang

menyekutui bagi-Nya, Dialah yang punya kerajaan dan baginya
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segala pujian dan Dia berkuasa atas tiap sesuatu.”
Kemudian berdoa memohon atau meminta apa saja yang

baik kepada Allah Swt.

Apabila doa itu dilakukan secara sendirian (munfarid) maka
dilaksanakan dengan menggunakan kalimat mufrad (tunggal)
sebagaimana asli kalimat doa tersebut. Sedangkan jika dilakukan
secara berjamaah (bersama-sama), maka imam (pemimpin doa)
seyogyanya mengganti kalimat mufrad tersebut dengan kalimat
jamak sebagaimana yang tertera di dalam kurung.

BISMILLAAHIR RAHMAANIR RA-

HIIM.

1. ALHAMDULILLAAHI RABBIL
‘AALAMIIN, HAMDAN YUWAA-
FII N'AMAHU WAYUKAAFII
MAZIIDAH, YAA RABBANAA 50,
LAKAL HAMDU KAMAA YAN-
BAGHII LIJALAALI WAJHIKAL (4
KARIIMI WA'AZHIIMI SUL-
THAANIK

2. ALLAAHUMMA SHALLI‘ALAA
SAYYIDINAA MUHAMMADIN
SHALAATAN TUNJIINAA BI- ©
HAA MIN JAMII'IL AHWAALI
WAL AAFAATI, WA TAQDHII
LANAA BIHAA JAMII'AL HAA-
JAATI, WA TUTHAHHIRUNAA
BIHAA MIN JAMII'ISSAYYI- 3,
AATI, WATARFA'UNAA BIHAA
‘INDAKA A'LADDARAJAAT],
WATUBALLIGHUNAA BIHAA
AQSHAL GHAAYAATI MIN JA-
MIFILKHAIRAATI FIL HAYAATI
WA BADAL MAMAATI, INNA-
KA YAA ALLAAH SAMII'UN
QARIIBUN MUJIIBUD DA’A-
WAATI WA QAADHIYAL HAA-
JAATL

3. ALLAAHUMMA INNAA NAS-

PRI P P

PR :"*-"‘E«ilx——«d;.
4-/ :)‘.IL-]'
£y "q\éfsk-‘-wﬁ
;/./ (e, \-\;]‘L:“Lav -
esiSicgse)
ﬁ/’ o ;‘\'
it 4‘,, .m‘“
. .t-/&"b ‘J;_"yl
_,g_,(.u\" ’L}U
SE LS
&14/- q;‘:’;"/’
LQ,_:L.:.L.)/) <3y \Z.'_JI
u‘o t_..vL:LJl
ul.i"""‘l.&lé = _,ud\
’.:)j . /I |\4L’J:ll
ez

[

=Y
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ALUKA SALAAMATAN FID
DIINL, WA ‘AAFIYATAN FIL
JASADI, WA ZIYAADATAN FIL
‘ILMI, WABARAKATAN FIR
RIZQI, WATAUBATAN QABLAL
MAUTI, WARAHMATANINDAL
MAUTI], WA MAGHFIRATAN
INDALMAUTIL, ALLAAHUMMA
HAWWIN ‘ALAINAA FII SAKA-
RAATIL MAUTI WANNAJAATI

MINAN NAARI, WAL ‘AFWA |

INDAL HISSAAB.

ALLAAHUMMA ‘AINNII (‘AIN-
NAA) ‘ALAA DZIKRIKA WA
SYUKRIKA WA HUSNI ‘IBAA-
DATIK.

. ALLAAHUMMAJ'AL KHAIRA
‘UMRII (UMRINAA) AAKHIRA-
HUWAKHAIRA’AMALII (AMA-
LINAA) KHAWAATIMAHU WA
KHAIRA AYYAAMII (AYYAA-
MINAA) YAUMA ALQAAKA
(NALQAAKA). ALLAAHUMMA
INNI AUUDZU(INNAANAUU-
DZU) BIKA MINAL KUFRI WAL
FAQRI'WA‘ADZAABIL QABRI.

6. ALLAAHUMMAINNIFAUUDZU
(INNAA NA'UUDZU) BIKA MI-
NAL BUKHLI WA A'UUDZU
(NAUUDZU) BIKAMINAL‘AJZ1
WALKASALIWA AUUDZU (NA-
"UUDZU) BIKA MIN GHALABA-
TID DAINIWA QAHRIRRIJAALL

7. ALLAAHUMMAGHFIRLII WALI-
WAALIDAIYYA (ALLAAHUM-
MAGHFIR LANAA WALIWAA-
LIDIINA) WARHAMHUMAA
KAMAA RABBAYAANI SHA-
GHIRAA.

ol

o
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8. RABBANAA LAA TUZIGH QU-
LUUBANAABADA IDZHADAI-
TANAA WA HABLANAA MIN
LADUNKA RAHMATAN, INNA-
KA ANTAL WAHHAAB.

. RABBANAA AATINAA FID-
DUNYAA HASANATAN WAFIL
AAKHIRATI HAASANATAN
WAQINAA ‘ADZAABAN
NAAR.

10. SUBHAANA RABBIKA RABBIL

-3

9_,.__1.]‘&_)5/

TZZATAMMAA YASIFUUNA, - % //.; P
WASALAAMUN ‘ALAL MUR- AR L“'h/ }“""L“"
SALIINA WALHAMDU LIL- u;,%h.wd g)\L»"

LAAHIRABBIL’AALAMIIN. &

Artinya: Dengan nama Allah yang Pemurah lugx Penyuyang
. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, puji-pujian yang setimpal
nikmatnya dan yang melengkapi nikmat yang bertambah-tambah.
Wahai Tuhan kami, bagi Engkaulah segala pujian, puji yang layak
bagi keagungan-Mu Yang Mulia, kegagahan dan ke Besaran Mu.
. Ya Allah, limpahkanlah rahmat kesejahteragn atas junjungan kami
Nabi Muhammad Saw., yang dengan sebabnya ya Allah Engkau
lepaskan kami dari sekalian bencana dan kebinasaan, Engkau
tunaikan segala hajat kami, Engkau bersihkan diri kami dari segala
kejahatan, Engkau tingkatkan derajat kami disisi-Mu, Dan Engkau
sampatkanlah kesudahan cita-cita kami yang murni di masa hidup
kami dan sesudah mati kami. Sesungguhnya Engkau ya Allah
Maha Mendengar, yang Dekat dan mengabulkan sekalian doa
(permintaan) dan sekalian hajat.
Ya Allah sesungguhnya kami mohon kepada-Mu keselamatan aga-
ma, kesehatan badun, tambahnya ilmu dan barakahnya rezeki. Dan
dapat bertobat sebelum mati, mendapat rahmat ketika mati dan
memperoleh maghfirah (ampunan) sesudah mati. Ya Allah, mudah-
kanlah kami pada saat sakaratul maut dan lepaskaniah kami dari
siksa api neraka dan mendapat kemaafan ketika dihisab.
4. Ya Allah, tolonglah daku (kami) untuk menyebut-Mu, mensyukuri-

—

~

w
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Mu dan membaguskan ibadat ke hadhirat-Mu.

5. Ya Allah, jadikanlah sebaik-baik umurku (umur kami) di akhirnya
dan sebaik-baik amalku (amal kami) di akhirnya dan sebaik-bask
masaku (masa kami) di masa aku (kami) berjumpa dengan Engkau
(di hari hisab/kiamat). Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung
(kami berlindung) diri pada-Mu dari kekafiran, kepapaan dan dari
siksaan kubur.

6. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung (akami berlindung) diri
pada-Mu dari kesusahan dan kedukaan, dari lemah kemauan dan
rasa malas, dari sifat pengecut dan kikir, dari banyak utang dan
kezaliman manusia.

7. Ya Allah, ampunilah segala dosaku dan dosa segala kedua orang
tuaku (ya Allah, ampunilah segala dosa kami dan dosa segala
kedua orang kami), kasihanilah keduanya sebagai mereka
memelihara daku ketika aku masth kecil.

8. Ya Tuhanku, janganlah Engkau sesatkan hati kami setelah Engkau
beri petunjuk. Karuniailah kami rahmat dari sisi-Mu, sesung-
guhnya Engkau Maha Pemberi Kurnia.

9. Ya Tuhan kami, anugerahilah kami kehidupan di dunia vang sejah-
tera, demikian pula kehidupan di akhirat yang bnhaguz, dan
jauhkanlah kami dari siksa neraka.

10. Maha suci Tih yang mempunyai kemuliann dari apa yang di
(dituduhdan oleh orang kafir), selamat sejahtera sermoga terarah atas
para rasul dan segula puji bagi Allah, Tithan semesta alam.

B. DOA SEHARI-HARI YANG PERLU

1. Doa Akan Tidur:

a. Membaca surat Al-Fatihah

b.’Membaca surat An-Naas

¢. Membaca surat Al-Falaq

d. Membaca surat Al-Ikhlash

e. Membaca ayat Kursi

d. Paling tidak kalau mata mengantuk membaca doa seperti beri-
kut:
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102 <1
Cagely L'»-‘Vw Clein

BISMIKA ALLAAHUMMA AHYAA WA AMUUT

Artinya: “Dengan menyebut nama-Mu ya Allah, aku hidup dan

aku mati.”

Dapat juga membaca doa yang agak panjang:
ALLAAHUMMA INNIH AS- i, « 25 247 5 5,27 57
LAMTU NAFSIT JLATKA WA ¢l:l LS 1»‘-1“
WAJJAHTU WAJHII ILAIKA. .,L!&

WA FAWADHTU AMRII ILAL- L5 ‘“’J S
KA, WA ALJA'TU ZHAHRII ﬂ; H :_,’g_, /y; 1
ILAIKA, RAGHBATAN WA 25,
RAHBATAN ILAIKA, LAA uaﬂdjlu_” F¥3

MALJAA-A WALAA MANJAA Tt A7 o

MINKA ILLAA ILAIKA, AL- :3“‘“ “‘u\g‘“"“‘-“

LAAHUMMA INNII AAMAN- s "’

TU BIKITAABIKAL LADZII 2 jldmbl";l"g/

ANZALTA WANABIYYIKAL _J

LADZII ARSALTA
Artinya: “Ya Allah sesungguhnya aku telah menyerahkan diriku
kepada Engkau, dan aku telah menghadapkan mukaku kepada
Engkau dan aku telah menyerahkan segalg urusanku kepada
Engkau dan aku telah menyandarkan punggungku kepada
Engkau, begitu pula kerinduan dan kecemasan kepada Engkau,
tiada tempat berlindung dan tempat menyelamatkan diri dari
kemurkaan Engkau kecuali kepada Engkau jua. Ya Allah,
sesungguhnya aku beriman kepada Kitab yang Engkau turunkan
dan aku beriman kepada Nabi-Mu yang telah Engkau utus.”

Kalau sukar untuk tidur di malam hari bacalah doa ini:
LAA ILAAHA ILLALLAAH, O\TEIE
WAHDAHU LAA SYARIIKA \-Lw%*v 4»‘9'4‘“?
LAHU, LAHUL MULKU WALA- ’”.’wJ«J’ ’{J{J
HUL HAMDU WAHUWA ‘A- G
LAA KULLI SYAI-IN QADIIR, eF '9\-"}(}:
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ALHAMDU LILLAAHI WA- -
SUBHAANALLAAHI WALAA 95l olds ‘wM-J'

ILAAHA ILLALLAAHI WAL- /S) J{ AT N\.‘_};
LAAHU AKBAR,WALAA HAU-
LA WALAA QUWWATA ILLAA 41;\_:‘3)\ 5 )_ﬂ) 5

BILLAAH. ALLAAHUMMA e V,_,
TSABBIT QALBII HATTAA )L-’] u\Lﬁ (’w

ANAAMA NAUMAN ‘AMII- AN ‘,
QAN WAL HAMDU LILLAAHT S5 Lai E’»f'
RABBIL ‘AALAMIIN < JLJI

Artinya: “Tidak ada Tuhan kecuali Allah sendirinya, tinda sekutu
bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan puji-pujian dan Dia Maha
Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. Puji-pujian bagi Allah dan Maha
Suci Allah dan tidak ada daya, tak ada pula kekuatan kecuali
atas pertolongan Allah. Ya Allah, tetapkanlah hatiku sehingga
aku tidur dengan nyenyak. Segala puji bagi Allah Tuhan seru
sekalian alam.”

Dan kalau gelisah sewaktu akan tidur sehingga sulit untuk
memeiamkan mata, bacalah doa ini:
ALLAAHUMMA GHAARA- 4 2, <=
TIN NUJUUMU WA HADA- 'i{ag 7 A PR I 3

=

ATIL ‘UYUUNU, WA ANTA 7,62 / ,/ g .”
HAYYUN QAYYUUMU, LAA o A EN A YL 25 f
TA'KHUDZUKA SINATUN A ¢ a,. )}’” _
WALAA NAUMUN, YAA HAY-
YUN QAYYUUMUN, IHDII.
LAILII WA ANIM ‘AINHI

Artinya: “Ya Allah, sunyilah semua bintang dan tenanglah se-
mua mata, sedangkan Engkan ya Tuhan, Maha Hidup lagi Berdiri
Sendiri, Engkau yang tiada dihinggapi kantuk ataupun tidur,
Wahai Dzat Yang Maha Hidup lagi Berdiri Sendiri, Tenangkanlah
malamky dan tidurkanlah mataku.”

,,~/. !...

‘3 GML’J—&

2. Doa Bangun Dari Tidur / - / o j ' o
ALHAMDU LILLAAHIL LA- L"‘ 5 'ﬁh.uhjl

=
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DZII AHYAANAA BADA MAA p 128 A i
AMAATANAA WA ILAIHIN J}Lﬂldt’\jwu
NUSYUUR e
Artinya: “Segala puji bagi Allah Dzat yang telah menghidupkan
kami (membangunkan dari tidur) setelah mematikan kami
. (menidurkan kami), dan kepada-Nyalal tempat kembali.”

Atau dapat juga dengan doa ini: _

A (T D LG 71
ALHAMDU LILLAAHIL LA- (3793 Ae3) 5/.3‘ Ay e
DZII RADDA ‘ALAYYARUU- 7} _we o . . . .
HIT WA ‘AAFAANII FII JA- (jo/:b G4 C_.;b Lf,)
SADIl WA ADZDZDINA LIl -
BIDZIKRIHI 9 4{*‘;

Artinya: “Segala puji bagi Allah yang telah mengembalikan jiwa-
ku, menyehatkan tubuhku dan mengizinkan padaku untuk meng-
ingat (berdzikir) pada-Nya.”
Atau dengan doa yang ini:
ALHAMDU LILLAAHIL LA- PR 5
DZII KHALAQAN NAUMA e Ela sl Ag
WAL YAQAZHAH. ALHAM- AR Ao
DU LILLAAHIL LADZII BA’A- e S Al 14.‘@‘&‘13
cd

TSANI SAALIMAN SAWIY- sy 2 p0se 2~ 1oy
YAA. ASYHADU ANNAL- wantolL31- Bl

LAAHA YUHYIL MAUTAA Fo 5,1 92l 72 i
WAHUWA ‘ALAA KULLI =25 dssas
SYALIN QADIIR

Artinya: “Segala puji bagi Allah Dzat yang telah menjadikan tiduy
dan bangun. Segala puji bagi Allah Dzat yang telah membangunkan
daku dalam keadaan selamat dan tanpa cacat. Aku bersaksi bahwn
sesungguhnya Allah itulah Dzat yang menghidupkan sesuatu yang
sudaft mati dan Dig Maha Kuasa atas setiap sesuatu.”

3. Doa Akan Memasuki Jamban (WC)
Kaki bagian kiri dahulu masuk, sambil berdoa:
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BISMIKA ALLAAHUMMA / b4 ; T,22

INNII A'UUDZU BIKA MI- 39c Lﬁi“g.lu..u

NAL KHUBUTSI WAL KHA- u 7]

BAA-ITSI x3q" .\,/‘.s Y ‘NC:B
Artinya: “Dengan menyebut nama-Mu ya Allah, aku berlindung
diri dari segala yang kotor dan yang mengotorkan (gangguan
setan-setan).”

4. Doa Keluar Dari Jamban (Setelah Buang Air Besar)
Dengan melangkéhkan kaki yang kanan, lalu berdoa begini:

GHUFRAANAKA, ALHAM- :f‘} Losad o2

DU LILLAAHIL LADZII ADZ-  \_”_§J) L‘\lﬁ)&.‘\ gﬂ;&c

HABA ‘ANNIL ADZAA WA -3t -~ =8 22 -2 %

"AAFAANII BIET SSGE B
Artinya: “Dengan ampunan-Mu, ya Allah, segala puji bagi
Allah Dzat yang telah melenyapkan penyakit dari padaku dan
yang telah menyembuhkan daku.”

5. Doa Ketika Mengenakan Pakaian

ALHAMDU LILLAAHIL LA- - J : ),/
DZII KASAANII MAA UWAA- J-’“»“GL“‘G B

RII BIHIL ‘AURAATII WA ATA-  “3(; PR
JAMMALU BIHI FII HAYAATII ad O’E 2 SUJ"'?‘;’

Artinya: “Segala puji bagi Allah Dzat yang telah memberikan
pakaian padaku untuk menutup auratku serta menjadikan indah
(cantik) dengannya dalam kehidupanku.”

6. Doa Ketika Sedang Bercermin

ALHAMDU LILLAAH. ALLAA- /*’—/L&l*“/ Log, Ty
HUMMA KAMAA HASSAN- ‘Sche> A

TA KHALQII FAHASSIN KHU- 120 L i
LQu Zg»\o-u,a-d ;L/
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Artinya: “Segala puji bagi Allah. Ya Allah sebagaimana Engkau
memperbagus kejadian rupaku, maka baguskanlah budi
pekertiku.”

7. Doa Ketika Keluar Rumah

ISR A TR
BISMILLAAHI TAWAKKALTU l‘? ~- k/- YO PREIN)
‘ALALLAAHI WALAA HAULA }B P ’-,): ;t“ NS
WALAA QUWWATA ILLA BIL- Y {1438y 1717
LAAH . /*”lisz“?}’i? e
Artinya: “Dengan nama Allah aku berserah diri pada Allah,
tiada daya dan tiada kekuatan kecuali atas pertolongan Allah.”

Atau dapat juga dengan doa yang agak panjang seperti ini:

BISMILLAAHI TAWAKKALTU 12 2158 .
‘ALALLAAHI. ALLAAHUMMA ’/“”‘J‘“’é’}‘&"‘"‘ s

INNII AUUDZU BIKA AN  Ja751% \,’é,‘ﬁéy 2

ADHILLA AU UDHILLA AU v g Bt P n

AZALLA AU UZILLA AU AZH- ;(bijlj)‘bl:bb\j,bbl

LAMA AU UZHLIMA AU AJ- _. . 27~ .  .r

HALA AU YUJHALA ‘ALAYYA TAEJ48TJ05 T30 AN
Artinya: “Dengan nama Allah, aku berserah diri kepada Allah.
Ya Allah kami berlindung kepada Engkau dari tersesat atau
menyesatkan orang, atau dari tergelincir atau menggelincirkan
orang, atau dari menganiaya atau dianiaya orang, atau menjadi
bodoh atau dibodohkan orang atas diriku.”

8. Doa Sewaktu Akan Makan

ALLAAHUMMA BAARIK __ . . ., ...
LANAA FIIMAA RAZAQTA- L5858 550a 3 854
NAA WA QINAA ‘ADZAABAN 4 o~ (Ey 13
NAAR. BISMILLAAHI FII ‘/‘i’/“““i'-lu_. At
AWWALIHI WA AAKHIRIHI It

Artinya: “Ya Allah berilah barakah pada kami dari apapun yang
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telah Engkau rezekikan pada kami dan jauhkanlah kami dari
siksa api neraka. Dengan menyebut asma Allah, pada awal aku
makan dan akhir aku makan.”

9. Doa Selesai Dari Makan

ALHAMDU LILLAAHIL LA~ o % icoi?es B b pote
DZIl ATH'AMANAA WASA- L—*\-Aw_aw‘tfﬂ“‘ﬁw‘
QANAA WAJA'ALANAA MUS- SCadiatlagg
LIMIIN o

Artinya: “Segala puji bagi Allah yang telah memberi kita makan
dan minum dan telah menjadikan kita sebagai orang Islam.”

10. Doa Ketika Berkunjung Kepada Orang Sakit

AS-ALULLAAHAL 'AZHIM, o 3t oy, i1z e
RABBAL ‘ARSYIL ‘AZHIIM, U SRy St
AN YASYFIYAKA 7x BT Al

Artinya: “Aku memohon kepada Allah yang Maha Agung, yang

menguasai ‘Arasy yang Agung, semoga Allah menyembuhkan

engkau.”

Kalau yang sakit wanita, kata “an yasyfiyaka” dlgann ‘an
yasyfiyaki”.

Atau membaca doa ini, sambil mengusap-usap tubuh si sakit
dengan tangan kanan:

ALLAAHUMMA RABBAN .., ,. _ _
NAASI, ADZ-HIBILBA'SA, ISY- (ol Sl NG
F1 ANTASY SYAAFII LAA SYI- § |~ [_’;_ugd N
FAA-A ILLAA SYIFAA-UKA, “7, 2527895 Sl
SYIFAA-AN LAA YUGHAA- _)BL" As By
DIRU SAQAMAN

7 =

w\

Artinya: “Ya Allah yang menguasai (memelihara) manusia,
hilangkanlah penyakitnya, dan sembuhkanlah (sakitnya). Engkau
Dzat yang menyembuhkan penyakit, tidak ada penyembuh
kecuali dengan penyembuh Engkau, sembuh yang tiada
meninggalkan penyakit lagi.”
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11. Doa Ketika Ada Angin yang Beritup Sangat Kencang

ALLAHUMMA INNH AS-ALU- e
KA (INNAA NAS-ALUKA) \ gt 192
KHAIRAHAA WA KHAIRA E“ ,),,,, ,,,t:" L..:
MAA FIIHAA WA KHAIRA pdlSellas (

MAA URSILAT BIHI WA AUU- . ,‘ i "La”"
DZU BIKA (NA'UUDZU BIKA) -~ / I ‘J' ot

MIN SYARRIHA WA SYARRI LA ('_L\ )«_L.
MAA FIIHAA WA SYARRI 1 wg ey ~v
MAA URSILAT BIHI ""L‘J L‘ L""

Artinya: “Ya Allah sesungguhnya Aku memohon (kami
memohon) kepada-Mu akan kebaikan angin ini dan kebaskan apa
saja yang di dalamnya serta kebaikan sesuatu yang angin itu
diutus karenanya. Dan aku berlindung (kami berlindung) diri
dari keja-hatan angin dan kejahatan apa saja yang ada di
dalamnya serta kejahatan sesuatu yang angin itu diutus
karenanya.”

Atau dapat juga dengan doa ini:

ALLAAHUMMAJ'ALHAA . "'“9/“/'/ 2%, ,,-/
RAHMATAN WALAA TAJAL- Mg
HAA ‘ADZAABAN, ALLAA- (2|7, L;L;g (. L,t’ v
HUMMAJ'ALHAA RIYAAHAN |/ /.-y
WALAA TAJALHAA RITHAN
Artinya: “Ya Allah, jadikanlah angin ini sebagai rahmal dan
janganiah Engkau jadikan angin ini sebagai siksaan. Ya Allah
jadikanlah angin ini pembawa keuntungan dan janganlah Engkau
jadikan angin ini pembawa bencana.”

12. Doa Ketika Mendengar Suara Guruh (Petir)

ALLAAHUMMA LAA TAQTU- ot ’, o

LNAA BIGHADHABIKA WA- 97 33 ;.\..;an Yr-s-\\f

LAA TUHLIKNAA BI ‘ADZAA- »% L.\;LE-/ q_'\ ‘ Sj
Y.y

BIKA WA ‘AAFINAA QABLA 9
DZAALIKA el

Kunci Ibadah 123



Artinya: “Ya Allah, janganlah Engkau matikan (bunuh) kami
dengan kemurkaan-Mu, dan janganlah Engkau binasakan kami
karena siksa-Mu, ampunilah kami sebelum itu semua.”

13. Doa Mengharapkan Mendapat Rezeki

ALLAAHUMMAR | ZUQNII (20 ((cf 203 - £4¢ .;-\
(URZUQNAA) RIZOAN WAA- v)

SI'AN BILAA TA'ABIN WALAA \__MJY_’ {9
NASHABIN, INNAKA ‘ALAA  © - 73 .u""‘ J,’/ é{g

KULLI SYAI-IN QADIIR

Artinya: “Ya Allah, berilah daku (berilah kami) rezeki yang luas
tanpa susah payah sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas
setinp sesuatu.”

14. Doa jika Merasa Heran atas Sesuatu

MAA SYAA-ALLAAHU, LAA e

QUWWATA ILLAA BILLAAH "AL—’Y\ izl
Artinya: “Sesuatu itu atas kehendak Allah tiada kekuatan kecuali
atas pertolongan Allah.”

15. Doa Mohon Lapang Dada

gwss P T

RABBISYRAHLI SHADRILWA J3 %33 & _;.A,og.-\ C,-»Lu.’—vj

YASSIRLII AMRII WAHLUL 4 ﬁ.|,~ A
‘UQDATAN MIN LISAANII J .,,.,‘
YAFQAHUU QAULII 95 193,503 ‘_-;L.‘J

Artinya: “Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku, dan lepaskanlah
ikatan dari lidahku sehingga pembicaraanku dapat dipahami oleh
mereka.”

Doa ini juga baik sekali diucapkan sebelum pidato.

16. Doa Memohon Terhindar Dari Macam-macam Kece-
lakaan (Pencurian, Kebakaran dan Sebagainya)

BISMILLAAHI MAA SYAA-AL- & , ) |

LAAHU, LAA QUWWATA IL- }I ‘U\‘ Lw\—“‘-“‘ o) o

LAA BILLAAHI, MAA SYAA- 4 \,L, . uL_»ﬂL &

\.
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Bl Wl

ALLAAH, KULLU NI'MATIN

MINALLAAH. ? Saixn i
MAA SYAA-ALLAAHUL KHAI- 4»,4.; "d;;’* =
RU KULLUHU BIYADILLAAHIL )
MAA SYAAA-ALLAAHU LAA f,#]' WA |5L~u
YUSHRIFUS SUU-A ILLAL- i)
LAAH

Artinya: “Dengan nama Allah, sesuatu itu dengan kehendak
Allah, tiada kekuatan kecuali atas pertolongan Allah; sesuatu
itu atas kehendak Allah. Semua kenikmatan dari Allah, sesuatu
itu atas kehendak Allah, kebaikan seluruhnya pada kekuasaan
Allah, sesuatu itu atas kehendak Allah, tak dapat terhindar dari
kejahatan kecuali atas pertolongan Allah.”

17. Doa Setelah Berbuka Shiyam

DZAHABAZH ZHAMAA-U /,,. v //.
WABTALATAL ‘URUUQU WA- U_:.ﬁ"—*‘-ﬂl u“]‘
TSABATAL AJRU INSYAA- ZKIZLE G S Fc] ”
ALLAAH
Artinya: “Semoga dahaga lenyap dan basahlah urat-urat nadi
serta tetaplah pahala jika Allah menghendaki.”

Jika berbuka shiyam bersama doanya demikian:

ALAAHUMMA LAKA SHUM- < o 2 Ji*2 \’

TU (HUMNAA) WA ‘ALAA RIZ- \—=872)! P

QIKA AFTHARTU (AFTHAR- (L‘)IGQ u_)a-!‘&-—\s

NAA) FATAQABBAL MINNI i la"l (L“) (e 5 -(

(MINNAA) INNAKA ANTAS ’” e ,,' %

SAMITI'UL ‘ALIIM JaLsli
Artinya: “Ya Allah, aku bershiyam (kami bershiyam) karena
Engkau semata, dan aku berbuka (kami berbuka) atas rezeki dari
Engkau, maka terimalah puasaku (puasa kami), sesungguhnya
Engkau Dzat Yang Maha Mendengar lagi Maha Meng

18. Doa Masuk Ke Masjid dan Keluar Dari Masjid
Sewaktu akan masuk ke masjid, dengan melangkahkan Baki
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kanan mengucapkan doa ini:
BISMILLAAHI WASSAALAMU -2 2¢] % 32 1-‘ .
"ALAA RASULILLAAHL AL- fi‘\;:“:] /‘u‘&—j‘g
LAAHUMMAGHFIR LIl DZU- g;&-r;‘r-em AN gl
NUUBH WAFTAH LII (ALLAA- {7 H-h‘)

HUMMAGHFHR LANAA DZU- 7 2% o o ld
NUUBANAA WAFTAH LA- ‘=) ‘(ch-’b}‘p:j
NAA) ABWAABA RAHMA- NGte o
TIKA
Artinya: “Dengan nama Allah, dan selamat sejahtera atas
Rasulullah. Ya Allah ampunilah daku dan dosa-dosaku, dan

bukakanlah bagiku (Ya Aallah, ampunilah kami dari dosa-dosa

kami dan bukakanlah bagi kami) akan pintu-pintu rakmat-Mu.”

Kemudian ketika keluar dari masjid dengan melangkahkan
kaki kiri, membaca doa ini:

BISMILLAAHI WASSALAAMU (L%
‘ALAA RASULILLAAH. AL- *] )..u.l‘ f ,mlJ)':.j
LAAHUMMAGHFIR LIl (AL- | 245 22yl | 2230057
LAAHUMMAGHFIR LANAA = [oorts] ,g{;’

DZUNUUBANAA WAFTAH \_,l_,.{f (ch..dj 31
LANAA) ABWAABA FDHLIKA Ty

Artinya: “Dengan nama Allah, selamat sejahtera atas Rasulullah.
Ya Allah, ampunilah daku dari dosa-dosaku dan bukakanlah bagiku
(Ya Allah, ampunilah kami dari dosa-dosa kami, dan bukakanlah
bagi kami) akan pintu-pintu kemurahan-Mu.”
19. Doa Sewaktu Bersin
Bagi yang bersina bacalah:
ALHAMDU LILLAAHI ‘ALAA ‘;gs,_ 5 St
KULLI HAAL
Artinya: "Segala puji bagi Allah atas segala keadaan.”
Yang mendengar mengucapkan:

)
YARHAMUKALLAAHU LZAaas e

1-

%
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Artinya: "Semoga Allah beri rahmat at
Jika yang bersin perempuan, yang mendengarnya membaca:

- Y s
YARHAMUKILLAAHU b ”\( :l <33
Artinya: "Semoga Allah beri rahmat at ” .

Yang bersin yang telah didoakan kawannya, mendoakan
pula begini:

. 3
YAHDIIKUMULLAAHU WA- '$”n0 Ay Jak:
YUSHLIHU BAA LAKUM : : Cl’ X e

Artinya: "Semoga Allah memberi petunjuk padamu dan me'rﬁ»
perbagus hatimu.”

20. Doa Menghilangkan Diri Dari Kemarahan Hati

A'UUDZU (NA'UUDZU) BIL- L A hers
- Lorg
LAAHI MIANASYSYATTHAA- \.—f}:‘»\i< EYE)) Ssel
NIRRAJIIM. ALLAAHUM- £ Aq{ £ /33, olarih
MAGHFIR LII DZUNUUBII L:‘_j i > :4":;,"_:‘
(ALLAAHUMMAGHFIR LA- \S~)3&1) =5 255
NAA DZUNUUBANAA) WA Jb.l.ng.’.&‘jj( PR
ADZ-HIB GHAIZHA QALBIl < ';\’-,
WA AJIRNII (QULUUBINAA = > ¥ -
WA AJIRNAA) MINASYSYAI- -Gl e (5
THAAN
Artinya: “Aku berlindung diri (kami berlindung diri) kepada
Allah dari godaan setan yang terkutuk. Ya Allah, ampunilah
dosaku (ampunilah dosa kami) dan hilangkanlah kemarahan
hatiku (hati kami) dan lindungilah aku (kami) dari godaan setan.”

21. Doa sewaktu Akan Berhubungan Seksual

Berhubungan seksual dengan. isteri, sebagaimana bunyi
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Ibnu Abbas,
Rasulullah Saw. pernah bersabda, yang artinya: “Seandainya
salah seorang kamu akan menggauli isterinya hendaklah lebih
dahulu berdoa seperti:
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ALLAHUMMA JANNIBNII

(JANNIBNAA) SYAITHAANA, . (5\:.../;.; A

WA JANNIBISY SYAITHAANA < ”:"’a] ot o

MAA ROZATANII (ROZAQTA- ™\~ 22 ,‘l,“‘“*g =5 Ollatdl

NAA) . (s 55)
Artinya: “Ya Allah, jauhkaniah daku (kami) dari gangguan
setan, dan jauhkanlah dari gangguan setan itu dari apa yang
Engkau karuniakan kepadaku (kami).”

22. Doa Memohon Agar Dapat Terhindar Dari Utang atau
Segera Dapat Membayar Utang

ALLAHUMMA INNII A'UU- , 2 op¢ 8 2 o252 g ot
DZU (INNAA NAUUDZU) Bl- ,( 350 b1 ) 552l L Eal
KA MINAL HAMMI WAL HA- ’Q}gg&g\&@
ZANI WA ‘AUUDZU (NAUU- | S]’l’ vél‘ Gl (lsur
DZU) BIKA MINAL ‘AJZI WAL £ 9(2 5

% o0\ Lop
KASALI WA ‘AUUDZU (NA- y_~8 &l (535 Y5367
UUDZU) BIKA MINAL JUBNI ),;,)g/jj J=
WAL BUKHLI WA ‘AUUDZU oA A4,
(NA'UUDZU) BIKA MIN GHA- ,)-&33,. 2ole Gy
LABATIDDAINI WAQAHRIR- ~ J
RIJAALI -
Artinya: “Ya Allah, sesungguhnya aku (kami) berlindung diri
kepada Engkau dari perasaan duka dan susah, dan aku (kami)
berlindung diri kepada Engkau dari sifat lemah dan malas, dan
aku (kami) berlindung diri kepada Engkau dari sifat penakut dan
kikir, serta aku (kami) berlindung diri pada Engkau dari himpitan
utang dan penindasan orang-orang.”

23. Doa Untuk Para Arwah

Kalau kita hendak mendoakan arwah kaum muslimin pada
umumnya atau dalam suatu upacara dengan mengheningkan
cipta, misalnya untuk para arwah para syuhada (pahlawan
yang mati syahid) pada umumnya, maka dengan niat kita
mendoakan pada mereka yang beragama Islam, kita dapat
berdoa sewaktu menundukkan kepala begini:
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ALLAAHUMMAGHFIR LA- -3{75 "/r-r'J ‘Aﬁ‘(-ﬂ

UM WARHAMHUM WA'AA- // Ly,

1HIM WAFU ‘ANHUM WAJ- 94.».\ (R.r, Gcly

‘ALIL JANNATA MATSWAA- ‘ e

HUM L paleta
Artinya: “Ya Allah, ampunilah bagi mereka, kasthanilah mereka,
sehatkanlah dan maafkanlah kesalahan-kesalahan mereka, serta
jadikanlah sorga tempat mereka tinggal.”

24. Doa Menyambut Waktu Pagi (Shubuh) dan Waktu Sore
Di kala menyambut Shubuh:

ALLAAHUMMA BIKA ASH- | /"l O /‘f'/*: /‘jﬁ’.b/

BAHNAA, WA BIKA AMSAL- ~ J‘ﬁ’ i /Ei’ :

NAA, WABIKA NAHYAA WA- 41 1I5 %, 052l ke &lg

BIKA NAMUUTU WA ILAI- - > 7

KAN NUSYUUR
Artinya: “Ya Allah, dengan nama-Muy kami menyambut datang-
nya waktu Shubuh, dan dengan nama-Mu kami memasuki waktu
sore, dan dengan izin-Mu kami hidup dan mati, dan kepada-
Mulah pula kamiakan kembali di hari berbangkit.”

Di kala datang waktu sore:

» 72
ALLAAHUMMA BIKA AMSAL- &J-: Lh:aﬁ & ;L/
NAA WA BIKA ASHBAHNAA
WA BIKA NAHYAA WABIKA J/ Lo ;L/L:”::,H
SNmAMUmUWAILAIKALMA- X /l\/*l’ll L

Artinya: " Ya Allah, dengan nama-Mu kami memasuki waktu
sore dan dengan nama-Mu kami menyambut waktu pagi, dengan
izin dari pada-Mu kami hidup dan kami mati, serta kepada-Mu
kami kembali.”

25.Doa yang Dibaca Setelah Shalat
a. Mohon Keteguhan Hati Tetap dalam Iman
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RABBANA LAA TUZIGH QU- 2%y ~o. /t,k <.
LUUBANAA BADA IDZ HA- \-“ Aty 9\..,:
DAITANAA WAHAB LANAA "-” 25

MIN LADUNKA RAHMATAN, “‘\"“‘” "“3
INNAKA ANTAL WAHHAAB ( A SR . uu,,!l

Artinya: “Ya Tuhan kami, janganlah kiranya Engkau Jadikan
hati kami sesat setelah Engkau berikan kami petunjuk dan berikan
kami rahmat pada sisi-Mu, sesungguhnya Engkau Dzat Yang
Maha Pemberi kurnia.” (QS. Ali Imran: 8)

b. Mohon Kesabaran

RABBANAA AFRIGH ‘ALAL g {2 2 Siccs
NAA SHABRAN, WATSABBIT g,J)':’ j’ p _J,
AQDAAMANAA FANSHUR- ;,i)ld\c ATHEAN
NAA ‘ALAL QAUMIL KAAFI- (Yo- a3 C3 gl-é——\h
RIIN ‘

Artinya: “Ya Tuhan kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami
dan tetapkanlah pendirian kami dan tolonglah kami terhadap
orang-orang kafir.” (QS. Al-Bagarah: 25)

¢. Mohon Dimatikan dalam Keadaan Berbuat Baik

RABBANAAINNANAA SAMINAA v (€
MUNAADIYAN YUNAADII LIL PR AN

ITMAANI AN AAMINUU BIRABBI- ﬁ.‘ﬁ ,Cu;;_,-ﬁlﬂg\t)\'

KUM FA AAMANNA, RABBANAA s
FAGHFIRLANAA DZUNUUBANAA ﬁé,,’,S/L‘é’,’

WA KAFFIR ‘ANNAA SAYYIAA- ~ i
TINAA WATAWAFFANAA MA'AL ﬁ‘ L"_"jLJL-—‘

ABRAAR. RABBANAA WA AATI- 7| Jé‘-_\i,‘"‘l,ul’ o
NAA MAA WAAD-TANAA ‘ALAA

RUSULIKA WALAA TUKHZINAA 9\_1"/-’“ Cvpﬂ s
, INN. N -
mmn uLu HQIYmAAMAmrAD AKA R gRA | 2 !:4

Artinya: “Wahai Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar
seruan yang menyeru kepada iman, yaitu agar: ‘Berimanlah kamu
kepada Tuhan kamu,” maka kami pun beriman, Ya Tuhan kami
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ampunilah kami dari dosa-dosa kami dan tutupilah kejahatan-
kejahatan kami dan matikanlah kami bersama orang-orang yang
berbuat kebaikan. Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah
Engkau janjikan kepada kami melalui Rasul-Rasul Engkau dan
janganlah Engkau hinakan kami di hari kiamat, sesungguhnya
Engkau tak akan mengingkari janji.” (QS. Ali Imran: 193-194)

d. Mohon Terhindar Dari Siksa Api Neraka

RABBANAA INNANAA AA- vof 1% | 205 (5% (% T% -

MANNA FAGHFIR LANAA (g _y:u‘yﬁﬁﬂ‘cﬂﬁ)

DZUNUUBANAA WA QI- . ﬁ“ s ”\./:5’

NAA ‘ADZAABANNAAR  Wsobai yldlepdatyy
Artinya: “Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah beriman,

maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari
siksa api neraka.” (QS. Ali Imran: 16)

< o 2L e - v =
RABBANAA MAN TUDKHI- J’u‘c.b}-' :r: \-’—E,‘/L:J/
LIN NAARAFAQAD AKHZAI- 2 ~:W\[ 2250
TAH, WAMAA LIZHZHAA- U}U-‘-Ewl’ﬁ**!fu‘f
LIMIIN AN -, -~
‘A MIN ANSHAAR (Mnolsy _)L,a’.ﬂ
Artinya: “Ya Tuhan kami, sesungguhnya bamngsi:pa yang
Engkau masukkan ke dalam neraka, maka sesungguhnya telah
Engkau hinakan dia, dan tiada lagi penolong bagi orang-orang
yang zhalim.” (QS. Ali Imran: 192)

e. Mohon Terjauh Dari Godaan Setan

NGRS AN 11
WAQUL RABBL A'UUDZU W23 36 Tf-"u ‘J':;’,
BIKA MIN HAMAZAATISY 4y 1, o422 2L 21 =,\3
SYAYAATIINL. *-"E’.ﬂ“)s"}’.n 5P

WA A'UUDZU BIKA RABBI . ~_;§5.;€.‘:ﬁ,;;5
AN YAKHDHURUUNI : 2 -
LAY 350 )

Artinya: “Ya Tuhanku, aku berlindung pada Engkau dari
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hembus bisik setan. Dan aku berlindung kepada Engkau dari
kehadiran setan.” (QS. Al-Mu’minuun: 97-98)

f. Mohon Diberi Keturunan yang Baik

RABBANAA HABLANAAMIN 4| "."a é'/L‘f’
AZWAAJINAA WADZURRIY- =, /‘-z e
YAATINAA QURRATA A'YU- L.L;;.y" 1558 L;h‘z'g
NIN, WAJALNAA LILMUT- ; s
TAQIINA IMAAMAA (vt o‘b'-") bwg&-ﬁg

Artinya: “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kami dari isteri dan
keturunan kami anak yang menggembirakan hati kami dan
;adzkanluh kami menjadi ikutan bagi orang- orang yang
bertakwa.” (QS. Al-Furqan: 74)

8- Doa Syukur Nikmat

P L rd
RABBI AUZI'NII AN ASYKU- 42235 S Io\&é"
RA NI'MATIKAL LATII AN- /// Pret &f
‘AMTA ALAYYA WA ‘ALAA J!J '/ HXCYN AL
WAALIDAYYA WA AN A'MA- /’ ), -y
LA SHAALIHAN TARDHAA- 2 s LP ‘/"-’
HU WA ADKHILNH BIRAH- Oulu'J;\;e 215
MATIKA FII ‘IBAADIKASH (::‘ ) fats
SHAALIHIIN
Artinya: “Ya Tuhanku, berilah aku ketetapan hati untuk mensyu-
kuri nikmat-Mu yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada
dua orang tuaku dan untuk beramal yang baik (saleh) yang Engkau
meridhainya dan kkanlah daku dengan rahmat-Mu ke dalam
golongan hamba-hamba-Mu yang saleh.” (QS. An-Nahl: 19)

h. Mohon Rahmat dan Petunjuk Allah
RABBANAA AATINAA .17 %7~ ? “
< -J~" 3 u‘ 5 L:—' y

MIN LADUNKA RAHMA- /j»&) <)
TAN WAHAYYI’ LANAA V2 //L \:j
MIN AMRINAA RASYA- bﬁ
DAA (1er 200
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Artinya: “Ya Tuhanku, berilah kami dari sisi-Mu rahmat, dan
sempurnakanlah bagi kami petunjuk dari urusan-urusan kami.”
(QS. Al-Kahfi: 10)

i. Mohon Ampunan dan Belas Kasih Allah

RABBANAA ZHALAMNAA

//{: . Ao
ANFUSANAA WA ILLAM '’y ") I ey uLl;.D
TAGHFIR LANAA WA TAR- Ry
HAMNAA LANAAKUUNAN- ‘{f‘ub‘ )q‘-é)a
NAA MINAL KHAASIRIIN (YeoLw)

Artinya: “Wahai Tuhan kami, kami telah berbuat zalim
(aniaya) atas diri kami, dan jika Engkau tidak mengampuni
dosa-dosa kami dan mengasihani kami, pastilah kami
termasuk gulongan orang-orang yang merugi.

(QS. Al-A'raf: 23)

Je Mohon Agar Negara Aman dan Murah Rezeki

RABBIJ’AL HAADZAA BA- 5
LADAN AAMINAN, WAR- 33412 | Nazhosy
ZUQ AHLAHU MINATS TSA- E""‘L’ ‘—\f’l‘ ~
MARAATI MAN AAMANA u‘uau ml
MINHUM BILLAAHI WAL g L
YAUMIL AAKHIRI. RAB- r‘W
BANAA TAQABBAL MIN- 74~ ‘,. < ":‘/\:L\t‘-‘d:;
NAA INNAKA ANTAS SA- =
MII'UL ‘ALIIM

Artinya: “Ya Tuhanku, jadikanlah kiranya negeri ini negeri
yang aman sentosa dan berilah rezeki kepada pendudiknya
berupa buah-buahan, yaitu bagi orang-orang yang beriman
di antara mereka kepada Allah dan hari akhir. Ya Tuhan kami,
terimalah amal ibadah kami, sesungguhnya Engkau Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

(QS. Al-Baqarah: 126-127)
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k. Mohon Agar Sekeiuarza Tetap Menjaiankan tbadah

Shalat

RABBIJ’ALNY MUQIIMASH
SHALAATI WAMIN DZUR-
RIYATTI, RABBANAA WATA-
QABBAL DU’AA-I, RABBA-
NAAGHFIR LII WALIWAA-
LIDAYYA WALILMU'MI-
NIINA YAUMA YAQUUMUL
HISAAB

- l ](v -l
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Artinya: “Ya Tuhanku, jadikanlah daku dan anak cucuku sebagai
orang-orang yang tetap mendirikan ibadat shalat. Ya Tuhan kami,
perkenankanlah kiranya doaku. Ya Tuhan kami, ampunilah
dosaku dan dosa kedua orang tuaku serta dosa-dosa seluruh
orang-orang beriman pada hari terjadinya perhitungan
(kiamat).” (QS. Ibrahim: 40-41)

1. Mohon Ampunan untuk Sekeluarga

RABBIGHFIR LII WALTWAALI-
DAYYA WA LIMAN DAKHALA
BAITI MU'MINAN WA LIL-
MU’MINIINA WAL MU'MI-
NAATI WALAA TAZIDIZH-
ZHAALIMIINA ILLAA TABAA-
RAA
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Artinya: “Ya Tuhanku, ampunilah dosa-dosaku dan dosa-dosa
kedua orang tuaku serta dosa orang yang masuk ke rumahku
yang beriman, begitu pula dosa sekalian orang-orang yang

beriman. Janganlah Engkau

orang-orang yang zalim

itu kecuali kehancuran.” (QS. Nuh: 28)

m. Mohon Terhindar dari Orang-orang Zalim

RABBANAA AKHRIJNAA
MINHAADZIHIL QARYA-TIZH
ZHAALIMI AHLUHAA WAJ-
‘AL LANAA MIN LADUNKA
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WALIYYAA. WAJ'AL LANAA
MIN LADUNKA NASHIIRAA
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Artinya: “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari kampung ini
yang penduduknya berlaku zhalim, berilah kami pelindung dan
penolong dari sisi Engkau.” (QS. An-Nisa: 75)

n. Ayat Kursi

ALLAAHU LAA ILAAHA IL-
LAA HUWAL HAYYUL QAY-
YUUMU, LAA TAKHUDZUHU
SINATUN WALAA NAUUM,
LAHUU MAA FISSAMAA-
WAATI WA MAA FIL ARDHI,
MANDZAL LADZII YASYFAU
INDAHU ILLAA BI IDZNIHII
YA'LAMU MA BAINA AIDII-
HIM WAMAA KHALFAHUM
WALAA YUKHIITHUUNA BI-
SYAI-IN MIN ‘ILMIHII ILLAA
BIMAA SYAA-A, WASI'A KUR-
SIYYUHUS SAMAAWAATI
WAL ARDHA WALAA YA-UU-
DUHUU HIFZHUHUMAA WA-
HUWAL ‘ALIYYUL ‘AZHIIM
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Artinya: “Allah, tiada Tuhan kecuali Dia, Dzat Yang Maha
Hidup lagi Berdiri sendiri, tidak pernah dihinggapi kantuk apalagi
tidur, bagi-Nya Penguasa apa saja yang ada di langit dan di

bumi, tiada yang dapat

i syafa‘at (pert ) kecuali

atas izin-Nya, Yang Maha Mengetahui apa saja yang terjadi di
hadapan mereka atau di belakang mereka. Tiada yang dapat
mengetahui ilmu Allah kecuali atas kehendak-Nya; Kursi Allah
sangat luas meliputi langit dan bumi. Dan Allah tiada merasa
berat untuk memelihara keduanya (langit dan bumi). Dia Maha
Tinggi lagi Maha Besar.” (QS. Al-Baqarah: 255)
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BAHAN BACAAN
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. AL-QUR’AN DAN TERJE-
MAHAN MAKNANYA

. ALQUR'AN DAN TERJE-
MAHANNYA

. ALFIQHUL ISLAAMY

SELUK-BELUK AGAMA
. MUQARRARAATU MAJ-
LISUT TARJIIH

. PEDOMAN SHALAT
PENGAJARAN SHALAT
ANNASHAA-THUD DIINI-

YYAH
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PEDOMAN PUASA

10. TAUDHIIHUL MARAAM

11. RISALATU JUMU’ATIN

12. RISALAH JANAIZ (FIQ-
HUSYSYARI'AH)

13. ALMUNAWWIR (Kamus)

14. QAMUS ‘ARABIYYUN IN-
DUUNISIYYUN

15. RISALATUL JUM'ATI

16. KITAB FIKIH

17. SHIFATU SHALAATIR RA-
SUULI

18. TUNTUNAN SHALAT

19. RUKUN ISLAM

20. TUNTUNAN AGAMA IS-

LAM
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TUNTUNAN SHALAT

JLMU FIQIH ISLAM LENG-
KAP

23. KUMPULAN SHALAT-SHA-

24.
25.
26.

27.
28.
29.

30.
31.
32.

LAT SUNNAH
LIMA SHALAT UTAMA
KITAB FIKIH

DOA-DOA RASULULLAH
SAW.

KUMPULAN DOA
DOA-DOA RASULULLAH

ADDA'AWATUL MATSUU-
RAAT

RISALAH DOA
DOA-DOA PILTHAN

222 MUTIARA DOA DAN
DZIKIR .

33.DOA-DOAPETIKAN DA-

RI AL-QUR'AN

34. SILSILATUL KHUTHUTUL

35.

‘ARABIYYAH
Dan lain-lain.
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